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Alhamdulillahilladzi bini'matihi tatimmush sholihat. 
Segala puji bagi Allah atas segala nikmatnya sehingga saya 
dapat menyelesaikan novel yang keempat. Kisah ini 
hanyalah fiktif. Semua nama tokoh dan alur cerita hanya 
karangan belaka. 


Saya ucapkan terima kasih kepada: 


1. Tim Samudera Printing yang telah menerbitkan novel 
ini. 

2. Jaka PS-suami  tercinta-yang selalu sabar 
mendengarkan ocehan saya ketika menceritakan alur 
cerita dan meminta pendapatnya. 

3. Bunda Fakhira, Kak Crearuna, dan Kak Annisa Novia 
yang telah menjadi narasumber dan memberikan 
banyak masukan. 
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5. Teman-teman pembaca yang selalu antusias dan 
meluangkan waktu untuk mengikuti cerita ini hingga 
tamat. 


Semoga novel ini tidak hanya memberikan hiburan, 
tetapi juga tambahan wawasan. Hikmah yang terkandung 
diharapkan dapat menjadi pengingat bagi kita semua. Saya 
mohon maaf bila ada kekurangan atau kekeliruan pada isi 
novel ini. Insya Allah saya terbuka untuk menerima masukan 
dari pembaca sekalian. 


Pengarang, 
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Pernikahan Sandiwara 


“Ah! Sakit, Mas!” keluh Naya saat tangannya ditarik 
cukup kencang, lalu tubuhnya dihempaskan ke ranjang. 


“Kamu memang pantas diperlakukan seperti itu!” 


“Apa maksud Mas Naren?” Naya tidak habis pikir 
kenapa sikap suaminya tiba-tiba berubah 180 derajat. 
Padahal, sebelumnya mereka tampak seperti pengantin 
baru pada umumnya. 


“Puas kamu sekarang, hah? Dasar cewek matre! Kalau 
bukan demi Bunda, saya tidak mau menikah dengan kamu!” 
bentak Narendra meluapkan kekesalannya. 


Sejak tadi dia berusaha menahan diri, berpura-pura 
tersenyum di hadapan para tamu bahkan merangkul 
pinggang istri barunya. Rasanya begitu muak saat harus 
terus berterima kasih mendengar ucapan selamat dari 
mereka. Setelah acara pernikahan yang hanya dihadiri oleh 
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kedua pihak keluarga dan kerabat dekat itu berakhir, 
Narendra segera mengajak Naya pulang ke rumahnya. 


Tidak pernah terlintas dalam pikiran Naya ternyata 
Narendra telah menipu semua orang. Tadi pagi, kalimat 
kabul telah diucapkan dengan lantang dan lancar oleh pria 
berkacamata itu. Mereka sudah sah menjadi pasangan suami 
istri. 

Wanita berhijab itu bangkit dan meremas kain kebaya 
yang masih dia kenakan. Setetes bulir bening pun luruh dari 
kedua sudut matanya. Entah bagaimana cara menjelaskan 
alasan yang membuatnya mau dijodohkan dengan putra 
pertama keluarga Danadipa itu. Mungkin akan sia-sia juga 
karena Narendra sudah terlanjur membencinya. 


“Kamu itu perempuan, punya hak untuk menolak 
lamaran. Seharusnya kamu pergi yang jauh biar ibu saya 
tidak bisa menemui kamu lagi!” Narendra menatap dengan 
sinis. Suaranya sengaja dipelankan agar tidak ada orang lain 
yang mendengar percakapan mereka di kamar. 


Naya yang duduk di tepi ranjang hanya menunduk. 
Ada sedikit rasa sesal yang muncul dalam hati. 

“Maaf, Mas Naren. Tante Rima ... hmm... maksudku, 
Bunda yang...” 


“Halah, dasar munafik! Pasti kamu mau bilang kalau 
ibu saya yang memaksa kamu dengan alasan penyakitnya, 
“kan?” potong Narendra. “Tapi, sebenarnya yang kamu 
inginkan adalah hartanya. Dasar penipu!” tukasnya. 
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Naya mendongak. Sesaat matanya menatap ke arah 
Narendra yang sedang berdiri dengan jarak kurang dari satu 
meter. Dia segera menggelengkan kepala dengan cepat, lalu 
kembali menunduk. 


“Dengar, Naya! Kalau kamu berharap pernikahan ini 
akan membawa kebahagiaan, maka itu salah besar. Kamu 
tidak akan mendapatkan apapun, apalagi warisan dari 
keluarga saya. Mulai sekarang, kita akan bersandiwara di 
depan semua orang dan kamu harus mengikuti semua 
perintah saya!” Lagi-lagi perkataan Narendra terasa begitu 
menusuk. “Malam pertama ini kamu boleh tidur di kasur dan 
saya di sofa. Setelah besok pindah rumah, kita tidur di kamar 
terpisah” lanjut lelaki bertubuh gagah itu. 


Naya hanya menganggukkan kepala tanpa 
mengeluarkan sepatah kata pun. Tidak ada keberanian 
untuk kembali menatap mata Narendra. Kedua tangan yang 
dingin terus saling meremas, bahkan terlihat ada sebuah 
luka kecil akibat terlalu ditekan oleh kuku. 


Tiba-tiba tubuhnya tersentak saat mendengar suara 
pintu kamar mandi yang dibanting dengan keras. Kini, 
wanita itu dapat bernapas dengan lega ketika menyadari 
bahwa Narendra sudah hilang dari pandangan. Dihirupnya 
oksigen sebanyak mungkin untuk menetralkan debar 
jantung yang sempat tidak terkendali. 


“Astagfirullah,” lirihnya sambil mengusap dada. 
Deraian air mata sudah tidak bisa ditahan lagi. Hari 


Merebut Kakak Ipar | 3 


laa A | 


AN D | t% ) AC 2 


€ 3 Z 


pernikahan yang seharusnya membahagiakan justru menjadi 
hari pertamanya memasuki gerbang penderitaan. 


AP... 
Pa) - CA P a ta 
£ Yg 1 nT t; LT ws “ 


Usai membersihkan diri, Naya keluar dari kamar dan 
meninggalkan Narendra yang sedang tertidur. Dia berjalan 
pelan menyusuri lorong lantai atas yang sepi sambil 
memperhatikan foto-foto yang dipajang di dinding. 
Langkahnya terhenti saat melihat salah satu foto masa kecil 
sang suami. 


Narendra Danadipa yang dia kenal sekitar tujuh belas 
tahun lalu telah tumbuh menjadi seorang lelaki bertubuh 
tinggi dan gagah. Wajah tampannya tidak banyak berubah, 
hanya saja kini terlihat lebih dewasa dengan kacamata dan 
brewok tipis. Gaya bicaranya yang ketus juga masih sama 
seperti dulu. 


Pandangan Naya berpindah pada sebuah foto 
keluarga yang mulai kusam. Ada seorang anak lelaki lain 
yang wajahnya mirip dengan Narendra. Jari lentiknya mulai 
meraba gambar itu. Jantungnya berdebar lebih kencang 
seiring dengan kabut bening yang perlahan berarak di kedua 
netra. 


“Wajah kalian memang mirip.” Wanita itu membatin. 


Tiba-tiba terdengar suara deham seseorang yang 
membuat Naya terkejut. Dia menoleh perlahan. Seketika 
bibir terasa terkunci saat melihat Chandra sedang berdiri 
tidak jauh darinya. 
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“Kenapa matamu sembab?” tanya lelaki berambut 
cepak itu. 


“Hmm ... mungkin karena belum terlalu bersih.” Naya 
terlihat salah tingkah sambil mengucek mata. Padahal 
wajahnya sudah berkali-kali dicuci agar make-up yang 
menempel bisa terhapus. 


Chandra tersenyum tipis, sangat tahu bahwa Naya 
sedang berbohong. Hatinya terasa berdesir ketika 
memandang wanita yang dia cintai, kini sudah berganti 
status menjadi kakak iparnya. Andai waktu dapat diputar 
kembali, ingin sekali dia mengacaukan pernikahan itu dan 
membawa Naya kabur ke tempat yang jauh. 


“Nayanika Rinjani ....” Panggilan itu terdengar 
lembut, bahkan terlalu lembut hingga terasa seperti angin 
yang menyusup ke dalam kalbu. “Apa kamu bahagia, Nay?” 
tanya Chandra pelan. 


“Tentu.” Naya terpaksa berbohong lagi. Dia hanya 
ingin menutup masa lalu dan membuka lembaran baru. 


Lelaki itu mulai mendekat. Parfum beraroma mint 
yang menjadi ciri khasnya perlahan semakin tercium. Sejak 
dulu tidak pernah berubah, bahkan wangi itu sering kali 
menenangkan perasaan Naya. 


“Bila dia terpaksa menikahi kamu, aku akan dengan 
senang hati menggantikan posisinya,” ujar Chandra saat 
melintas di belakang Naya. 


Mata wanita berhijab biru itu membulat. Perasaannya 
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“Tolong lupakan masa lalu, saat ini aku adalah kakak 
iparmu!” tegasnya tanpa berani menatap. 


“Tapi, cuma kakak ipar sementara karena pernikahan 
kalian hanya sandiwara!” 


Sebelumnya, Chandra telah mendengar perkataan 
yang diucapkan oleh sang kakak dari balik pintu kamar. 
Lelaki itu tidak bermaksud menguping, tetapi sempat ada 
suara bentakan yang begitu menarik perhatian saat 
melewati kamar Narendra. Hatinya yang sakit terasa 
semakin tercabik saat tahu bahwa Narendra berani 
berbicara kasar pada wanita yang dicintainya. Tekadnya 
semakin bulat, dia harus bisa merebut Naya dari kakaknya. 


“Oh, ya, Nay. Aku ingin tahu, di mana anak itu 
sekarang?” tanya Chandra. 


Naya tersentak. Bayangan masa lalu kembali berputar 
dalam otaknya. 


“Hey, apa yang sedang kalian bicarakan?” 
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“Oh, ya, Nay. Aku ingin tahu, di mana anak itu 
sekarang?” tanya Chandra 


Naya tersentak. Bayangan masa lalu kembali berputar 
dalam otaknya. 


“Hey, apa yang sedang kalian bicarakan?” 


Suara itu membuat Chandra dan Naya menoleh 
bersamaan. Keduanya menjadi kikuk. Naya begitu khawatir 
bila pembicaraannya dengan Chandra sempat terdengar 
oleh sang ibu mertua. 

“Hmm ... Naya bilang, Chandra dan Mas Naren mirip 
Ayah, Bun!” sahut lelaki berkaos putih itu berusaha 
menutupi. 

“Oh, soal itu semua orang pasti setuju! Nay, mana 
Naren? Tolong ajak dia turun! Kita makan bareng, semuanya 
sudah disiapkan,” kata Rima sambil tersenyum. 
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“Ba-baik, Bun,” jawab Naya terbata. Dia membuang 
napas lega dan segera berbalik melangkah menuju kamar. 


Aroma bunga melati tercium saat pintu ruangan 
dengan luas dua belas meter itu terbuka. Sesaat Naya 
terhipnotis oleh wangi semerbak dari hiasan kamar 
pengantin itu. Namun, sosok yang sedang terbaring di atas 
kasur membuat dirinya kembali tersadar akan kenyataan 
yang terjadi. 

“Mas Naren ..., “ panggil Naya pelan sambil duduk di 
tepi ranjang. Tangannya hampir menyentuh pundak sang 
suami, tetapi dia menariknya kembali. 


Narendra sama sekali tidak bergerak. Dia tampak 
tertidur pulas dengan napas teratur ditambah suara 
dengkuran halus. Panggilan istrinya yang berulang kali 
membuatnya perlahan mulai membuka mata. 


“Ada apa sih? Ganggu aja!” Narendra merasa jengkel. 


“Bunda nyuruh kita ke bawah buat makan bersama, 
Mas,” jawab Naya dengan hati-hati sambil menunduk. 


Tanpa memberikan respon, Narendra bangun dan 
berjalan dengan malas ke arah kamar mandi. Lagi-lagi pintu 
yang dibanting cukup keras menjadi sasaran kemarahannya. 


Sambil menunggu suaminya selesai, Naya sempat 
bercermin dan memperhatikan penampilannya. Dia 
memakai sedikit bedak dan memoles bibir dengan lipgloss. 
Beberapa kali wajahnya membentuk lengkungan hingga 
menarik otot pipi agar tidak kaku saat berkumpul dengan 

A anggota keluarga lainnya. 
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Selang sepuluh menit kemudian, pria dengan brewok 
tipis itu keluar. Dia sudah berpakaian dan memasang 
kembali kacamatanya. 


“Kamu harus ingat, kita hanya bersandiwara!” tegas 
Narendra sebelum melangkah menuju ruang makan. 


Sesampainya di sana, Rima menyambut dengan 
hangat. Wajahnya tampak berbinar sambil terus tersenyum 
ke arah pasangan yang menurutnya begitu serasi. Usaha 
wanita itu mencari keberadaan Naya tidak sia-sia. Dia telah 
berhasil menyatukan putra sulungnya dan Naya. 


Narendra menarik kursi untuk istrinya terlebih dulu. 
Kemudian, dia duduk di sebelah kanannya. Perhatian kecil 
itu sengaja diberikan hanya untuk dilihat oleh sang ibu. 


Suasana makan malam terasa sangat canggung. 
Hanya suara denting sendok dan garpu yang terdengar 
beradu di atas piring. Menu daging sapi lada hitam yang 
disajikan membuat semuanya terlarut menikmati olahan 
tersebut dalam diam. 


Jantung Naya tiba-tiba berdetak lebih cepat saat 
merasakan ada seseorang yang menyenggol kakinya. Dia 
menatap lurus pada lelaki yang duduk di seberang. 
Kemudian, berpura-pura tidak tahu. 


Chandra pun sempat mencuri pandang, lalu kembali 
menyantap menu makanan. Diam-diam, seulas senyum 
terbentuk saat kaki kirinya diayunkan lagi. Dia sengaja ingin 
mencari perhatian kakak iparnya. 
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“Kaki lo gak bisa diem amat!” sungut Narendra yang 
merasa terganggu. 


“Sorry, gak sengaja! Kaki gue pegel,” balas Chandra 
dengan santai. Padahal dalam hati sempat merasa khawatir 
bila kakaknya akan curiga. 


“Sudah-sudah! Masalah sepele, kok!” Rima ikut 
berkomentar. “Maaf ya, Nay. Mereka memang sering 
seperti itu, nanti juga kamu akan terbiasa,” sambungnya. 


Naya hanya memberikan senyuman pada ibu 
mertuanya. Setelah makan malam itu selesai, dia menumpuk 
piring-piring kotor dan membawanya ke dapur. Satu per 
satu perlengkapan makan itu dibersihkan, lalu dibilas 
dengan air yang mengalir. Tiba-tiba ada sebuah tangan 
meraih piring yang hendak dia simpan di rak. 


“Sini, biar aku bantu!” ujar lelaki berambut cepak 
berjambul. 


“Gak usah, Chan. Sebentar lagi juga beres.” Naya 
menahan piring yang masih basah itu. 


Bukan Chandra namanya, bila menyerah begitu saja. 
“Biar makin cepet beres, Nay!” desaknya seraya menarik 
kembali. Piring pertama berhasil ditaruh di rak. Kemudian, 
setiap ada yang selesai dibilas langsung dia ambil dari wanita 
itu. 

Sebenarnya Naya merasa tidak nyaman berinteraksi 
terlalu akrab dengan adik iparnya. Khawatir bila tiba-tiba ada 
yang melihat kedekatan mereka. Suaranya pun sengaja 

"ag dipelankan saat mengobrol. 
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“Ini impianku sejak dulu, bisa bantu kamu 
mengerjakan tugas rumah tangga. Tapi, sayangnya ....” 


Naya tersentak saat tangannya tanpa sengaja 
tersentuh. Dia langsung melepaskan piring yang 
dipegangnya sebelum diraih lelaki itu. 


Prang! 


“Aw!” jerit Naya karena merasa seperti ada beling 
yang terinjak. Saat piring itu jatuh, dirinya spontan mundur 
selangkah. 


“Maaf, Nay. Aku gak sengaja. Kamu diam dulu 
sebentar!” Chandra segera mengumpulkan pecahan- 
pecahan piring yang berserakan. Beling yang berukuran kecil 
pun disapu secara perlahan agar tidak ada yang tertinggal. 
Setelah memastikan lantai bersih, dia berjongkok memeriksa 
kaki Naya untuk melihat seberapa parah lukanya. 


“Aku bisa sendiri!” tolak wanita itu kembali mundur. 


“Kakimu terluka, Nay. Biar aku bantu bersihkan, 
takutnya ada beling yang masuk. Sekarang kamu duduk 
dulu!” Chandra menahannya. Dia tahu, Naya sangat takut 
melihat luka berdarah. Namun sayang, tangannya segera 
ditepis. 

“Wah, ada drama apa di sini?” tanya Narendra yang 
sedang berdiri sambil memangku kedua tangan. 


Sebelumnya, pria berkacamata itu sempat mendengar 
seperti ada suara perabot yang pecah. Narendra tidak ingin 
peduli dan meneruskan kegiatannya menonton acara 
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televisi. Setelah cukup lama, kerongkongannya terasa haus. 
Dia beranjak ke arah dapur untuk mengambil air minum. 
Ternyata, di sana masih ada Naya yang sedang berduaan 
dengan adiknya. 


“Istri lo nginjek beling tuh! Cepetan bersihin lukanya, 
takut ada infeksi!” seru Chandra pada sang kakak. 


Naya terlihat begitu gugup. Entah sejak kapan 
suaminya berada di sana. Dia berusaha menghindar dan 
berjalan cepat walaupun harus tertatih menahan perih. Luka 
pada kakinya tidak seberapa dibandingkan rasa sakit di hati 
melihat suami yang tampak tidak peduli. 


Wanita itu kembali ke kamar. Meskipun sedikit takut, 
dia terpaksa membersihkan luka sendiri. Setelah telapak 
kakinya dibasuh, terlihat ada luka akibat beling yang 
menusuk. Masih terasa perih dan sakit bila ditekan, 
beruntung beling itu tidak masuk terlalu dalam dan bisa 
dikeluarkan. 


Selang beberapa menit kemudian, Narendra masuk 
membawa segelas air putih. Dia menaruhnya di meja nakas 
tanpa berbicara apa-apa. Matanya sempat melirik ke arah 
Naya yang sedang duduk memasang perban. 


Pikiran Narendra tidak bisa lepas dari kejadian tadi. Dia 
bisa membedakan bagaimana tatapan Chandra pada 
istrinya. Apalagi saat hendak memeriksa kaki Naya, 
perhatiannya terlalu berlebihan untuk saudara ipar. 


“Kamu dan Chandra apa sudah saling kenal 
sebelumnya?” tanyanya penasaran. 
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Naya menelan ludah dengan kasar. Terdiam sejenak 
sambil memikirkan jawaban apa yang harus dia berikan 
karena khawatir suaminya itu mulai merasa curiga. 


“Heh, saya bicara sama kamu! Bukannya menjawab, 
malah melamun!” bentak Narendra. 


“Hmm... aku dan Chandra ....” 
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“Heh, saya bicara sama kamu! Bukannya menjawab, 
malah melamun!” bentak Narendra. 


“Hmm... aku dan Chandra ....” 


Di saat yang bersamaan, ponsel Narendra berdering. 
Dia bangkit dan berjalan menjauh setelah melihat nama 
yang muncul pada layar. 


“Halo. Oh, gitu. Iya... oke... baiklah.” Narendra hanya 
menjawab seperlunya dengan pelan. Wajahnya terlihat agak 
pucat dan menghindari obrolan yang terlalu lama. Sesekali 
ekor matanya melirik ke arah Naya yang sudah merebahkan 
tubuh di kasur. 


“Sampai ketemu nanti,” pungkasnya sebelum 
menutup panggilan telepon itu. Kemudian, dia keluar dari 
kamar meninggalkan istrinya sambil membawa laptop. 
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Rumah milik keluarga Danadipa terdiri dari dua lantai. 
Pada lantai atas terdapat dua kamar tidur yang masing- 
masing diisi oleh kedua putranya. Ada juga ruang santai 
yang dilengkapi dengan rak berisi koleksi buku dan dua buah 
bean bag besar berwarna abu-abu. Ruangan tersebut akan 
tembus ke arah rooftop garden yang dibatasi oleh pintu kaca 
yang lebar. Narendra yang lebih sering berada di rumah, 
seolah menjadi penguasa untuk area tersebut. 


Pria berkacamata itu meletakkan laptop di meja 
lesehan kayu dan mulai menyalakannya. Sudah menjadi 
kebiasaan Narendra menghabiskan waktu santai dengan 
membuat desain grafis. Dia bisa bertahan selama berjam- 
jam bahkan hingga larut malam. Namun, kali ini ada hal 
penting yang harus dia kerjakan untuk kelangsungan 
pernikahannya dengan Naya. 


Saat hendak membuka pintu kamar, Chandra 
menyadari keberadaan kakaknya yang sedang fokus 
menatap layar laptop sambil mengetik. Mengingat 
bagaimana responnya ketika di dapur tadi, membuat lelaki 
itu sungguh ingin marah. Akan tetapi, dia berusaha 
mengendalikan diri untuk menjaga perasaan Naya. 


Hubungan antara Chandra dan Narendra memang 
tidak terlalu akrab. Usia mereka terpaut empat tahun dan 
dibesarkan secara terpisah. Saat kecil, Chandra sempat 
tinggal selama beberapa tahun bersama neneknya di 
Yogyakarta. Sedangkan Narendra selalu ikut di manapun 
orang tuanya tinggal. 
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Ketika sang ayah merintis usaha percetakan di Bogor 
pada tahun 2007 dan perekonomian keluarga mulai stabil, 
barulah mereka sekeluarga tinggal bersama. Meskipun 
berasal dari rahim yang sama dan memiliki wajah yang mirip, 
dua putra Danadipa itu memiliki watak yang berbeda. 
Mereka jarang sekali mengobrol, hanya ketika ada hal yang 
penting untuk dibicarakan. 


Chandra sengaja tidak menutup rapat pintu kamarnya. 
Sesekali dia mengintip dan mengamati apa yang dilakukan 
sang kakak. Sungguh aneh, malam pertama yang selalu 
dinantikan oleh pasangan suami istri justru dihabiskan untuk 
begadang seorang diri. Kecurigaannya semakin kuat bahwa 
sebenarnya pasangan itu memang terpaksa menikah. 


Me... 
-> mo o CD) Di ta 
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“Gimana malam pertamanya?” bisik Rima saat sedang 
berdua dengan Naya di dapur. 


Semburat merah tampak di wajah wanita berkulit 
putih itu. Dia tersenyum memaksa. 


“Ya... gitu deh, Bun. Naya malu, ah!” jawabnya pura- 
pura. Padahal di malam pertama itu, Narendra memilih 
begadang di luar dan baru masuk ke kamar sekitar jam tiga 
dini hari. 

Rima menatap penuh tanya. Dia mencoba menelaah 
jawaban yang diberikan oleh menantunya. Walaupun 
sempat ragu, tetapi wanita berusia 53 tahun itu berusaha 
optimis bahwa seiring dengan berjalannya waktu, mereka 

"aA berdua bisa menjalani rumah tangga dengan baik. 
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“Nay, Bunda mohon bersabarlah menghadapi Naren! 
Tidak ada orang lain yang Bunda percaya untuk jadi 
pendampingnya selain kamu.” Rima mengusap punggung 
Naya dengan lembut sambil memandang kedua netranya 
yang indah. 


Satu hal yang tidak pernah Rima lupakan dari Naya 
adalah sorot matanya, masih sama seperti saat pertama kali 
bertemu tujuh belas tahun yang lalu. Suaminya merupakan 
sahabat dekat ayah Naya dan mereka memiliki kesepakatan 
untuk menjodohkan anak-anaknya. Itulah alasan mengapa 
wanita itu berusaha keras menemukan Naya yang sempat 
menghilang setelah kematian kedua orang tuanya. 


Beberapa bulan lalu, Rima begitu tertarik untuk 
mengenal seorang penulis muda yang karyanya menjadi best 
seller di perusahaan penerbit miliknya. Ketika melihat 
biodata penulis tersebut, matanya terbelalak membaca 
nama Nayanika Rinjani yang memiliki profesi utama sebagai 
guru. Tanpa membuang-buang waktu, dia langsung 
membuat janji bertemu dengannya. 


Awalnya, Naya tidak percaya jika wanita yang dia 
temui adalah ibu dari Narendra karena tidak begitu ingat 
dengan wajahnya. Hatinya sempat risau mengingat wasiat 
yang pernah diberikan oleh sang ayah, bahwa dia telah 
dijodohkan dengan seorang lelaki bernama Narendra. Akan 
tetapi, demi memenuhi janji dan sebagai wujud baktinya, 
Naya ikhlas menerima pernikahan itu. 
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Tersimpul sebuah senyum manis di bibir gadis itu, 
walau sebenarnya ada rasa perih dalam hati mengingat 
sikap Narendra padanya. Biar saja, cukup dia seorang yang 
tahu. Naya yakin bahwa semua ini pasti memiliki alasan. 


“Insya Allah, Bun,” sahutnya pelan. 


Sehari setelah pernikahan, Narendra dan Naya akan 
langsung pindah ke rumah baru. Dengan berbagai 
pertimbangan, Narendra menyewa sebuah apartemen 
sederhana yang terletak di pinggir kota. Lokasinya cukup 
dekat dari tempat istrinya mengajar dan juga dari 
perusahaan percetakan tempatnya bekerja. Ditambah lagi, 
agar Naya tidak perlu sering keluar jauh dari rumah sehingga 
pernikahan mereka tetap bisa disembunyikan. 


Setelah semua perlengkapan siap dibawa, mereka 
berpamitan pada Rima. Sang ibu memberikan beberapa 
nasihat untuk keduanya dan kembali memeluk dengan erat. 
Sebenarnya, berat sekali akan berpisah dengan putra dan 
menantu pertamanya itu. 


Ketika hendak masuk ke mobil, Naya sempat melirik 
ke arah balkon. Lalu, dia segera mengalihkan pandangan 
dan menutup pintu. Nelangsa kembali melanda saat melihat 
ada Chandra yang sedang berdiri menatap nanar ke arah 
mereka. 


Sepanjang perjalanan, Narendra hanya fokus 
memperhatikan jalan. Sama sekali tidak ada keinginan untuk 
mengajak istrinya mengobrol. Hanya terdengar suara radio 
dan klakson yang sesekali ditekan memecah kebekuan. 
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Jarak dari kediaman orang tuanya di daerah Katulampa 
menuju apartemen yang terletak di Laladon memang cukup 
jauh. 


Sesampainya di sana, Naya dibuat terpukau oleh 
interior unit apartemen yang memiliki dua ruang kamar tidur 
tersebut. Walaupun tidak terlalu luas, tetapi sudah lebih dari 
cukup untuk ditinggali oleh mereka berdua. Dia mengekor di 
belakang suaminya melihat-lihat sekeliling. Jalannya sedikit 
pincang menahan sakit yang masih terasa di kaki. 


“Mulai hari ini, kita tinggal di sini. Kamu tidur di kamar 
itu dan saya di sebelah sana,” ujar Narendra. “Sekarang 
duduklah! Silakan baca surat perjanjian ini dengan teliti 
sebelum kamu tanda tangani,” sambungnya sambil 
meletakan dua berkas di atas meja. 


Mereka duduk sejajar pada sofa panjang berwarna 
hijau toska. Dengan tangan bergetar, Naya mengambil salah 
satu berkas dan mulai membacanya. Surat perjanjian yang 
disusun tadi malam itu berisi tentang batasan privasi, hak 
dan kewajiban masing-masing, serta konsekuensi apabila 
ada pihak yang melanggar. 


Bibir Naya ikut bergerak mengikuti kalimat demi 
kalimat yang dibaca dalam hati. Kelopak mata gadis itu 
sesekali berkedip, memperlihatkan daya tarik dari bulunya 
yang lentik. Dahinya tampak mengernyit saat membuka 
lembar terakhir. 


Narendra yang sempat memperhatikan ekspresi 
wajah gadis berhijab itu tiba-tiba membuang tatapan. 
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Lantas, dia beranjak karena tidak ingin terbawa hanyut 
menikmati pemandangan yang ada di hadapannya. 


“Mas Naren ....” Panggilan itu membuat Narendra 
tertegun. “Talak saja aku sekarang!” 
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“Mas Naren ....” Panggilan itu membuat Narendra 
tertegun. “Talak saja aku sekarang!” 


Pria berkacamata itu menoleh. Kedua netranya 
memandang penuh marah karena merasa dipermainkan 
oleh Naya. 


“Kenapa? Kamu baru menyesal sekarang?” bentaknya. 


Sebenarnya, surat perjanjian itu sama sekali tidak 
merugikan Naya. Narendra sudah menuliskan hak dan 
kewajiban masing-masing seperti suami istri pada umumnya. 
Hanya saja, mereka akan tidur terpisah dan tidak boleh 
terjadi kontak fisik, kecuali bila terpaksa untuk kepentingan 
sandiwara. 


Naya begitu terkejut membaca lembar terakhir saat 
hendak menandatanganinya. Rumah tangga yang mereka 
jalani hanya akan berlangsung selama satu tahun ke depan. 
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Setelah itu keduanya akan bercerai secara agama dan 
hukum. 


“Memang apa bedanya bila Mas Naren menalakku 
hari ini atau tahun depan?” 


Entah dari mana muncul keberanian untuk 
mengatakan hal itu. Kabut bening mulai membuat 
pandangan wanita itu memudar. Hatinya benar-benar perih. 


“Kamu pasti tahu ‘kan, kalau sebenarnya ibuku itu 
sakit? Waktu satu tahun itu akan kita pakai untuk 
menyenangkan beliau,” tegas pria itu. 


“Mas Naren jahat!” 


Naya tidak habis pikir dengan keputusan yang diambil 
suaminya. Perceraian tetap akan menyakiti hatinya dan juga 
sang ibu mertua kapanpun itu terjadi. Beberapa bulir bening 
akhirnya menetes, tak kuasa lagi dibendung. 


Narendra hanya bungkam. Hampir saja dia goyah 
melihat air mata yang keluar dari mata indah di hadapannya. 
Ini kali kedua dia melihat Naya menangis, yang sebenarnya 
membuat pria itu menyesal. Tubuhnya berbalik untuk 
kembali menghindar. 


“Kamu tidak punya pilihan, Naya. Tanda tangani saja 
surat perjanjian itu dan kita jalani pernikahan sandiwara ini!” 


“Bagaimana kalau aku tidak setuju?” 


“Sudah kubilang tidak ada pilihan!” hardik Narendra. 
“Apapun tujuanmu menikah denganku, ikuti saja semua 
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yang tertulis di sana! Dan ingat, ini adalah rahasia kita 
berdua!” 


Pulpen hitam itu terpaksa menari di atas kertas putih. 
Masing-masing dari mereka menyimpan satu berkas surat 
perjanjian. Satu hal yang penting untuk diingat adalah tidak 
boleh ada pihak yang merasa jatuh cinta. 

ry Tsay -a 

Sudah dua botol soft drink dihabiskan Chandra selama 
berdiam diri di rooftop garden. Pandangannya mengarah 
pada buku yang sedang dipegang, tetapi pikirannya terus 
berkeliaran tak menentu. Angin semilir sesekali menyapa 
untuk bercengkrama dengan jambulnya, tetapi wajah 
muram itu masih saja bergeming. 


“Chan, boleh Bunda ganggu sebentar?” tanya Rima 
saat menghampiri. 


Beberapa detik berlalu, tetapi lelaki berambut cepak 
itu hanya terdiam. Dia terkesiap saat tangan lembut Rima 
menyentuh bahunya. 


“Ya, Bun. Ada apa?” ujar Chandra. 


Rima duduk di samping putra bungsunya itu. 
Kemudian, dia menyerahkan sebuah map berwarna merah 
yang berisi berkas-berkas. Kecemasan tampak dari sinar 
matanya. 


“Itu adalah laporan keuangan percetakan selama 
empat tahun belakangan ini. Coba kamu bandingkan laporan 
dua tahun terakhir dengan tahun-tahun sebelumnya. Bunda 
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menunggu saat yang tepat untuk membahas masalah ini 
denganmu,” ungkapnya. 

Kedua alis Chandra terlihat menekuk. Dia mengambil 
beberapa berkas, lalu mengamati dan membandingkan 
informasi yang diperoleh. Dengan latar belakang pendidikan 
di jurusan Akuntansi, bukan hal yang sulit baginya untuk 
memahami kecurigaan sang ibu. 


“Kenapa omset naik, tapi margin laba malah semakin 
turun?” Chandra merasa heran. 


Sekilas memang tidak ada yang aneh, tetapi setelah 
diperhatikan persentase biaya produksi meningkat drastis. 


“Sepertinya ada pihak yang melakukan fraud di 
percetakan kita. Bunda harap kamu bisa membantu 
menyelidikinya,” pinta Rima. 


“Bukankah selama ini Bunda percaya Mas Naren bisa 
mengelolanya dengan baik? Apalagi dia dibimbing oleh Om 
Fahmi.” 


“Justru di situ masalahnya, Chan! Bunda ingin kamu 
mengawasi Narendra. Dia ... entahlah ....” Rima menghela 
napas dan membuangnya dengan kasar. 


Selama ini Chandra tidak pernah ikut campur dalam 
bisnis yang dijalankan oleh orang tuanya. Minat mengajar 
yang besar membuat dia memilih profesi sebagai seorang 
dosen. Terkadang dia juga menjadi konsultan akuntansi 
untuk perusahaan lain. Namun, kali ini keadaan seolah 
memaksanya untuk ikut terlibat dalam bisnis keluarga 

mereka. 
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“Jadi, Bunda curiga kalau anak kesayangan Bunda itu 
korupsi?” tanya Chandra heran. 


Sang ibu mengalihkan pandangan. Terlalu jahat 
memang bila mencurigai putranya sendiri yang melakukan 
kecurangan, di samping ada beberapa orang dugaan lainnya 
yang ikut terlibat. Narendra yang bekerja sebagai manajer 
produksi di sana memiliki kinerja yang baik. Hanya saja, Rima 
merasa sikapnya banyak berubah setelah mengenal seorang 
gadis yang terlihat sering datang ke kantor menemuinya. 


“Chan, rasa sayang Bunda terhadap kamu dan 
Narendra itu sama. Bunda sadar bahwa dulu sempat 
melakukan kesalahan yang dampaknya terlihat ketika kalian 
mulai dewasa. Seharusnya, Bunda lebih mengutamakan 
pendidikan agama seperti yang nenekmu ajarkan. Oleh 
karena itu, Bunda bersikeras menikahkan kakakmu dengan 
Naya yang diharapkan bisa menerangi sisi gelapnya.” 


“Apa?! Jadi, Bunda mengorbankan Naya untuk 
menebus rasa bersalah itu? Kenapa harus Naya, Bun?” 


“Mereka berdua telah dijodohkan sejak kecil. Perkara 
menikah itu candaannya saja dianggap serius, apalagi bila 
sudah disepakati. Bunda baru bertemu dengannya lagi tiga 
bulan lalu dan rasanya sudah cukup untuk mengenal 
kepribadiannya. Sebenarnya Naya boleh saja menolak, tapi 
Bunda ingin tetap dia yang menjadi istri Narendra, bukan 
gadis-gadis lain yang selama ini sudah Bunda singkirkan. 
Narendra dan Nayanika, bukankah terdengar sangat serasi?” 
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Chandra tampak sangat terkejut. Seperti ada sesuatu 
yang menghantam dada. Matanya membulat saat 
mendengar nama wanita yang dicintainya disebut. Dia tidak 
menyangka jika semua ini telah diatur oleh orang tuanya 
sejak dulu. Tiga bulan lalu, dia masih berada di luar negeri 
untuk menyelesaikan pendidikan. Pantas saja saat kembali 
ke Indonesia, dia kehilangan Naya yang dikenalnya selama 
ini. 

Lelaki berkaos putih itu bangkit, lalu berjalan 
beberapa langkah untuk menjauhi ibunya. Kedua tangannya 
mengepal dengan kencang menahan gejolak amarah. Rasa 
penyesalan menyeruak dalam jiwa. Seharusnya, dia menikahi 
Naya sejak dulu walaupun harus melangkahi Narendra. 


“Chandra, mulai besok masuklah ke percetakan dan 
terima kunci ini!” perintah Rima. 


“Ini kunci apa, Bun?” 


“Tolong pantau terus keadaan Naya dan Narendra. 
Pastikan mereka dalam keadaan baik-baik saja di sana! 
Bunda tidak mau mereka sampai berpisah. Cuma kamu yang 
bisa melakukan tugas ini, Chan.” 


Chandra memutar kembali posisi tubuhnya. Sungguh, 
ini adalah godaan terberat dalam hidupnya. Dia tidak yakin 
otak dan hatinya bisa sejalan dalam menjalankan misi ini. 


“Bun, bagaimana bila seandainya Chandra yang jatuh 
cinta pada Naya?” tanyanya dengan hati-hati. 


“Ngaco kamu! Walaupun usia kalian sama, dia itu 
A kakak iparmu. Kisah asmara antara saudara ipar hanya ada di 
Ae % X 
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sinetron atau novel drama rumah tangga. Pokoknya, kamu 
harus menjalankan tugas ini!” Rima beranjak meninggalkan 
putranya. 


Chandra mendengkus. Tangan kanannya menghantam 
meja kayu cukup kencang. Namun, setelah dipikir-pikir, ini 
adalah kesempatan emas untuk bisa terus menjaga Naya 
dan diam-diam merebutnya kembali. Ada misi rahasia dibalik 
tugas yang diberikan oleh sang bunda. Bergegas dia masuk 
ke kamar dan menyiapkan perlengkapan yang akan dibawa. 


“Semua ini demi kamu, Naya!” 
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Seorang gadis yang sedang duduk bersandar pada 
kursi kerja langsung terperanjat ketika pintu ruangan kantor 
dibuka. Matanya berbinar saat melihat kekasih yang 
dirindukan telah datang. Tanpa membuang-buang waktu 
lagi, bergegas dia menghambur ke dalam pelukan Narendra. 

“Seneng bisa ketemu kamu lagi!” ucap Niken manja. 

Pria dengan brewok tipis itu segera menurunkan 
tangan yang melingkar di lehernya. Dia menyunggingkan 
senyum terpaksa. Rasa was-was seolah mulai menyalakan 
tanda alarm dalam bahaya di otaknya. 

“Kamu kenapa ke sini?” tanyanya. 

“Kamu sibuk apa sih kemarin? Pacarnya baru pulang, 
kok, bukannya disambut. Aku nelepon gak diangkat, chat 
juga laaamaaaaa banget dibalesnya!” Gadis itu merajuk. 


“Maaf, Sayang. Ada temenku yang minta dibuatkan 
A desain. Kamu tahu sendiri kalau aku udah nongkrong di A 
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depan laptop itu gimana.” Narendra berbohong. Padahal dia 
sibuk membereskan perlengkapan saat pindah rumah. 
“Gimana liburan kamu? Senang, “kan?” tanyanya 
mengalihkan pembicaraan. 


“Banget! Bali udah banyak berubah sejak terakhir aku 
ke sana. Pokoknya seneng banget! Makasih ya, Mas,” jawab 
Niken begitu bahagia. 


Narendra terpaksa mengirim kekasihnya itu untuk 
berlibur selama tiga hari di saat dia melangsungkan 
pernikahan di Bogor. Dia tidak ingin Niken tahu dan 
mengacaukan semuanya. Sekarang otaknya harus berpikir 
keras untuk terus menutupi keberadaan Naya di antara 
mereka, setidaknya untuk satu tahun ke depan. 


“Mas.....” 

“Heemmm.” 

“Mamaku nanyain kamu, loh. Mama ....” Raut wajah 
Niken tampak ragu-ragu untuk melanjutkan kalimatnya. 

“Kenapa?” Narendra menekuk kedua alis. 

“Mama ... pengen tahu soal keseriusan kamu. Beliau 
berharap kita bisa nikah awal tahun depan,” sambung gadis 
itu. 

Jantung Narendra tiba-tiba berdegup dua kali lebih 
cepat. Setiap kali mendengar kata menikah keluar dari mulut 
dari gadis yang dia cintai, rasa takut seketika menggelora. 
Bukan hanya Niken yang menginginkan keseriusan, 
beberapa nama lain sebelumnya juga demikian. Sayangnya, 
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ketika niat menikah itu muncul, ketika itu pula mereka 
menghilang. 

Di usia yang sudah menginjak 31 tahun, Narendra 
mulai menyadari bahwa kisah cintanya tidak pernah berjalan 
mulus. Setiap kali dia menjalin hubungan dengan seseorang 
dan ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih serius, tiba-tiba 
saja putus karena alasan yang tidak penting. Bahkan, ada 
juga yang menghilang tanpa kabar. Ditambah lagi, sang ibu 
juga selalu menolak gadis-gadis yang pernah dikenalkan 
padanya. Oleh karena itulah, hubungan dengan Niken dijalin 
secara diam-diam. 


Setelah mengalami kisah asmara yang nyaris berpola 
itu, Narendra mulai mencurigai sesuatu. Dia sempat berpikir 
bahwa semua itu bisa saja diakibatkan oleh campur tangan 
ibunya. Ya, Rima bisa melakukan apa saja dan 
menghempaskan orang-orang yang tidak disukainya. Di saat 
perjodohan dengan Naya harus dilakukan, Narendra tidak 
bisa berkutik. Yang penting posisinya di perusahaan tetap 
aman dan hubungan dengan Niken bisa terus terjalin. Di 
samping itu, rasa sayang terhadap sang ibu yang sudah 
sering sakit-sakitan itu juga yang mendorongnya untuk mau 
mewujudkan pernikahan dengan Naya, gadis idaman Rima. 

“Kalau awal tahun depan sepertinya belum bisa, 
Sayang. Tolong beri aku waktu untuk mempersiapkan 
semuanya!” pinta Narendra seraya mengusap pipi 
kekasihnya. 


“Nyiapin apa lagi sih? Kita sama-sama anak pertama, 


— usia kita udah cukup matang, dan kamu sendiri juga udah ,— 
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mapan. Bukannya percetakan ini nantinya juga bakal jadi 
milik kamu?” Niken kembali merajuk, kedua tangannya 
dilipat di dada. 


“Iya memang, tapi “kan sekarang ini masih punya 
ibuku. Aku cuma karyawan dan masih banyak tugas yang 
harus aku selesaikan. Semua ini juga demi kita, Sayang.” 
Narendra berusaha merayu sambil mengusap kepala Niken 
dengan asal. “Oh, ya, aku minta tolong sama kamu. Selama 
kita belum menikah, sebaiknya kamu jangan ke kantor dulu 
ya, kita ketemuan di luar aja!” 


Belum sempat Niken memberikan respon, mereka 
dikejutkan oleh suara ketukan yang terdengar cukup keras. 
Keduanya mengubah posisi dengan duduk berseberangan 
dengan dihalangi meja seolah-olah sedang membicarakan 
urusan bisnis. Setelah dipersilakan masuk, seorang 
karyawan datang untuk memberitahukan bahwa para 
manajer diminta berkumpul di ruang rapat. Wajah Narendra 
memucat, bila seperti ini biasanya Rima datang untuk 
melakukan inspeksi mendadak. Dia harus segera 
mengamankan kekasihnya. 

Gadis berbaju hitam itu terpaksa keluar dari ruangan 
Narendra. Raut wajahnya memperlihatkan kekesalan. 
Padahal pembicaraan mereka masih belum selesai. Setelah 
beberapa meter berjalan, mata Niken tiba-tiba membulat 
melihat sosok yang hampir saja bertabrakan dengannya. 


“Chandra, bukan?” tanyanya. 
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Lelaki berambut cepak itu mengernyitkan dahi, 
berusaha mengingat-ingat orang yang berdiri di 
hadapannya. 


“Ini Niken, temen sekelas di IPA F dulu,” sambung 
gadis itu.“Oh, iya-iya. Gue inget. Ada perlu apa ke sini?” 
Chandra sedikit berbasa basi. 

“Hmm ... gu-gue ... itu... habis ngajuin komplen ke 
Pak Narendra,” sahut Niken terbata-bata. “Sorry, Chan. Gue 
duluan ya, “ lanjutnya berusaha menghindar. 


“Oh, oke!” Chandra mengangguk. Dahinya mengerut 
seraya memandang punggung gadis itu yang langsung 
berjalan dengan langkah tergesa. Sebuah kecurigaan tiba- 
tiba muncul dalam otaknya. 


C 


Han A 

Semua orang bertanya-tanya, hal apa yang membuat 
mereka diminta untuk berkumpul di ruang rapat. Fahmi- 
pimpinan PT Danadipa Grafika-pun heran dengan agenda 
dadakan ini. Selang beberapa menit kemudian, Rima masuk 
diikuti Chandra yang berjalan di belakangnya. Hal itu 
menimbulkan berbagai dugaan dalam benak orang-orang 
yang berada di sana. 


Tanpa banyak membuang waktu, wanita paruh baya 
itu mulai membuka rapat dengan menyampaikan pidato 
singkat. Dia juga meminta laporan perkembangan usaha 
percetakan miliknya serta memberikan saran-saran yang 
harus dilakukan. 
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PT Danadipa Grafika merupakan perusahaan 
percetakan yang terkenal di Bogor. Didirikan pada tahun 
2007 oleh Erlangga Danadipa, suami Rima yang telah 
meninggal dunia beberapa tahun lalu. Setelah kepergian 
sang suami, Rima memercayakan perusahan itu dipimpin 
oleh adik iparnya, yaitu Fahmi. Sedangkan, dirinya sendiri 
masih aktif mengelola penerbitan yang sedang naik daun 
yang berada di lokasi berbeda. 


“Perkenalkan, ini adalah putra kedua saya, namanya 
Chandra Danadipa. Mulai sekarang, dia akan bergabung di 
sini sebagai auditor internal. Saya harap keberadaannya 
dapat memberikan efek positif agar kinerja perusahaan ini 
menjadi lebih baik lagi,” ujar Rima seraya merangkul bahu 
Chandra yang duduk di sebelah kanannya. 


“Bun, kenapa tiba-tiba harus ada bagian audit? Kita 
belum pernah membahas ini sebelumnya,” protes Narendra. 


“Percetakan ini sedang berkembang pesat, Naren. 
Bunda berharap dengan masuknya Chandra sebagai auditor, 
dapat mengevaluasi efisiensi dan produktivitas perusahaan 
kita, di samping tujuan lainnya untuk perlindungan aset, 
menambah kredibilitas laporan keuangan, dan sebagainya,” 
tutur wanita dengan blouse coklat itu. “Bukankah kemarin- 
kemarin kita sibuk mempersiapkan pernikahanmu, jadi tidak 
ada waktu untuk membahas ini di rumah?” lanjutnya. 


Karyawan-karyawan lain tampak terkejut. Mereka 
memang belum mengetahui bila manajer produksi itu telah 
melangsungkan pernikahan. 
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Narendra tidak memberikan tanggapan lagi. Niat 
untuk menyembunyikan statusnya di hadapan para 
karyawan lain terpaksa diurungkan. 


Setelah rapat itu usai, Chandra diminta untuk 
menempati ruangan yang sama dengan kakaknya. 
Perlengkapan kerja pun segera disiapkan. Sebagai 
permulaan, auditor itu meminta seluruh dokumen-dokumen 
yang terkait dengan transaksi jual beli dan alur persediaan 
dimulai dari bahan baku yang ada di perusahaan. 


“Memangnya lo udah berhenti jadi dosen?” Suara itu 
tiba-tiba muncul dari arah belakang Chandra. 

“Masihlah! Ngajar itu ‘kan passion gue! Lagian gue gak 
harus datang setiap hari atau kerja dari pagi sampai sore,” 
sahutnya seraya memeriksa faktur-faktur. 


“Terus, kenapa harus lo yang jadi auditor?” Narendra 
menatapnya dengan sinis. Dia mulai membayangkan akan 
seperti apa hari-hari yang akan dilalui jika berada dalam satu 
ruang kerja dengan adiknya. 


“Bukan gue yang minta, tapi Bunda sendiri yang 
nyuruh. Kayaknya Bunda curiga kalau di sini ada oknum yang 
melakukan korupsi.” Chandra balik menatap. Dia terus 
memperhatikan ekspresi wajah sang kakak yang tiba-tiba 
berubah. 
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“Astagfirullah. Mas Naren!” Naya terperanjat ketika 
mendapati suaminya tiba-tiba terhuyung saat memasuki 
rumah. 


“Pergi! Jangan sentuh saya!” bentak Narendra. 


Bau alkohol menguar saat pria itu berbicara. Naya 
segera menjauh. Awalnya, dia pikir Narendra hilang 
keseimbangan karena tidak memakai kacamata. Ternyata, 
sang suami sedang dalam keadaan mabuk. 

“Mau disiapkan air hangat, Mas?” tanya wanita 
berkulit putih itu berusaha memberikan perhatian. 

Narendra belum sempat menjawab. Dia segera masuk 
ke kamar mandi karena merasa sangat mual. Berkali-kali 
muncul dorongan untuk muntah. Semua yang sempat dia 
konsumsi dikeluarkan kembali dari perutnya. 
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Sebelumnya, dia memang sempat meneguk anggur 
merah saat berkumpul dengan teman-temannya. Hanya 
segelas, itu pun karena merasa tidak enak akibat desakan 
mereka. Beruntung, Narendra masih bisa mengendarai 
mobil hingga sampai ke apartemen. 


Setetes bulir bening turun dari kelopak mata Naya. 
Suami yang dia harapkan bisa menjadi imam ternyata baru 
saja bermaksiat dengan meminum alkohol. Wanita itu hanya 
bisa diam menunggu saat yang tepat untuk berbicara karena 
khawatir akan membuat Narendra marah. 


Sudah hampir dua minggu Narendra dan Naya 
menikah, tetapi hubungan keduanya masih sangat 
renggang. Setelah penandatangan surat perjanjian itu, 
mereka tidak pernah terlibat dalam obrolan panjang. 
Bahkan hanya sesekali bertatap muka di malam hari. 


Biasanya Naya bangun sekitar pukul 04.00 dan 
memulai rutinitas paginya. Sebelum berangkat mengajar, dia 
selalu memastikan rumah dalam keadaan rapi dan bersih. 
Selain itu, dia juga akan menyiapkan sarapan berupa 
sandwich, nasi goreng, atau masakan praktis lainnya yang 
bisa diolah dalam waktu singkat. Yang penting baginya, 
semua tugas rumah tangga sudah dilaksanakan dengan baik 
dan Narendra tidak berbuat kasar padanya. 


Pernah di suatu pagi, Naya menyadari bahwa 
suaminya masih belum bangun padahal jam sudah 
menunjukkan angka enam. Dia berinisiatif untuk 
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membangunkan dengan mengetuk pintu kamar Narendra 
dan sesekali memanggilnya. 

“Berisik banget, sih pagi-pagi!” sungut pria itu saat 
membuka pintu. 

“Maaf, Mas. Ini udah jam enam, Mas belum salat 
Subuh.” Naya jelas tahu karena belum melihat Narendra 
keluar dari kamarnya, sedangkan kamar mandi hanya ada 
satu di luar. 


“Itu bukan urusan kamu! Saya gak suka diganggu saat 
tidur!” 


Suara pintu yang dibanting membuat Naya tersentak. 
Niat untuk mengingatkan salat pada sang suami ternyata 
tidak disambut baik. Sejak saat itu, dia tidak berani 
membangunkan Narendra lagi dan akan langsung berangkat 
ke sekolah setelah semua tugasnya selesai. 


Selang sekitar lima belas menit berlalu, Narendra 
keluar dengan memakai handuk saja. Hal itu membuat Naya 
malu dan segera memutar tubuh saat berpapasan di dapur. 


“Tolong sediakan air putih hangat, air jahe, atau 
apalah yang bisa menghilangkan mual!” pinta pria itu sambil 
berjalan menuju kamarnya. 


“Iiya, Mas.” Naya segera memanaskan dua gelas air 
dan meletakkannya di meja. 


Tanpa menunggu suaminya keluar, dia lebih dulu 
mengurung diri di kamar. Naya sangat takut bila Narendra 
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akan melakukan sesuatu yang tidak-tidak akibat pengaruh 
alkohol. 
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Sudah lebih dari satu jam Naya duduk sambil 
memainkan jemarinya pada keyboard laptop. Imajinasi yang 
terlintas dia tuangkan ke dalam bentuk tulisan. Kata demi 
kata disusun menjadi kalimat hingga tanpa terasa telah 
menghasilkan dua bab untuk diunggah ke sebuah aplikasi 
menulis. 


Seulas senyuman tampak dari wajah cantik itu saat 
membaca beberapa komentar yang masuk pada cerita yang 
dikarangnya. Sebagian memuji dan sebagian lainnya merasa 
gemas pada tokoh utama yang diceritakan. Hal itu 
memberikan kepuasan tersendiri bagi Naya yang masih 
pemula di dunia kepenulisan. 


Udara segar dan cahaya matahari yang menyinari 
balkon menjadi pelengkap akhir pekannya untuk bersantai. 
Segelas teh manis yang sejak tadi menemani wanita itu, 
bahkan belum sempat diminum. Tiba-tiba, tubuhnya 
menegang saat ada aroma mint yang terhirup. Aroma yang 
selalu mengingatkan pada sosok lelaki yang pernah mengisi 
hatinya. 


Naya memejamkan mata sambil menghirup aroma itu 
dalam-dalam. Semakin lama malah semakin menyusupkan 
rasa rindu. Dia segera menggelengkan kepala agar tersadar 
dari pikiran liar masa lalunya. 
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“Kenapa, Nay?” tanya seorang lelaki yang berhasil 
membuat Naya terkejut. 


Wanita berhijab biru itu menoleh. Matanya terbelalak 
saat memandang ke arah balkon unit apartemen yang 
berada di sebelah kanan unitnya. 


“Chandra?! Ngapain kamu di situ?” 


“Lagi berjemur sambil jagain kakak iparku,” sahut 
Chandra diiringi senyum manisnya. 


Naya mengalihkan pandangan. Sejak dulu, dia dapat 
merasakan kehadiran lelaki berambut cepak itu dari wangi 
parfum yang khas dan tidak pernah berubah. Indra 
penciumannya yang tajam tidak pernah salah mengenali 
aroma itu. 


“Mas Naren pasti belum bangun ya?” tebak Chandra. 


“Kamu keterlaluan kalau ngikutin aku sampai ke sini! 
Mas Naren “tuh udah curiga sama kamu!” Naya menatapnya 
tajam. 


“Baguslah! Jadi, aku bisa terang-terangan mau nikung 
dia. Capek juga ngalah terus dari dulu!” 
“Kamu gila apa?!” 


Chandra tertawa cukup keras. Melihat Naya ketakutan 
seperti itu membuatnya tidak sabar untuk bertamu ke 
tetangga sebelah unitnya. Dia sendiri juga tidak menyangka 
bila sang ibu ternyata rela membayar mahal demi menyewa 
apartemen yang bersebelahan dengan Narendra. 
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“Nay....,” panggilnya untuk menarik perhatian wanita 
itu lagi. 

Naya hanya melirik, tidak ingin kehilangan fokus dari 
alur cerita yang sedang dia ketik. Bahkan, berkali-kali 
panggilan Chandra diabaikannya. 


Ada seulas senyum yang disembunyikan oleh Chandra 
ketika memandang wanita berkerudung biru itu. Terlalu 
lancang memang, tetapi perasaannya tidak bisa diajak 
berkompromi. Sekelebat bayangan masa lalu kembali 
terlintas dalam pikirannya. Teringat pada sosok mungil yang 
sempat mengisi hari-harinya bersama dengan Naya. 


“Gimana kabar Laras, Nay? Di mana dia sekarang?” 
tanya Chandra dengan suara yang agak keras. 


Jemari Naya yang masih menari di atas keyboard, tiba- 
tiba terpaku. Matanya terasa memanas. Sebelumnya, dia 
berhasil menghindar dari pertanyaan serupa saat berada di 
rumah Rima. Sedangkan kini, bagaimana caranya dia bisa 
mengalihkan pembicaraan. 


“Pasti dia akan tumbuh jadi gadis yang cantik dan 
cerdas seperti kamu-ibunya!” 


Hati Naya terasa kembali terkoyak. Dengan susah 
payah dia telah melupakan kenangan itu, masa-masa ketika 
dirinya belum berhijrah dan memiliki hubungan lebih dari 
sekedar teman dengan Chandra. Rasa bersalah itu kembali 
menggerogoti jiwanya. 


“Hmm... sekarang Laras.....” 
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Suara derit pintu membuat jantung Naya berdetak 
lebih cepat. Dia menoleh ke belakang dan melihat Narendra 
sedang berjalan menuju dapur. Wanita itu segera 
menggerakkan kedua tangannya sebagai isyarat untuk 
mengusir Chandra. Tidak ingin jika Narendra tahu bahwa 
mereka sedang mengobrol di balkon. 


“Jawab dulu pertanyaanku tadi! Aku ingin bertemu 
anak itu.” 


Belum sempat Naya menjawab, suara panggilan dari 
Narendra yang terdengar menggelegar membuatnya harus 
segera menghadap. 

“Maaf,” ujarnya seraya bergegas masuk. 

Chandra mendengkus kesal. Padahal, hampir saja dia 
mendapatkan petunjuk. 
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“Nayaaaaaa!” teriak Narendra dari dalam kamar 
mandi. 


“Iya, Mas,” sahut istrinya seraya berlari dari balkon. 


“Cepat ambilkan handuk di kamarku!” Kepala lelaki itu 
muncul dari balik pintu. Tubuhnya menggigil kedinginan. 


Naya segera menuruti perintah Narendra. Ada 
perasaan ragu ketika tangannya hendak menyentuh gagang 
pintu. Dia tidak pernah sekalipun masuk ke kamar itu 
sebelumnya. 


Namun, teriakan sang suami membuatnya terpaksa 
bergegas mencari handuk. Di saat yang bersamaan, ponsel 
Narendra yang ada di meja nakas berdering. Ada sebuah 
panggilan masuk melalui aplikasi chatting berlogo hijau. 
Foto seorang gadis yang muncul pada layar begitu menarik 
perhatian Naya. Saat melihat nama kontak tersebut, pikiran 
buruk mulai muncul dalam benaknya. 
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“Niken Cantik?!” batinnya. 


Lagi-lagi terdengar suara Narendra memanggil wanita 
berhijab itu. “Naya! Kenapa lama sekali!” 


Dengan cepat Naya keluar dari kamar dan 
memberikan handuk itu pada suaminya. Tanpa ingin 
bertatapan, dia langsung melengos dan kembali ke balkon. 


Entah kenapa tiba-tiba dadanya terasa sesak saat tahu 
bahwa Narendra memiliki hubungan dengan gadis lain. 
Padahal, Naya jelas masih ingat isi perjanjian mereka. Dia 
tidak boleh menaruh harapan pada suaminya itu. 


Usai berpakaian, Narendra membuka tudung saji 
mungil yang ada di meja makan. Sayangnya, dia tidak 
menemukan apapun di dalamnya. Lalu, dia membuka lemari 
es. Kosong. Beralih ke lemari yang ada di dapur, bahkan mi 
instan pun tidak ada. 


“Nay, kamu gak masak?” tanyanya saat menghampiri 
wanita itu. 


Naya berhenti mengetik dan melepaskan earphone 
yang dipasang pada kedua telinga. “Maaf, aku belum 
belanja. Kalau Mas Naren mau, aku buatkan nasi goreng 
sekarang ya?” 

“Ya sudah, cepat!” 

Setelah Naya berlalu, diam-diam Narendra 
memperhatikan tulisan yang terpampang pada layar laptop. 
Dahinya mengernyit saat membaca judul cerita itu. 
“Merebut Cinta Kakak Ipar?! Judulnya aneh, dasar norak!” 


— pikirnya. 
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Baru beberapa langkah berjalan, Naya teringat 
sesuatu. Dia memutar kembali tubuhnya. 


“Mas, telurnya habis. Jadi, cuma bisa nasi goreng 
biasa tanpa lauk. Aku beli dulu ya?” ujar Naya. 


“Kenapa gak dari pagi sih kamu belanja? Udah tahu 
stok makanan habis, kulkas kosong, malah sibuk ngetik gak 
jelas!” 


“Ma-maaf. Aku memang rencananya mau belanja hari 
ini, tapi nunggu Mas Naren bangun buat minta izin keluar.” 
Wanita berhijab biru itu menunduk. 


Narendra menahan umpatan yang hampir saja keluar 
dari mulutnya. Kedua tangannya pun diturunkan dari 
pinggang. Kalimat dengan suara lembut Naya baru saja 
membuat amarah menguap begitu saja. 


Lantas, pria dengan brewok tipis itu meninggalkan 
istrinya yang masih menunduk. Tak lama, dia keluar dari 
kamar setelah mengganti celana pendek dengan yang 
panjang. 

“Pinnya 230491. Pakai saja! Setiap bulan akan saya 
transfer untuk uang belanja,” ucapnya sambil meletakkan 
sebuah kartu debit di meja. 


Naya hanya bergeming. Padahal bukan itu maksudnya. 
Sebagai seorang istri, sudah menjadi kewajibannya untuk 
meminta izin sebelum keluar rumah selain pergi mengajar. 
Walaupun dalam surat perjanjian mereka sepakat bahwa 
nafkah ditanggung oleh Narendra, tetapi caranya 
memberikan kartu itu menyinggung perasaan Naya. 
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“Kamu nunggu apa lagi? Cepat ganti baju! Dandan 
yang cantik, jangan bikin saya malu punya istri yang 
Wajahnya pucat kayak gitu!” 

Wanita itu mengangkat kepala. “Kita mau ke mana?” 
tanyanya heran. 


“Tadi bilangnya mau belanja, kok, malah balik 
nanya?!” Narendra kembali merasa kesal. “Cepat! Saya 
tunggu di depan.” 


Naya menjawab dengan anggukan, lalu bergegas 
berganti pakaian dan menghias wajah sewajarnya. Saat 
melihat bayangan wajah di cermin, jantungnya terasa 
berdetak lebih cepat. Entah apakah ini bisa dibilang kencan 
pertamanya dengan Narendra atau bukan, hanya saja Naya 
benar-benar gugup. 

Ketika keduanya sudah berada di mobil, Narendra 
mendengar suara yang terdengar bersahutan. Dia menoleh 
ke kiri dan ternyata Naya sedang memandangnya. Mereka 
berdua sama-sama sedang menahan lapar. 

“Kamu juga belum makan, Nay?” tanya pria 
berkacamata itu. 

Naya menggelengkan kepala, lalu mengalihkan 
pandangan. Wajahnya memerah menahan malu akibat suara 
perut keroncongan yang begitu nyaring. 

Mereka memutuskan untuk membeli makanan di gerai 
cepat saji dengan layanan drive-thru. Kemudian, 
menyantapnya di dalam mobil. Narendra tidak ingin ada 


Merebut Kakak Ipar | 45 


AN 


SOAR AOPK 


EC 3 eh 


) 


A ok 


G f 


orang yang memergoki mereka sedang makan bersama di 
tempat umum. 


Sudah bisa ditebak, selama dalam perjalanan tidak ada 
obrolan sedikit pun. Wanita itu pasrah saja ke manapun 
Narendra akan mengantarnya. Setelah sekitar lima belas 
menit telah berlalu, mereka tiba di sebuah swalayan. 


“Kamu belanja sendiri, saya tunggu di parkiran. 
Jangan terlalu lama!” perintah Narendra. 


“Ya.” Naya melepas sabuk pengaman dan segera 
keluar dari mobil. 


Kecewa. Sebuah kesalahan besar ketika wanita itu 
berharap jika Narendra akan menemaninya berbelanja. Dia 
menarik napas panjang dan menata kembali perasaan yang 
sempat melambung terlalu tinggi. 


Beruntung, Naya sudah membuat daftar belanja. 
Setelah mengambil troli, dia berjalan ke area sabun dan 
mengambil perlengkapan kebersihan yang dibutuhkan. 
Kemudian, beralih ke bagian sayuran dan lauk di bagian 
belakang. Cukup lama Naya menunggu petugas yang sedang 
membersihkan ikan yang dipilihnya. 


“Obrolan kita tadi belum selesai, Nay!” Suara itu 
membuat Naya menoleh ke belakang. Ternyata, Chandra 
terus mengikutinya dan sengaja menghampiri saat posisi 
wanita itu berada di tempat yang tidak mungkin didatangi 
oleh Narendra. 
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“Nay, sebenarnya apa yang terjadi selama aku pergi? 
Kenapa kamu berubah? Ke mana Naya yang aku kenal dulu?” 
cecar lelaki berambut cepak itu. 


Bukannya menjawab, Naya malah melangkahkan 
kakinya menuju kasir. Yang harus dia lakukan adalah segera 
keluar dari swalayan itu untuk menghindari Chandra. 


“Tolong jawab dulu! Kenapa kamu selalu menyingkir 
ketika aku tanya tentang Laras? Apa kamu lupa tentang anak 
itu?” Chandra menahan troli yang sedang didorong Naya. 


Lagi-lagi tidak ada jawaban darinya. Wanita itu malah 
semakin mendorong troli hingga sampai di depan meja kasir. 
Tidak peduli dengan tatapan aneh dari orang-orang yang 
ada di sekitar mereka. Setelah membayar semua barang 
yang dibeli, Naya bergegas keluar. 


Chandra tidak menyerah begitu saja dan terus 
mengikuti langkah Naya. Dia harus tahu alasan yang 
disembunyikan oleh Naya, alasannya menghilang dan 
memilih menikah dengan Narendra. Ketika berada di lorong 
menuju parkiran, Chandra terpaksa menahan tangan kakak 
iparnya itu dan menghalangi jalan. 


“Nay, berapa lama pernikahan sandiwara kalian akan 
berlangsung? Bercerailah, setelah masa idahmu habis kita 


ir 


menikah dan pergi dari sini! 


Naya membalas tatapan lelaki yang berdiri tepat di 
depannya. Seperti ada sesuatu yang tertahan di 
tenggorokan hingga membuat pita suaranya sulit bergetar. 
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Hanya terdiam hingga genangan yang terkumpul di kedua 
pelupuk mata akhirnya mengalir deras. 


“Anak itu butuh kita, Nay. Bukankah kita punya impian 
yang sama dan pernah berjanji akan merawatnya?” Suara 
Chandra melunak, tidak sampai hati melihat wanita yang 
dicintainya menangis. 

“Aku yang salah. Semuanya sudah terlambat!” jawab 
Naya lirih. 

“Maksudmu?” 


“Laras sudah meninggal! Lupakan dia, aku, dan semua 
tentang masa lalu kita!” 


Kedua netra Chandra tampak membulat. Dia 
melepaskan genggaman tangannya dan mundur perlahan. 
Jantungnya seolah terasa tertikam. Naya yang menjadi 
alasan terkuat agar dirinya segera pulang ke tanah air 
ternyata telah mencampakkannya. 


Di saat yang bersamaan, Naya memanfaatkan kondisi 
tersebut untuk pergi meninggalkan lelaki itu. Dia berjalan 
cepat, meskipun sedikit kesulitan membawa dua kantong 
belanja yang terisi penuh. Menemui Narendra adalah satu- 
satunya cara agar dia bisa terbebas dari Chandra, lalu 
berpura-pura tidak terjadi apapun di antara mereka. Akan 
tetapi, saat sampai di pelataran parkir, seketika tubuhnya 
melemas. 

“Mas Naren....” 


My... 
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Sudah hampir satu jam berlalu, Narendra masih duduk 
dalam mobil sambil memainkan ponsel. Sebenarnya, pria itu 
paling benci bila harus menunggu. Namun, dibandingkan 
harus menemani Naya berbelanja, lebih baik dia berdiam diri 
di pelataran parkir. 


Ketukan yang terdengar di balik kaca mobil, membuat 
pria berkacamata itu menoleh. Kemudian, dia terpaksa 
membuka jendela dan memasang senyum lebar. 


“Sayang, kok, kamu ada di sini?” tanya Niken heran. 
Padahal, tadi pagi saat berbincang melalui telepon, 
Narendra mengatakan hanya akan beristirahat di rumah hari 
ini. 

“Hmm ... a-aku diminta tolong Bunda buat beli 
sesuatu. Kamu sendiri tadi bilangnya mau ke bengkel, 
ternyata malah ke sini.” Narendra terlihat gugup. 
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Raut wajah Niken berubah. Sesaat dia pun seperti 
sedang mencari alasan untuk keberadaannya di pusat 
perbelanjaan itu. Kemudian, tangannya meraih sang kekasih 
dan bergelayut manja padanya. 


“Aku ada janji ketemu Rida, itu juga dadakan. Baru aja 
mau ngabarin kamu. Jangan marah ya, Sayang!” Gadis itu 
tahu betul bahwa Narendra tidak suka bila dia pergi tanpa 
izin darinya. 

Pria itu hanya diam. Otaknya sedang mencari cara 
agar Niken bisa segera pergi meninggalkannya. Jangan 
sampai dia bertemu dengan Naya. 


“Mas Naren ....” Suara lembut itu berhasil membuat 
jantung Narendra hampir saja lepas. 


Ketika menoleh ke belakang, dia melihat Naya berdiri 
terpaku dan melepaskan kantong belanja yang sedang 
dipegangnya. Narendra segera menarik lengannya dan 
mengambil botol-botol yang menggelinding. 


Wanita berhiijab biru itu berusaha menguasai diri. 
Matanya melebar dan melihat ke atas sebentar agar tidak 
ada air mata yang jatuh. Cukup tahu saja ternyata suami 
yang selalu bersikap dingin dan ketus itu memiliki idaman 
lain. 


“Itu siapa, Sayang?” tanya Niken curiga. 


“Oh, ya. Dia ... dia itu ... sepupuku. Namanya Naya.” 
Narendra terpaksa berbohong lagi. 
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Niken mengulurkan tangan. Seulas senyuman tulus 
tampak di wajah cantiknya. “Aku Niken, calon istri Mas 
Naren,” ujarnya. 


Perlahan, Naya pun menerima uluran tangan itu. Ada 
rasa sakit dalam hati saat sang suami menyebutnya sebagai 
sepupu. Ditambah lagi ketika mendengar pengakuan gadis 
itu. 

Apalah Naya bila dibandingkan dengan Niken yang 
terlihat modis dengan hijab pashmina yang melilit di leher 
dan make-up yang membuat wajahnya mulus sempurna. 
Matanya lebar dengan lensa kontak berwarna hazel 
sehingga begitu indah dipandang. Postur tubuh yang ideal 
dengan tinggi sekitar 160 sentimeter membuatnya sangat 
serasi saat berdiri berdampingan dengan Narendra. 


“Niken!” sergah pria berkacamata itu seraya menarik 
tangannya cukup kencang dan menjauhi Naya. 


“Kamu kenapa sih, Mas? Sakit tahu! Memangnya apa 
yang salah? Aku 'kan calon istri kamu!” 


“Ck!” Narendra membuang tatapannya. Dua kali Niken 
menyebut hal itu hingga membuatnya merasa gusar. 


“Mau sampai kapan kita backstreet terus sih, Mas? 
Aku juga pengen keluargamu tahu soal hubungan kita!” 


“Iya, tapi gak kayak gini caranya. Biar aku yang ngatur 
semua!” 


“Siapa tahu aja kamu bilang itu sepupu, tapi tahunya 
selingkuhan!” 
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“Kok, jadi ngawur gitu sih ngomongnya!” 

Samar-samar Naya dapat mendengar perdebatan 
antara dua sejoli itu. Namun, dia tidak ingin ikut campur dan 
memasukkan beberapa barang yang sempat keluar dari 
kantong belanja. Setelah semuanya kembali rapi, wanita itu 
berdeham agak keras sehingga menarik perhatian Narendra. 


“Maaf, Mas Naren. Aku nitip belanjaan ini di mobil, 
terima kasih atas tumpangannya tadi. Permisi, Mas, Mbak.” 
Naya memaksakan diri untuk tersenyum. 


Di saat yang bersamaan, sebuah motor berwarna 
merah menepi tidak jauh dari posisi mereka. Narendra 
tampak semakin gugup karena tahu yang datang itu adalah 
adiknya. 


“Kalian ngapain pada ngumpul di sini?” tanya Chandra 
pura-pura setelah melepas helm. Dia sempat merapikan 
jambulnya terlebih dahulu sebelum menghampiri mereka. 
Sebenarnya, dia sudah memperhatikan mereka dari 
kejauhan bahkan mengambil beberapa foto untuk dijadikan 
bahan laporan pada ibunya. 


Lelaki bertubuh tinggi itu berjalan mendekat sambil 
terus menatap tajam ke arah Narendra. Rasanya ingin sekali 
melayangkan sebuah pukulan keras pada sang kakak. 
Namun, ketika mendengar Naya menyebut namanya, 
seketika amarah itu pudar begitu saja. Dia paham, Naya 
tidak ingin ada perkelahian. 
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“Hai, Niken! Kita ketemu lagi. Sekarang lo makin 
cantik aja, beda banget sama dulu zaman SMA!” Chandra 
berhasil mengendalikan diri. 


Wajah Niken merah tersipu. Senang mendengar pujian 
itu sekaligus takut bila Narendra akan marah. “Lo bisa aja! 
Kalo sekarang, ‘kan gue udah bisa dandan kali,” candanya. 


“Tapi katanya sih, kecantikan cewek yang natural itu 
kalau dilihat pas baru bangun tidur!” ledek Chandra diikuti 
tawanya. Dia masih ingat bagaimana wajah gadis itu dulu 
yang memiliki banyak noda bekas jerawat. “Gue gak 
nyangka deh, kalian bisa saling kenal,” sindirnya. 


“Gue juga gak nyangka kalo lo itu adiknya Mas 
Narendra. Berarti sepupuan juga dong sama Naya!” 


“Sepupu?!” Chandra mengalihkan pandangan pada 
Narendra dan Naya secara bergantian. “Oh, iya-iya! Naya itu 
memang sepupu gue!” Tatapan mata lelaki berjaket hitam 
itu kembali menunjukkan kemarahan. 


“Nay, kamu mau bareng Mas Naren atau aku?” 
tanyanya dengan tegas. 


Narendra hanya diam sambil memangku kedua lengan 
di dada. Posisinya saat ini begitu terpojok. Dia tidak boleh 
salah mengambil langkah agar Niken tidak curiga. Ditambah 
lagi dengan keberadaan adiknya kini yang pasti akan 
menuntut sebuah penjelasan nanti. 


“Aku naik angkot aja, kebetulan setelah ini ada urusan 
lain. Mas Naren, aku nitip belanjaannya ya. Ada beberapa 


bungkus lauk yang harus segera dimasukkan ke kulkas.” 
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Senyum ketir tampak di wajahnya untuk menutupi luka yang 
tak berdarah di hati. 


Dengan langkah gontai, Naya meninggalkan mereka. 
Sama sekali tidak ingin menengok ke belakang, walaupun 
masih terdengar suara obrolan antara ketiganya. Kemesraan 
Narendra dan Niken masih terus terbayang hingga tanpa 
sadar dia telah sampai di tepi jalan raya. Lalu, dia menaiki 
sebuah angkutan umum yang memiliki arah berlawanan 
dengan apartemennya. 


Cukup lama Naya tidak berkunjung ke kampus. 
Tempat yang memiliki banyak kenangan indah yang justru 
sangat ingin dia lupakan. Sudah banyak perubahan yang 
terjadi seperti pembangunan gedung-gedung baru. Akan 
tetapi, hanya ada satu tempat yang sering didatanginya 
apalagi bila sedang ingin sendiri. 

Persis seperti hari-hari sejak kepergian Chandra ke luar 
negeri dulu. Dia duduk di depan sebuah ruang kuliah yang 
menghadap koridor panjang. Sepi sendiri dengan hati yang 
bercerai berai. Tidak peduli seberapa banyak air mata yang 
menetes, dia hanya ingin puas menangis. 


Dilihatnya langit mulai mendung. Embusan angin 
terasa cukup kencang membawa daun-daun kering 
mendarat pada lantai koridor. Wangi aroma mint tiba-tiba 
saja terhirup, lalu hilang kembali. Beberapa kali Naya 
menoleh ke kanan dan kiri mencari sosok yang dirasakan 
kehadirannya. Akan tetapi, tidak ada orang lain di sana. 
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Dalam tangisnya kini, Naya menyadari ada sesuatu 
yang salah pada dirinya. Ternyata, hatinya terlalu banyak 
berharap pada manusia. Sedangkan, hal itu jelas-jelas hanya 
akan mengecewakan. Hanya sakit yang dirasakan. 

“Sebentar lagi akan hujan. Mau sampai kapan kamu di 
situ?” Suara itu membuat Naya segera menyeka kedua 
pipinya. 

Debar jantung terasa semakin kencang. Kedua pasang 
mata itu terus saling menatap, walaupun kabut bening 


membuat pandangan sedikit pudar. Waktu seolah berputar 
kembali ke masa lampau. 


“Namamu Nayanika, bukan?” tanya lelaki itu. 
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Debar jantung terasa semakin kencang. Kedua pasang 
mata itu terus saling menatap walaupun kabut bening 
membuat pandangan sedikit pudar. Waktu seolah berputar 
kembali ke masa lampau, membangkitkan memori yang 
tersimpan sejak tujuh tahun yang lalu. 


“Namamu Nayanika, bukan?” tanya lelaki itu. 
“Iya, ada apa?” Naya mengernyitkan dahi. 


“Ada anak kecil yang nyari kamu di koridor palem.” 
Chandra menatap wajah ayu Naya. Ini adalah yang pertama 
kalinya dia memberanikan diri untuk berbicara dengan gadis 
itu. 


Sudah lebih dari empat minggu berlalu sejak awal 
pertemuan mereka di depan perpustakaan saat hendak 
menitipkan tas. Diam-diam, Chandra terus mengikuti Naya di 
sela watu kosong menunggu jam kuliah. Tahi lalat kecil di 
A atas bibirnya yang terlihat begitu manis saat tersenyum, ,— 


ak 
* 
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suara lembut yang mendayu ketika berbicara apalagi dengan 
anak-anak, membuat lelaki berambut cepak itu tidak bisa 
mengalihkan perhatian dari seorang Naya. 


Ketika Chandra menghampiri, Naya mendapat 
jawaban dari rasa penasarannya terhadap aroma yang akhir- 
akhir ini sering terhirup. Campuran aroma mint dan bunga 
itu ternyata adalah wangi parfum dari lelaki yang 
bayangannya beberapa kali terlihat melalui kaca ruangan 
yang dilewatinya. Gadis itu memiliki indra penciuman yang 
tajam dan otaknya mampu mengenali wewangian dalam 
waktu kurang dari satu detik. 


Nama Nayanika memang dikenal di kalangan anak- 
anak yang sering kali bermain dan berjualan di sekitar 
kampus. Tidak jarang dia membantu mereka menawarkan 
dagangan kepada pada mahasiswa dan membuka kelas 
untuk anak-anak yang kurang mampu di hari Sabtu. Semua 
itu dia lakukan karena panggilan jiwanya yang suka 
mengajar. 

“Laras, tumben sore-sore ke kampus?” tanya Naya 
saat menemui seorang anak berbaju lusuh yang tadi 
mencarinya. 


Gadis kecil itu tidak lekas menjawab. Dia malah 
menyingsingkan bagian lengan kaosnya dan menunjukkan 
sebuah luka merah memanjang. 

“Rasanya perih dan panas, Bu,” sahutnya lirih diiringi 
tetesan bening yang mengalir dari kedua sudut matanya. 
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Naya terbelalak. “Ya ampun, Laras. Kenapa bisa kayak 
gini?” 

“Dagangan Laras hari ini gak habis. Nenek marah dan 
nyabet Laras pake sabuk, Bu.” 


Anak perempuan berusia enam tahun itu memang 
mendapatkan perhatian lebih dari Naya. Dia adalah anak 
yatim piatu yang sering berjualan pisang molen di sekitar 
koridor palem. Semangat belajarnya sangat tinggi dan 
tergolong anak yang bisa menerima materi pembelajaran 
dengan cepat. Sayangnya, tubuh gadis kecil itu kurus karena 
sering sakit-sakitan. 


Naya seperti merasa bercermin ketika melihat sosok 
Laras. Nasibnya tidak jauh berbeda dulu. Naya kehilangan 
kedua orang tuanya ketika berumur sebelas tahun setelah 
kecelakaan yang menimpa mereka. Hanya dia yang selamat 
dan setelah itu dirinya tinggal bersama bibi dan neneknya di 
Bekasi. Pengalaman yang tidak menyenangkan kerap kali 
dialaminya. Beruntung dia bisa kembali ke Bogor untuk 
melanjutkan pendidikan di bangku kuliah. 


“Coba pakai salep ini!” Tiba-tiba Chandra datang dan 
memberikan sebuah kemasan salep yang diambil dari 
tasnya. 


Naya segera mengoleskan obat itu pada lengan Laras. 
Efeknya langsung terasa, rasa perih hilang seketika. 


Sejak kejadian sore itu, hubungan Chandra dan Naya 
semakin dekat. Mereka sering mengobrol, makan bersama, 


dan mengajari anak-anak warga sekitar secara bergantian. 


58 | Cynthia ES 


| A , r A | 


Waktu demi waktu berlalu, kenyamanan semakin terasa 
hingga cinta itu tumbuh dalam hati. Keduanya mulai berani 
menyusun rencana untuk masa depan yang ingin dilalui 
bersama. 


“Nay, setelah wisuda nanti, aku mau ngelamar kamu. 
Tapi nyari kerja dulu sih, baru nikah dan kita adopsi Laras. 
Dia pengen banget punya ibu kayak kamu. Kasihan anak itu, 
udah menderita sejak kecil,” ujar Chandra saat mereka 
sedang berjalan beriringan. 


Naya tidak memberikan komentar, hanya diam sambil 
terus melangkah. Sesekali jari-jari mereka bersinggungan, 
menyalurkan getaran yang membuat jantung semakin 
berdetak kencang. Tiba-tiba langkahnya terhenti, saat 
Chandra menggenggam tangannya. 


“Kok, kamu gak jawab?” protes lelaki itu. 


“Itu “kan kalimat pernyataan, bukan pertanyaan.” 
Naya mencari alasan. Entah kenapa ketika melihat wajah 
Chandra, sering kali terbesit nama seseorang yang pernah 
dia temui di masa lalu. Seorang lelaki yang menurut sang 
ayah akan menjadi suaminya kelak. 


“Aku punya banyak impian, salah satunya tinggal di 
luar negeri bersama keluarga kecilku nanti. Kamu mau 'kan 
nikah sama aku dan ikut mewujudkan impian itu?” 


“Kamu yakin? Aku 'kan sering sakit, nanti malah 
ngerepotin kamu!” 


“Insya Allah yakin! Mau, “kan?” 
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Naya tersenyum dan menjawab dengan anggukan. 
Rasa cinta di antara mereka membuatnya memberanikan 
diri untuk egois kali ini. Tidak ingin peduli dengan masa lalu, 
hanya bersiap untuk menyongsong masa depan bersama. 


Akan tetapi, sayangnya, permintaan Chandra untuk 
melamar Naya tidak disetujui oleh orang tuanya. Dia 
terpaksa mengikuti arahan sang ibu yang menyuruhnya 
melanjutkan kuliah di Australia dan menunggu kakaknya 
yang menikah lebih dulu. Dengan berat hati, Chandra 
meninggalkan Naya sendiri dan berjanji akan menikahinya 
setelah kembali ke tanah air. 


Selama beberapa bulan, komunikasi masih terjalin. 
Namun, kesibukan Chandra nan jauh di sana serta masalah- 
masalah yang timbul dalam keluarga Naya membuat jarak 
semakin terasa membentang. Ditambah lagi, sebuah kabar 
buruk diterima. Laras telah meninggal karena penyakit paru- 
paru yang cukup parah. Gadis itu semakin merasa depresi. 
Dia menyalahkan dirinya sendiri karena sempat 
menelantarkan anak itu. Naya menarik diri dari pergaulan 
dan menghapus semua jejak agar tidak ada yang 
menemukannya, termasuk Chandra. 


Hari-hari terasa kelabu. Sendiri. Tanpa kekasih dan 
kehangatan keluarga. Entah sudah berapa banyak air mata 
yang ditumpahkan setiap malam hingga sebuah mimpi 
menghampirinya. Dalam mimpi itu, Naya memakai gaun 
pengantin putih dengan khimar yang panjang dan 
berkumpul dengan orang-orang yang telah meninggal lebih 
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— kampus, tempatnya meraih gelar sarjana. Kesibukannya 


dulu. Dari situlah cahaya kembali masuk ke dalam hati dan 
pikirannya. 

Naya sempat beberapa kali berobat ke psikiater. 
Perlahan, dia mulai membuka diri dan mencari kegiatan yang 
positif dengan menulis. Sebuah konsep writing for healing 
yang bisa membantu menyalurkan emosi terpendam dan 
menyembuhkan luka batinnya. Tanpa disangka, dalam 
waktu beberapa bulan Naya berhasil menyelesaikan dua 
buah novel. Salah satu naskahnya yang berjudul “Izinkan Aku 
Bertemu Ibu' mendapat respon yang luar biasa dari 
kalangan pembaca. Sebuah novel yang terinspirasi dari 
kehidupan yang dilalui Laras dan juga pengalaman 
pribadinya. Dia pun diterima menjadi seorang guru di 
sekolah alam sehingga dapat kembali mengajar anak-anak 
tingkat sekolah dasar. 


Di saat kepercayaan dirinya mulai tumbuh, Naya 
bertemu dengan Rima-pemilik perusahaan penerbit yang 
menaunginya. Perjodohan di masa lalu kembali diungkit dan 
mengingatkan Naya pada surat wasiat sang ayah. Sebagai 
wujud bakti pada orang tua, gadis itu bersedia memenuhi 
permintaan Rima dan menikah dengan putra pertamanya 
yang bernama Narendra Danadipa. Namun sayang, sesaat 
setelah akad nikah terjadi, takdir mempertemukannya 
kembali dengan Chandra-adik kandung suaminya. 


Sebenarnya, Chandra sudah kembali ke Indonesia 
beberapa minggu sebelum pernikahan sang kakak diadakan. 
Dia langsung mendapat tawaran untuk menjadi dosen di 
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mengajar, menjadi konsultan, dan mencari Naya, membuat 
lelaki itu sama sekali tidak ingin terlibat dalam persiapan 
pernikahan Narendra. Hingga hari itu tiba, Chandra benar- 
benar merasa hancur ketika tahu bahwa gadis yang 
dicintainya selama ini telah berganti status menjadi kakak 
iparnya. 


Kebahagiaan yang diharapkan ternyata masih belum 
juga berpihak Naya. Narendra membenci gadis itu dan 
menjeratnya dalam pernikahan yang diatur dalam surat 
perjanjian. Kini hatinya sedih, batinnya kembali sakit. 


“Maafkan aku .... Ini semua salahku!” ucapnya seraya 
menutup wajah dengan kedua telapak tangan. 


Pundaknya tampak bergetar dan tangisnya terdengar 
pilu. Hampir saja Chandra membenamkan tubuh gadis itu ke 
dalam pelukannya. Namun, otaknya masih bisa berpikir 
jernih. Tidak boleh! Hal itu tidak bisa dia lakukan walaupun 
begitu ingin setengah mati. 

“Aku yang salah, Nay. Seharusnya waktu itu aku gak 
pergi ninggalin kamu sendiri. Aku ikut sedih waktu kamu 
bilang kalau Laras udah meninggal.” 


Rasa bersalah Chandra kian membesar karena dirinya 
sempat memercayai dugaan Narendra, bahwa Naya mau 
menerima perjodohan itu karena harta sang ibu. Oleh 
karena itu, dia terus mempertanyakan keberadaan Laras 
yang mungkin membutuhkan banyak biaya untuk 
pengobatan. Kini, Chandra tahu bagaimana sulitnya masa- 
masa yang dilalui oleh Naya ketika mereka berpisah. 
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“Seandainya, aku jujur soal perjodohan itu sejak dulu 
dan kita gak perlu punya hubungan. Seandainya, aku tahu 
kalau kamu itu adiknya Mas Naren. Seandainya ....” Naya 
kembali sesenggukan. 


Chandra tersenyum. “Nay, kita gak boleh berandai- 
andai. Semua ini takdir. Tapi, aku ingin tahu sekarang 
gimana perasaanmu terhadapku?” 


Wanita berhijab biru itu tidak ingin menanggapi. Dia 
menunduk karena terlalu takut dan malu untuk mengakui isi 
hatinya sendiri. 


“Nayanika Rinjani, kali ini izinkan aku yang menunggu 
sampai masa idahmu habis. Tolong jaga hatimu untukku dan 
jangan biarkan Narendra masuk ke dalamnya!” 
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Naya Pergi 


Naya tahu bahwa yang dilakukannya saat ini salah. Dia 
ikut menumpang pada motor Chandra agar bisa segera 
sampai di apartemen sebelum hujan turun. Awan terlihat 
gelap dan sesekali ada kilat yang menyala. Masih setengah 
perjalanan yang harus mereka lalui. 


Chandra justru sengaja memelankan laju motornya. 
Setelah ini mungkin tidak ada lagi kesempatan baginya 
untuk membonceng Naya. Dia harus menurunkan ego 
sementara waktu sambil mencari cara agar ibunya bisa 
menerima kenyataan yang terjadi. 


Tetesan hujan mulai turun. Kecepatan ditambah 
sehingga Naya terpaksa berpegangan pada jaket yang 
dipakai Chandra. Dia menghirup dalam-dalam aroma parfum 
lelaki itu dan menyimpannya dalam otak agar momen ini 
bisa terus diingat. 
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Selang lima menit kemudian, mereka sampai di 
pelataran parkir apartemen. Baju yang basah membuat 
keduanya harus segera masuk, kembali berpisah dan 
menjalani peran masing-masing dengan baik seolah tidak 
pernah terjadi apa-apa sore ini. 

“Apa kamu ngerasa lebih baik?” tanya Chandra saat 
sedang menunggu lift terbuka. 


“Iya.” Naya hanya menjawab singkat sambil 
tersenyum. 


Chandra membalas senyumnya. Dia tahu, gadisnya itu 
memang sering kali memendam sesuatu dalam hati dan irit 
bicara. Setidaknya, hari ini dia mendapat jawaban dari segala 
pertanyaan yang terus menghantui. 

“Besok jadi pergi?” tanyanya lagi seolah ingin 
mengulur waktu. 


Naya hanya mengangguk. 


Tangan lelaki itu melambai, melepas Naya yang 
menaiki lift lebih dulu agar Narendra tidak melihat mereka 
bersama. Dia membuang napas kasar. 


Beberapa langkah sebelum sampai di depan pintu unit 
apartemen, jantung Naya mulai berdetak tak karuan. 
Tangannya terasa dingin menggigil. Dia memejamkan mata 
sejenak dan mengatur napas sebelum memasukkan kunci. 
Gagang pintu itu perlahan ditekan dan kakinya mulai 
melangkah masuk. 
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Narendra sedang duduk bersandar di sofa berwarna 
toska sambil memangku kedua tangan. Tatapan mata yang 
tajam terasa hampir menusuk, memandang sinis pada 
istrinya yang nyaris basah kuyup. 


“Dari mana aja kamu?” tanyanya ketus. 


“Tadi ke kampus dulu,” jawab Naya dengan bibir 
bergetar. 


“Sama siapa?” 
“Sendiri.” 


Pria berkacamata itu bangkit. Diambilnya gelas yang 
berisi kopi, lalu dilemparkan ke dinding. 


“Bohong!” hardiknya. 


Naya tersentak. Baru kali dia melihat Narendra 
semarah itu. Padahal dirinya tidak bermaksud berbohong. 
Naya memang pergi sendiri, kemudian Chandra datang 
menyusulnya. 


Narendra bukan menuduh tanpa alasan. Sebenarnya, 
dia khawatir pada Naya yang masih belum pulang di saat 
hujan mulai turun. Ditambah lagi dengan rasa bersalah 
karena kebohongannya tadi siang tentang Niken. Beberapa 
menit yang lalu, pria itu melihat Naya dibonceng oleh 
adiknya memasuki pintu gerbang kawasan apartemen saat 
dia sedang berdiri di balkon. Kecurigaan kembali muncul 
dalam benaknya. 


“Yang bohong itu Mas Naren, bukan aku! Aku ke 
kampus sendiri dan ketemu Chandra di sana. Lalu, aku 
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numpang supaya bisa cepat sampai.” Naya mencoba 
memberikan penjelasan. 


“Buat apa kamu ke sana?” 


“Hanya sekadar menenangkan diri agar aku sadar 
posisiku saat ini.” 


Narendra terdiam. Lagi-lagi dia melihat kedua mata 
yang indah itu mengeluarkan tetesan bening. Rasa sesal 
kembali menyeruak, tetapi lidahnya terasa kelu untuk 
meminta maaf. Padahal, seharusnya dia yang memberikan 
penjelasan mengenai hubungannya dengan Niken, bukan 
malah menghakimi Naya yang pulang terlalu sore. Dalam 
hati, Narendra menghargai Naya yang tidak menutupi fakta 
bahwa dirinya pulang bersama Chandra. 


“Segera mandi, air hangatnya sudah siap!” perintah 
pria itu untuk menghindar. Kemudian, dia membersihkan 
pecahan gelas yang berserakan di lantai. 


Naya membuang napas lega. Pengadilan ala suaminya 
telah usai. Bersyukur masih ada kebaikan yang dilakukan 
pria galak itu dengan menyiapkan air hangat untuk mandi. 
Dia bergegas ke kamar untuk mengambil handuk dan 
pakaian ganti. Ketika kembali, Naya teringat sesuatu yang 
perlu disampaikan pada Narendra. 


“Mas Naren, besok aku ....” Kalimatnya terhenti saat 
melihat Narendra mengangkat tangan untuk menyuruhnya 
diam. 


“Terserah!” kata Narendra seraya berlalu. 
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Hati Naya kembali teriris. Ternyata, sang suami 
memang tidak peduli padanya. 
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Naya bangun lebih pagi dari biasanya. Dia 
membersihkan rumah, menyetrika pakaian dan menyiapkan 
semua kebutuhan Narendra. Setelah selesai menunaikan 
salat Subuh, dia bergegas pergi dengan membawa tas ransel 
besar meskipun langit masih terlihat gelap. 


Kakinya sempat ragu untuk melangkah. Namun, 
mengingat bagaimana sikap sang suami kemarin membuat 
wanita itu tidak ingin kembali memantik kemarahannya. 
Naya tetap pergi dengan meninggalkan sebuah memo yang 
ditempel di kulkas. 


Cahaya matahari mulai masuk melalui kaca jendela 
yang tidak tertutup tirai dengan sempurna. Perlahan, 
kelopak mata Narendra terbuka. Dia baru tidur sekitar pukul 
dua belas karena harus menyelesaikan laporan yang akan 
diserahkan siang ini. Dibukanya selimut yang menutupi 
tubuh, lalu berjalan gontai keluar kamar. Sepi. Naya pasti 
sudah berangkat ke sekolah, pikirnya. 


Usai mandi dan berpakaian, Narendra membuka 
tudung saji. Dua potong ayam goreng dan sayur bayam 
bening sudah tersedia, hanya tinggal mengambil nasi 
hangat. Dia menikmati menu sarapan itu sambil mengecek 
notifikasi yang masuk pada aplikasi chatting-nya. Kontak 
Niken yang tersemat pada baris teratas telah mengirimkan 


68 | Cynthia ES 


| A , r A | 


banyak pesan untuknya. Pria dengan brewok tipis itu 
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tersenyum, perhatian sang kekasih membuat paginya lebih 
bersemangat. Namun, dia lupa akan wanita yang selalu 
menyiapkan segala kebutuhannya. 


Saat sampai di kantor, Narendra disambut dengan 
laporan dari karyawannya tentang masalah pada salah satu 
mesin cetak outdoor. Mesin tersebut merupakan mesin yang 
dipakai untuk mencetak produk-produk yang akan 
ditempatkan di luar ruangan. Padahal, antrian pesanan 
spanduk sedang cukup banyak. Mesin yang berukuran besar 
itu sudah sering mengalami masalah, kali ini ada salah satu 
ink pump yang tidak mau menyedot tinta. 


“Apa saja yang sudah dicek?” tanya Narendra pada 
karyawan itu. 


“Kabelnya oke, board juga tidak ada masalah, Pak.” 


Pria berkacamata itu berpikir sejenak sambil melihat- 
lihat bagian mesin. “Mungkin pelampung ink tank-nya tidak 
berfungsi normal. Coba saja periksa! Kalau masih 
bermasalah, panggil saja teknisi!” perintahnya sambil 
berjalan masuk ke ruang kerja lainnya. 


Hari ini Narendra menghabiskan waktu kerjanya untuk 
memantau proses produksi pesanan baliho dan pamflet 
dalam jumlah banyak. Selain itu, dia juga memastikan mesin 
cetak yang sedang diperbaiki dapat berjalan normal kembali. 
Bila sudah sibuk bekerja, sering kali dia melewatkan jam 
makan siang. Saat ini perutnya mulai terasa sakit, penyakit 
maagnya kembali kambuh. 
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Tepat pukul lima sore, Narendra sudah sampai di 
apartemen. Suasana tampak sepi dan jendela masih terbuka. 
Sepertinya Naya belum pulang dari sekolah. Beberapa kali 
dia mengetuk pintu kamar istrinya, tetapi tidak ada jawaban. 

Sebelum makan, pria itu lebih dulu meminum obat 
maag cair untuk meredakan sakit pada perutnya. Dia juga 
meminum air hangat dan beristirahat di kamar. Saat 
menengok ke arah jendela, matahari sudah terbenam. 
Namun, belum ada tanda-tanda istrinya telah sampai di 
rumah. 


Jarum jam telah menunjukkan angka tujuh. Ketika 
hendak mengambil air minum, ada sebuah memo yang 
menarik perhatian Narendra. Dahinya mengernyit saat 
membaca tulisan tangan sang istri. 


Kalo sayur bayam bersisa, jangan dimakan 

lagi karna jadi beracun! Roti tawar ada di 

lemari atas sebelah kiri, sosis dan nugget 
£ J) di freezer. Untuk sarapan besok, ada 

makaroni panggang di kulkas yang bisa 

dihangatkan dulu. Seragam kerjamu sudah 
f y disetrika, ada di sofa. 


Kertas itu diremas, lalu dilemparkan ke arah tempat 
sampah. Narendra mendengkus kesal. Naya pergi hanya 
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dengan meninggalkan catatan seperti itu, tanpa 
memberikan petunjuk tentang dirinya. 


Pria itu bergegas mengambil ponsel dan mencari 
kontak sang istri. Ini pertama kalinya dia menelepon Naya. 
Gengsinya terpaksa diturunkan. Namun sayang, panggilan 
telepon tidak dapat tersambung. Berulang kali dia terus 
menghubungi, tetapi hasilnya tetap sama. 


“Apa mungkin Naya kabur?” 
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Sudah berulang kali Narendra mencoba menghubungi 
nomor Naya, tetapi sama sekali tidak dapat tersambung. 
Pesan yang dikirim melalui aplikasi chatting pun hanya ceklis 
satu. Kekesalannya hampir memuncak. Dia sudah 
menyiapkan amunisi untuk memarahi istrinya itu bila pulang 
nanti. 

“Habis kamu, Nay!” umpatnya seraya melempar 
kacamata ke sofa. 

Pria itu masuk ke kamar tidur Naya. Dia membuka 
lemari pakaian, ternyata isinya masih cukup lengkap. 
Kemudian, Narendra membuka laci dan mendapati sebuah 
map berwarna hijau yang sama seperti miliknya. Lantas, dia 
duduk di kasur untuk memeriksa surat perjanjian mereka. 
Semua berkas termasuk buku nikah juga masih ada dan 
tersimpan rapi. 
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Suara dering ponsel membuatnya terkejut. Narendra 
segera mengangkat panggilan telepon yang masuk. 

“Halo, Nay. Kamu di mana?” tanyanya panik sesaat 
setelah menggeser tombol hijau di layar. 

“Apa, Mas? Tadi kamu manggil siapa?” Wanita yang 
berada di seberang sambungan telepon itu malah balik 
bertanya. 

Narendra menurunkan ponselnya. Dia memandangi 
nama kontak yang menelepon dengan memicingkan mata. 


Tulisan yang tertera terlihat agak berbayang karena 
dia tidak menggunakan kacamata. Nama yang berawalan 
huruf N membuatnya mengira bahwa itu adalah Naya, 
padahal Niken yang menghubunginya. 

“Oh, maaf, Sayang! Aku kira sepupuku yang namanya 
Naya itu yang nelepon. Kamu udah sampai rumah, ‘kan?” 
Narendra mencoba mengalihkan pembicaraan. 

“Aku udah laporan dari tadi sore, tapi belum kamu 
baca. Memangnya kenapa kamu nungguin telepon dari dia?” 
tanya Niken lagi. 

“Hmm ... enggak juga sih,” jawabnya gugup. 
“Sebentar, Bun.” Pria itu menutup bagian bawah ponsel dan 
berpura-pura menyahut panggilan ibunya. “Niken, udah dulu 
ya. Aku dipanggil Bunda,” pungkasnya sebelum menutup 
telepon tanpa menunggu respon dari sang kekasih. 

Embusan napas lega dilepaskannya. Lantas, dia keluar 
dari kamar itu dan beralih ke balkon. Pandangannya terus 
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mengarah pada pintu gerbang apartemen, berharap Naya 
akan segera tiba dalam waktu dekat. 

Jam sudah menunjukkan pukul 20.10. Narendra 
menghubungi nomor Rima. Mungkin saja, Naya marah atas 
kejadian kemarin dan pulang ke rumah ibu mertuanya. 

“Bunda, lagi apa?” tanya pria itu berbasa-basi. 

“Lagi baca naskah peserta. Sekarang di penerbitan lagi 
ada event nulis bareng. Gimana kabar kalian? Naya lagi apa?” 

Narendra menelan ludah dengan kasar. Matanya 
membulat. Dari pertanyaan sang bunda, dia bisa 
menyimpulkan bahwa istrinya tidak ada di sana. 

“Kami baik-baik aja, Bun. Hmm ... sekarang Naya lagi 
ada di kamar mandi. Bunda sehat, ‘kan?” 

“Alhamdulillah, Bunda sehat. Tolong ingatkan Naya ya, 
dia jangan terlalu capek dan banyak pikiran supaya bisa cepat 
hamil!” 

Lagi-lagi terasa seperti ada sesuatu yang terpaksa 
ditelan bulat-bulat. Entah Narendra harus menjawab apa. 
Dia segera mencari alasan untuk mengakhiri percakapannya 
dengan Rima. 

Bergegas pria brewok itu mengambil kunci mobil. Dia 
setengah berlari menuju ke pelataran parkir apartemen. 
Dengan kecepatan tinggi, dia mengendarai mobil untuk 
mendatangi sekolah tempat istrinya mengajar. Sesampainya 
di sana, sekolah itu tampak sepi. Pintu gerbang sudah 
ditutup rapat dan tidak ada seorang pun yang bisa ditanya. 
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Tiba-tiba otaknya teringat pada Chandra. Kecurigaan 
terhadap hubungan di antara mereka membuatnya mulai 
berpikir yang macam-macam. Narendra sengaja melakukan 
panggilan video pada kontak adiknya. Panggilan pertama 
tidak terjawab, lalu dia mengulanginya. 

“Lo di mana?” tanya Narendra setelah wajah sang adik 
muncul di layar ponselnya. 

“Gue di kantor,” sahut Chandra. 

“Kantor mana?” 

“Ya, percetakanlah! Ini gue lagi sama Pak Budi, mau 
ngambil beberapa dokumen yang gue butuhin. Ada apaan sih? 
Tumben lo nelepon gue malem-malem, pake video call lagi!” 

Narendra sempat mengalihkan pandangan. Bila 
Chandra masih berada di kantor, itu artinya Naya tidak 
sedang bersamanya. 

“Kalo jam segini, di kampus masih suka ada kegiatan 
gak?” tanyanya lagi. 

Sang adik tidak lekas menjawab. Dia tampak 
mengernyitkan dahi dan menduga bahwa Narendra sedang 
mencari Naya. Diam-diam, Chandra berusaha 
menyembunyikan senyumnya, merasa menang karena 
ternyata dia yang lebih tahu di mana wanita itu berada. 

“Paling cuma mahasiswa yang suka rapat atau ngerjain 
tugas di sekitar koridor palem yang ada di Fakultas Ekonomi,” 
jawabnya. 

“Ya udah kalo gitu. Thanks.” 
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Narendra menutup telepon itu, lalu mengusap 
wajahnya dengan kasar. Dia mulai frustrasi dan memukul 
setir cukup kencang. Mobilnya kembali melaju dengan 
kecepatan tinggi menuju kampus. 

Ketika sampai di sana, pria itu langsung menyusuri 
koridor palem. Memang masih ada beberapa kumpulan 
mahasiswa yang sedang duduk melingkar. 

“Nay ... Naya!” Panggilnya saat melihat seseorang 
yang memakai kerudung berwarna merah marun dengan 
motif bunga. Narendra ingat, istrinya memiliki kerudung 
seperti itu. 

Saat wanita itu menoleh, ternyata dia bukan Naya. 
“Oh, maaf. Saya salah orang.” 


Berkali-kali Narendra bertanya pada orang yang 
berpapasan dengan menyebutkan nama dan ciri-ciri istrinya. 
Akan tetapi, tidak ada satu pun yang tahu. Waktu sudah 
lebih dari jam sembilan malam, kakinya mulai lelah setelah 
bolak balik di sekitar koridor itu. 

Narendra terduduk lesu di tangga. Rasa marah kini 
berubah menjadi takut. Begitu khawatir bila terjadi sesuatu 
yang buruk pada Naya. Dia baru menyadari sikapnya pada 
wanita bermata indah itu terlalu kasar sejak awal mereka 
menikah. Semua yang dilakukan Naya selalu dianggap salah, 
perkataannya dianggap angin lalu, bahkan senyuman pun 
seolah tidak pantas diberikan padanya. Sering kali 
berharganya seseorang justru baru terasa ketika dia sudah 
tidak ada. 
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Matahari mulai meninggi. Rima sengaja datang ke 
apartemen di waktu yang sekiranya tidak akan bertemu 
dengan Narendra dan Naya. Hari ini dia ingin menerima 
laporan dari putra bungsunya secara langsung mengenai 
hasil pengamatannya. 

Chandra baru kembali dari kampus setelah mengajar 
satu mata kuliah saja pagi ini. Dia menunjukkan dokumen- 
dokumen yang sedang dipelajarinya. Walaupun proses audit 
masih belum selesai, setidaknya putra kedua Danadipa itu 
tahu bahwa ada manipulasi data pada biaya produksi 
sehingga laba bersih lebih kecil dari yang seharusnya. 


“Selama setahun ini, biaya maintenance juga cukup 
tinggi, Bun. Salah satu mesin cetak outdoor sering kali 
bermasalah. Padahal, pembelian mesin ini masih baru, yaitu 
pada Agustus 2019. Chandra belum memeriksa inventaris 
perusahaan jadi belum tahu apakah mesin tersebut memiliki 
spesifikasi yang sesuai,” paparnya. 

“Narendra tidak pernah cerita tentang masalah pada 
mesin itu. Seingat Bunda, tahun 2019 ada dua mesin baru, 
yaitu mesin cetak outdoor 3,2 meter dan mesin sablon cup 
minuman. Coba nanti kamu cek ya!” komentar Rima. “Lalu, 
bagaimana soal Narendra sendiri?” Raut wajahnya tampak 
cemas. 


Ada perasaan yang sulit dijelaskan ketika harus 
menyampaikan kenyataan pahit tentang hubungan 
Narendra dan Niken. Chandra terpaksa menceritakan semua 
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kejadian di pusat perbelanjaan dua hari yang lalu. Dia pun 
menunjukkan bukti berupa foto dan video yang disimpan 
pada ponselnya. 

”Jadi, benar dugaan Bunda kalau dia adalah pacar 
Narendra?” tanya Rima memastikan. 

Chandra menjawab dengan anggukan. Tatapannya 
tidak lepas dari wajah sang ibu yang terlihat sedih saat 
melihat bukti-bukti itu. Apalagi ketika melihat wajah Niken 
lebih detail setelah beberapa kali diperbesar. 

Wanita berusia 53 tahun itu segera menelepon sebuah 
kontak dan meminta informasi yang lengkap tentang Niken. 
Bila dia sudah menetapkan seorang target, tidak ada yang 
bisa lepas dari jangkauannya. 

“Bunda mau ketemu Naya juga hari ini. Dia pasti 
merasa sedih.” 

Belum sempat Chandra memberikan respon, 
terdengar suara keributan di luar unitnya. Mereka bangkit 
dan segera ke luar untuk melihat apa yang terjadi. Saat 
membuka pintu, tampak beberapa orang sedang panik dan 
kebingungan. Ternyata, ada seorang wanita jatuh pingsan 
dengan darah yang keluar dari hidungnya. 

“Astagfirullah!” Chandra berlari mendekat. 
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“Astagfirullah!” Chandra berlari mendekat. 


Rima menyusul di belakang putranya dan begitu kaget 
melihat Naya terbaring di lantai. Wanita berhijab itu jatuh 
pingsan setelah sempat membuka pintu unitnya terlebih 
dahulu. 


Atas perintah sang ibu, Chandra mengangkat tubuh 
Naya. Kemudian, dia membaringkannya kembali di sofa. 
Sungguh sedih melihat wajah sang tambatan hati yang 
tampak lelah. Selama mengenal Naya, ini kali keempat dia 
mendapati wanita itu pingsan. 


“Chan, tolong ambilkan bantal sekalian minyak kayu 
putih kalau ada!” pinta sang ibu. 

Lelaki berkemeja abu-abu itu terpaksa harus masuk ke 
kamar. Dia hendak membuka pintu ruangan sebelah kanan, 
tetapi terkunci. Kemudian, beralih ke pintu kamar lainnya 
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yang bisa dibuka. Dari aroma yang tercium, Chandra yakin 
sekali kalau dirinya berada di kamar Naya. 


Sebuah bantal diambil Chandra. Saat hendak berbalik, 
ada sebuah buku kecil berwarna hijau tua bertuliskan “BUKU 
NIKAH ISTRI yang menarik perhatiannya. Di dekat benda 
itu, terdapat map dengan warna yang sama disertai berkas 
yang belum dimasukkan dengan rapi. Perlahan, dia 
membuka dan membacanya sekilas. 


“Chandra ....” Suara panggilan dari Rima membuat 
lelaki itu terkesiap. Lantas, dia menyembunyikan map 
tersebut di balik punggungnya dan membawa bantal untuk 
Naya. 


“Gak ada minyak kayu putih, Bun. Chandra ambil dulu 
di sebelah ya,” ujarnya disusul langkah seribu. Dia berhasil 
mengamankan surat perjanjian pernikahan yang seharusnya 
dipegang oleh Naya. 
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Narendra baru saja menginjakkan kaki di sebuah 
restoran untuk makan siang bersama Niken. Sebetulnya, dia 
setengah hati datang ke sana karena matanya benar-benar 
mengantuk setelah hampir semalaman tidak tidur. Wajahnya 
begitu kusut, bahkan rambut pun berantakan tanpa 
memakai hair gel. Baru kali ini dia merasa begitu kacau hanya 
gara-gara seorang wanita. 


Lambaian tangan sang kekasih terlihat di sudut 
ruangan. Narendra segera menghampirinya. 
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“Kamu sakit, Mas? Kelihatannya lesu banget!” 
komentar Niken saat melihat kantung mata pria itu sedikit 
bengkak. 


“Ngantuk!” sahut Narendra dingin. 


Tak lama, ponsel pria berkacamata itu berdering. Ada 
panggilan telepon dari Rima. Narendra menunjukkan layar 
yang masih menyala pada Niken dan memberikan isyarat 
agar tidak bersuara. 


“Ya, Bun. Ada apa?” tanyanya setelah panggilan itu 
diangkat. 


“Kamu di mana? Istrimu pingsan di apartemen!” kata 
sang ibu di seberang sana. 


Narendra terbelalak. 


“Apa?! Naya pingsan? Ya sudah, Naren otw sekarang, 
Bun.” Tanpa berlama-lama, pria itu segera memasukkan 
ponsel dan mengambil kunci mobil. 


Niken tampak kebingungan memperhatikan raut 
wajah kekasihnya yang begitu panik setelah mendapat kabar 
tersebut. 


“Kamu mau ke mana? Kita “kan belum makan! Lagian 
sepupu kamu doang yang pingsan, kenapa harus kaget 
kayak gitu?” tanyanya penasaran. 

“Lain kali aja ya, Ken. Aku harus pulang sekarang juga! 
Kalau makan dulu, bisa-bisa nanti ibuku bakalan ngomel tiga 
hari tiga malam!” Narendra langsung berjalan cepat tanpa 
memedulikan gadis itu. 
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“Aku ikut kamu!” Niken berusaha mengejar. Entah 
kenapa perasaannya menjadi tidak karuan. 


Selama enam bulan menjalin hubungan asmara 
dengan Narendra, gadis bermata hazel itu tidak pernah 
mendengar nama Naya disebut. Yang dia ingat, kekasihnya 
hanya pernah bercerita memiliki saudara sepupu yang 
tinggal di Jakarta. Itu pun karena Narendra sempat 
menghadiri undangan ke sana dan tidak banyak yang Niken 
ketahui tentang keluarganya. 


“Gak usahlah! Kamu beli makan siang, terus balik lagi 
aja ke kantor!” kata Narendra saat lengannya ditahan. 


“Aku pengen kenal juga sama Naya. Sepupu kamu, 
‘kan bakal jadi sepupuku juga.” Gadis itu mengedipkan mata 
beberapa kali untuk merayu. 


“Aku bilang gak usah, ya, gak usah!” bentak Narendra 
yang mengundang perhatian orang-orang sekitar. 


Niken melepas genggaman tangannya dengan 
perasaan malu bercampur sedih. Dia tahu bahwa Narendra 
adalah orang yang temperamen, tetapi akhir-akhir ini 
sikapnya begitu aneh. Niken mulai berpikir kalua pria itu 
mungkin saja sedang menyembunyikan sesuatu. 


Narendra mengendarai mobilnya dengan sedikit 
mengebut. Lalu lintas yang cukup padat siang ini membuat 
emosinya kembali naik. Berkali-kali dia menekan klakson 
untuk menegur supir angkutan umum yang memotong 
jalurnya. 
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Sekitar dua belas menit kemudian, Narendra sampai di 
apartemen. Dia tidak sabar menunggu pintu lift terbuka, 
hingga tombolnya dipukul untuk meluapkan rasa kesal. 
Setelah sampai di lantai tujuh, pria itu segera menuju unit 
yang ditinggalinya dengan berlari. 


“Bun, gimana keadaan Naya?” tanyanya panik. 


Narendra berlutut, lalu menepuk-nepuk pipi istrinya. 
Rasa khawatir dalam hati semakin menjadi ketika melihat 
noda tetesan darah yang ada pada hijab wanita itu. 
Ditambah lagi dengan suhu tubuhnya yang lebih tinggi dari 
batas normal. 


“Nay ... Naya, bangunlah!” Pria itu terus memanggil- 
manggil nama sang istri. 


Chandra mengerlingkan mata, benar-benar malas 
melihat sandiwara kakaknya yang sudah seperti aktor 
sinetron. Dia tahu kalau sebelumnya Narendra sempat 
memarahi Naya ketika baru pulang dari kampus, bahkan 
hingga suara bentakannya terdengar. Pasti karena ada sang 
ibu di sana yang membuat kakaknya itu memainkan peran 
seperti seorang suami sungguhan. 


“Kalau Naya udah mimisan dan pingsan lama kayak 
gitu, artinya kondisi badan dia bener-bener drop!” ujar 
Chandra. “Mungkin dia batin juga punya suami kayak lo!” 


Sudah lebih dari dua puluh menit wanita itu tidak 
sadarkan diri. Darah yang ada di sekitar hidungnya telah 
dibersihkan oleh Rima. Ibu mertuanya itu sempat berpikir 
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untuk membawa Naya ke rumah sakit, tetapi mereka 
menunggu kedatangan Narendra. 


“Sok tahu lo!” Narendra menatapnya sinis. 


“Iyalah, gimana gak batin kalo salah dikit dimarahin! 
Jangan-jangan Naya pergi camping aja lo gak tahu!” 

Tanpa diduga, pria itu langsung menarik kerah kemeja 
sang adik, lalu mendorongnya dengan cukup keras ke 
dinding. Wajahnya tampak memerah dengan amarah yang 
sudah naik ke ubun-ubun. 


“Lo punya hubungan apa sama Naya sampai tahu 
banyak hal tentang dia, hah?!” tanyanya penuh penekanan. 


“Gue cuma nebak. Yang tadi malem nelepon itu, lo 
lagi nyari dia, “kan? Coba lo lihat tuh tas segede gaban! Dari 
mana lagi kalo bukan abis camping?” Chandra menunjuk 
dengan dagunya. Dia masih bisa bicara dengan tenang, 
walaupun sebenarnya begitu kesal pada kakaknya. 


Pandangan Narendra beralih ke arah tas carier 
berukuran cukup besar yang disandarkan dekat pintu 
masuk. Dia teringat, waktu itu Naya memang hendak 
mengatakan sesuatu. Sayangnya, Narendra malah 
memotong. Jika untuk berbelanja saja, istrinya meminta izin, 
apalagi bila akan pergi camping. 

“Sudah cukup! Kalian ini sudah dewasa, tapi masih 
sering bertengkar!” Rima melerai kedua putranya. 


Chandra menjauhkan tubuh Narendra, lalu merapikan 
kembali kerah baju yang berantakan. Sorot matanya yang 
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tajam seolah ingin memperingatkan bahwa dia bisa saja 
merebut Naya. 


“Naren, sebaiknya kamu pindahkan istrimu ke kamar. 
Buka kerudung dan jaketnya! Pokoknya kamu gak boleh ke 
mana-mana sebelum dia sembuh, bahkan ke kantor sekali 
pun!” perintah sang bunda. 


“Apa?!” sergah Narendra dan Chandra bersamaan. 
Keduanya terbelalak, tetapi dengan alasan yang berbeda. 
Narendra tidak pernah melihat aurat Naya, juga tidak ingin 
terpenjara hanya demi menemaninya. Sedangkan, Chandra 
merasa tidak rela bila wanita yang dicintainya itu harus 
dirawat oleh pria galak yang pandai bersandiwara. 


Melihat kedua bola mata ibunya yang hampir keluar, 
membuat Narendra tidak bisa membantah. Dia kembali 
menghampiri Naya dan segera mengangkat tubuhnya yang 
terkulai. Baru kali ini dia berada dengan jarak yang begitu 
dekat dengan sang istri. 


Chandra mendengkus kesal. Rasa cemburu sedang 
membara dalam hatinya. Lantas, dosen muda itu 
memutuskan untuk keluar lebih dulu. Saat membuka pintu, 
langkahnya terhenti melihat seseorang yang sedang berdiri 
di luar. 


“Lo ngapain di sini?” 
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Niken tidak bisa percaya begitu saja terhadap 
perkataan Narendra. Dia memutuskan untuk mengikuti 
kekasihnya secara diam-diam. Kepalanya menggeleng 
memperhatikan cara menyetir pria itu yang mengebut. 


“Sepenting apa Naya sampai Mas Naren panik begitu?” 
batinnya. 


Rasa penasaran semakin menyerang ketika mobil 
hitam itu berbelok ke arah apartemen baru di pinggir kota. 
Gadis itu pun masih terus mengikuti dan mengamati pada 
lantai berapa lift yang dinaiki Narendra berhenti. Dia segera 
menyusul ke sana dan melihat pria itu masuk ke salah satu 
unit. Niken terpaksa menguping. 


“Kalau Naya udah mimisan dan pingsan lama kayak gitu, 
artinya kondisi badan dia bener-bener drop!” 


Niken yakin sekali kalau itu suara Chandra. 
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“Mungkin dia batin juga punya suami kayak lo!” 


Dadanya mulai terasa bergemuruh. Namun, dia 
mencoba berpikir positif. Bisa jadi di dalam sana ada pria lain 
yang berstatus sebagai suami Naya. 


Tak lama, bentakan Narendra terdengar. Lalu, disusul 
suara keributan yang tidak terlalu jelas membicarakan apa. 
Selang beberapa menit kemudian, sebuah kalimat yang 
diucapkan oleh seorang wanita telah menjawab rasa 
penasarannya. 


“Naren, sebaiknya kamu pindahkan istrimu ke kamar. 
Buka kerudung dan jaketnya! Pokoknya kamu gak boleh ke 
mana-mana sebelum dia sembuh, bahkan ke kantor sekali 
pun!” 


Kedua kaki Niken seolah tidak kuat lagi menopang 
tubuhnya. Fakta yang baru saja didengar, bagaikan sebuah 
petir yang menyambar. Hatinya remuk seketika saat tahu 
bahwa sebenarnya Narendra sudah menikah dengan wanita 
lain. 


Di saat gadis itu sedang terduduk lemas, tiba-tiba 
pintu terbuka. Chandra keluar dengan wajah yang memerah 
karena terbakar cemburu. 

“Lo ngapain di sini?” tanyanya heran. Melihat Niken 
yang sudah pucat dengan mata yang berkaca-kaca, dosen 
itu yakin sekali kalau dia telah mengetahui semuanya. 


“Masih bisa jalan, “kan? Sekarang ikut gue ke bawah! 
Ada hal penting lainnya yang mesti lo tahu.” Chandra 
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Keduanya duduk bersama di taman sisi kiri apartemen. 
Chandra sengaja menunggu Niken sampai puas menangis. 
Cukup lama hingga hanya terdengar suara isakan. 


“Jadi, Naya itu istrinya Mas Naren?” tanya gadis itu 
memastikan. 


Chandra mengangguk pelan, perasaannya juga sakit 
bila mengingat kenyataan tersebut. Sebuah ide muncul di 
otaknya, yaitu rencana untuk menjalin kerjasama dengan 
Niken agar tujuannya bisa tercapai. 


“Kalau lo beneran sayang sama Mas Naren, tolong 
pertahankan dia! Mereka itu dijodohin, tapi keduanya gak 
ada rasa. Yang ada malah Naya jadi menderita,” ujar 
Chandra dengan suara pelan. 


Sebenarnya, saat ini Niken benar-benar merasa 
kecewa pada Narendra. Kecewa akan kebohongan 
mengenai pernikahan dan sikap kasar pria itu padanya. 
Entah apakah hati yang sudah terlanjur remuk itu bisa utuh 
kembali untuk memaafkan dan menerima dia lagi. 


“Lo suka ya sama Naya?” Niken mencoba menebak. 
Dia curiga kalau adik dari kekasihnya itu pasti memiliki tujuan 
sehingga membuka rahasia tersebut padanya. 


Chandra tidak ingin menjawab pertanyaan Niken 
karena khawatir jika hal itu dapat menjadi bumerang 
untuknya nanti. 


“Sebaiknya lo pura-pura gak tahu tentang masalah ini. 
Kebayang ‘kan, bakal semarah apa Mas Naren karena lo 

A ngikutin dia sampai ke sini. Bahkan bisa juga dia nuduh gue 
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yang cuih!” saran Chandra. “Terserah lo mau lanjut atau 
putus, yang pasti jangan sampai lo nyakitin Naya dan juga 
nyokap gue!” sambung lelaki berambut cepak itu memberi 
peringatan. Lantas, dia berdiri dan meninggalkan Niken 
sendiri. 
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Rima sengaja membiarkan putra pertamanya 
melakukan hal selayaknya seorang suami terhadap istrinya. 
Dia pun kini tahu bahwa tadi malam, Narendra menelepon 
untuk mencari Naya dan berbohong saat mengatakan kalau 
wanita itu sedang berada di kamar mandi. Namun, dia 
berusaha menahan diri untuk tidak langsung menghakimi 
sikapnya itu. 


Narendra membuka jaket yang membungkus tubuh 
Naya. Begitu juga dengan hijab merah jambunya. Dia bisa 
melihat rambut Naya yang hitam, halus, dan harum yang 
selama ini selalu tertutup. Kulit wajah yang bersih tanpa 
polesan make-up mengingatkan Narendra pada perkataan 
adiknya, bahwa kecantikan alami seorang wanita adalah 
ketika baru bangun tidur. Kini, pria itu baru menyadari daya 
tarik istrinya yang sering terlihat polos saat sedang 
memejamkan mata. 


Tangannya menyentuh dahi, lalu mengusap kepala 
Naya dengan lembut. Suhu tubuh wanita bermata indah itu 
semakin tinggi. Bibirnya terlihat pucat. Pergelangan 
tangannya terus dipegang oleh Narendra agar dia tahu 
bahwa masih ada denyut nadi yang terasa. 
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“Maaf.” Kata itu terucap begitu pelan di dekat telinga 
Naya. Narendra sadar bahwa sikapnya memang terlalu 
buruk karena membenci sang istri begitu dalam. Matanya 
dibutakan oleh amarah yang sebenarnya adalah akibat dari 
ketidakmampuan untuk menolak perjodohan itu. Namun, di 
sisi lain juga ada perasaan takut jika seandainya rasa cinta 
tiba-tiba tumbuh tanpa izin. 


Sebuah gerakan yang lemah pada jari-jari Naya 
membuat Narendra segera melepas genggamannya. Dia 
mundur, lalu berdiri di dekat jendela seraya memasukkan 
kedua tangan pada saku celana. Berpura-pura melihat ke 
luar agar sikapnya tadi tidak diketahui oleh wanita itu. 


Perlahan, kelopak mata Naya mulai terbuka. 
Kepalanya bergerak ke kiri dan melihat sosok pria 
berkacamata yang sempat berhasil dia hindari selama sehari 
semalam. 


“Mas Naren, maaf ....” ucapnya lirih. 


Narendra menoleh, lalu berjalan mendekat. “Akhirnya, 
sadar juga! Ada Bunda di luar, jadi aku terpaksa diam di sini,” 
ujar pria itu yang langsung menutup mulutnya. 

Entah kenapa malah kata ʻaku’ yang keluar, padahal 
biasanya dia memakai ‘saya’ ketika berbicara dengan Naya. 
Bodohnya lagi, kalimat itu bisa saja menyakiti perasaan 
istrinya. 

Terpaksa. Ya, Naya tidak heran dengan ucapan 
Narendra yang baru saja ditangkap oleh indra 
pendengarannya. Pasti karena Bunda, makanya dia di sini, 
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tidak ada alasan lain apalagi karena merasa khawatir. Wanita 
itu segera mencari hijab, tidak ingin auratnya terlihat oleh 
suami yang tidak pernah menginginkannya, meskipun hal itu 
boleh dilakukan. 


“Aku mau ... eh, maksudnya ... saya mau ke apotek 
dulu. Nanti biar Bunda yang menemani kamu di sini. Apa 
kamu mau nitip sesuatu?” Narendra merasa sangat gugup. 


Naya menggelengkan kepala, lalu sedikit menarik 
kedua ujung bibirnya sebagai isyarat berterima kasih atas 
tawaran basa-basi itu. Yang penting baginya, Narendra bisa 
segera keluar dari kamar tidurnya. 


“Oke.” Pria itu melangkah dengan sedikit ragu. 
Namun, dia tahu bahwa Naya merasa tidak nyaman akan 
keberadaan dirinya. 


Narendra segera pergi. Dia berniat untuk membeli 
termometer dan obat penurun panas, juga ditambah 
makanan siap santap. Tidak peduli dengan rasa kantuknya 
saat ini, dia tetap berusaha menyediakan kebutuhan Naya. 
Mungkin hal itu bisa sedikit membalas kebaikan Naya selama 
ini padanya. 

Rima menemui menantunya di kamar. Dia 
membawakan teh manis hangat untuk Naya dan membantu 
meminumkannya. Sebuah perhatian kecil yang berhasil 
membuat gadis itu tersentuh. 


“Tadi kamu pingsan di depan pintu. Chandra yang 
membawa kamu masuk. Setelah Narendra datang, baru 


dipindahkan ke sini. Sekarang apa yang dirasa?” ujar Rima. 
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“Chandra?!” Mata indah dengan bulu yang lentik itu 
melebar. Untuk ke sekian kalinya Chandra yang menemukan 
dia dalam keadaan tidak sadarkan diri. “Sekarang tinggal 
pusing dan agak demam kayaknya. Bunda memang sedang 
ada di sini atau baru datang?” tanyanya. 


“Hmm ... Bunda tadi bareng Chandra, memang ada 
keperluan di sekitar sini.” Rima tampak gugup, khawatir bila 
Naya belum mengetahui tentang tempat tinggal putra 
keduanya di sana. 


Naya membuang napas lega. Setidaknya, ketika 
Chandra mengangkat tubuhnya, ada sang ibu mertua yang 
menyaksikan. 


Suasana terasa kembali canggung. Rima sedang 
menimbang-nimbang, apakah pantas bila membahas 
masalah hubungan Narendra dengan Niken untuk saat ini. 
Sejak tadi, pikirannya tidak bisa lepas dari gadis itu. Apalagi 
setelah menerima informasi mengenai identitas Niken 
beberapa menit yang lalu dari orang kepercayaannya. 


“Nay ... boleh Bunda minta tolong?” Wanita itu 
kembali berbicara. 


“Silakan, Bun. Minta tolong apa?” sahut Naya dengan 
suara yang masih terdengar lemah. 


“Tolong jangan biarkan gadis yang bernama Niken itu 
merebut Narendra darimu! Bunda sudah tahu, siapa dia yang 
sebenarnya.” 
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Meskipun matahari terasa begitu terik, Narendra 
tetap pergi ke apotek yang ada di seberang apartemen. Dia 
berjalan kaki melewati trotoar sisi kiri yang teduh. Saat 
hendak berbelok, langkah pria itu terhenti melihat sosok 
yang berpapasan dengannya. 


“Niken?! Ah, sial!” umpatnya dalam hati. 


Keduanya saling menatap. Dari mata Niken yang 
sembab, Narendra menebak bahwa kekasihnya itu telah 
mengikutinya dan mengetahui kenyataan yang terjadi. 
Rahasia yang harus ditutupi selama setahun ke depan 
ternyata kini telah terbuka. 

“Selamat atas pernikahan Mas Naren dan Naya. Kalian 
memang lebih serasi,” ucap Niken berusaha tegar. “Semoga 
kalian selalu bahagia.” Tanpa menunggu jawaban, dia 
kembali melangkah. 
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“Niken, tunggu! Dengar dulu penjelasanku” pinta 
Narendra seraya menarik tangan gadis itu. 


“Lepasin!” 


“Niken, kita perlu bicara sebentar!” Pria itu berusaha 
menyejajarkan langkah mereka. “Tolong berhenti dulu!” 


“Penjelasan apa lagi, Mas? Kamu udah bohong dan 
selingkuh di belakangku!” 


“Bukan begitu! Yang aku suka itu kamu. Ini semua ....” 
Narendra tidak melanjutkan kalimatnya. Tidak mungkin dia 
membongkar rahasia tentang surat perjanjian yang telah 
disepakati dengan Naya karena ada konsekuensi lain yang 
harus dia tanggung nantinya. 


“Ini semua apa? Perjodohan? Cuma permainan? Atau 
nikah kontrak?” cecar Niken penuh marah. “Ah, sudahlah! 
Aku kecewa sama kamu!” sambungnya seraya mengibaskan 
tangan dan berlalu meninggalkan pria itu. 


Narendra terpaksa membiarkan kekasihnya pergi. Dia 
memukul dinding cukup kencang hingga meninggalkan 
bekas kemerahan pada tangannya. Mau tidak mau harus ada 
salah satu yang dikorbankan, walaupun kedua wanita itu 
sudah sama-sama tersakiti. Sebelumnya, pria berkacamata 
itu telah melukai hati Naya dan berbohong berulang kali 
pada Niken. Namun, kini dia sadar bahwa yang harus 
diutamakan saat ini adalah istrinya sendiri. 


Ternyata, diam-diam Chandra menyimak pembicaraan 
mereka. Rencana yang sudah tersusun di otaknya terpaksa 
dibatalkan karena Narendra sudah terlanjur tahu akan 
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kedatangan kekasihnya. Dia terus mengikuti Niken dan 
menjaga jarak yang cukup aman. Ketika gadis itu 
menghubungi seseorang melalui telepon, dia pun 
menguping apa yang Niken katakan. Kini, Chandra 
memahami alasan sang ibu yang menaruh curiga pada 
teman SMA-nya itu. 


Ca 
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“Nay ....” Narendra mengetuk pintu kamar istrinya. 
“Ini ada makanan buat kamu,” sambungnya dengan suara 
agak pelan. 


Tidak ada jawaban. Pintu kembali diketuk beberapa 
kali. Telinganya didekatkan agar bisa menangkap suara dari 
dalam. Hening, sama sekali tidak terdengar apapun. 


Narendra mulai penasaran. Sejak kembali dari apotek, 
dia belum menemui Naya lagi. Kini, hanya tinggal mereka 
berdua di apartemen karena sang ibu sudah pulang. Dia 
memberanikan diri menekan gagang pintu, tetapi sayangnya 
terkunci. 

“Naya ...,” panggilnya lagi. “Tolong buka pintunya 
sebentar!” 

Pria itu masih menunggu. Pikirannya mulai menerka- 
nerka apa yang terjadi di dalam. Bisa saja Naya tidur, 
pingsan, atau sengaja tidak mau menjawab karena marah. 
Narendra berdecak kesal, seharusnya dia yang marah karena 
istrinya itu tidak memberikan kabar apapun kemarin. 


“Nay, cepat buka pintunya! Aku cuma mau antar 
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kesabarannya sedang diuji. Tangannya terus menerus 
mengetuk pintu kamar itu. 


Tak lama, terdengar derit pintu yang terbuka. Wajah 
Naya tampak memerah. Kedua mata indah itu menjadi sayu 
dan sedikit berkaca-kaca. Pakaian tebal yang dia kenakan 
masih membuatnya merasa kedinginan. 


“Maaf, aku ketiduran,” katanya pelan. 


Kedua tangannya terlihat bergetar saat meraih 
nampan yang dibawa oleh Narendra. Tidak lupa dia 
mengucapkan terima kasih tanpa ada keinginan menatap 
suaminya, lalu segera berbalik. 


“Nay, biar aku yang bawa!” Narendra menahan 
pundaknya. Tanpa menunggu jawaban, dia mengambil 
kembali nampan itu. Panas tubuh Naya terasa ketika 
tangannya tanpa sengaja tersentuh. 


Semangkuk bubur ayam dan air putih hangat 
diletakkan di meja nakas. Narendra masih berdiri, 
memperhatikan sang istri yang merebahkan kembali 
tubuhnya. Lalu, dia duduk di tepi kasur dan menaruh telapak 
tangan pada dahi Naya. 


“Kamu demam tinggi, Nay!” Pria berkacamata itu 
mengeluarkan termometer dari saku celana dan menyuruh 
Naya membuka mulut. Setelah mendengar bunyi dari alat 
tersebut, Narendra melihat angka yang muncul. Suhu tubuh 
Naya mencapai 39,7 derajat celcius. 
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“Buka aja kerudungnya! Kamu kayak di sinetron, masa 
di rumah pakai kerudung terus? Aku “kan suami kamu, jadi 
boleh lihat rambut kamu!” 


Naya enggan menjawab, hanya mengeluarkan tetesan 
bening dari sudut matanya. Terkadang Naya juga benci 
sekali, kenapa dirinya begitu mudah menangis apalagi bila 
sedang sakit. Dia menyadari ada sesuatu yang aneh dengan 
pria galak di sampingnya itu. Gaya bahasanya sedikit lebih 
santai dan beberapa kali menggunakan kata aku. Namun, 
tetap saja ucapannya selalu mengandung duri. 


“Mas Naren, maaf kemarin aku pergi tanpa izin,” 
ujarnya penuh sesal. Bukan tidak ingin Naya melakukan hal 
itu, hanya saja Narendra sudah terlanjur memotong saat dia 
hendak berbicara. Hingga dia berpikir, ada atau tidak ada 
dirinya di rumah bukan hal yang penting bagi suaminya itu, 
asalkan pekerjaan rumah tangga selesai dan makanan sudah 
tersedia. Oleh karena itulah, Naya sama sekali tidak 
menuliskan apapun tentang keberadaannya. Percuma saja, 
Narendra tidak akan peduli. 


“Sudahlah, jangan dibahas lagi! Kamu harus banyak 
minum air putih dan makan bubur ini, mumpung masih 
hangat,” sahut Narendra. 

Dia bangkit, lalu membetulkan posisi selimut yang 
menutupi tubuh istrinya. “Oh, ya, nanti kamu harus minum 
obat! Pintunya jangan dikunci. Kalau butuh sesuatu, panggil 
saja aku! Jangan sampai kamu pingsan lagi, soalnya 
walaupun badan kamu kecil tetap aja berat!” 
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“Maaf, aku jadi merepotkanmu.” 


Narendra segera membalikkan tubuh. Setelah berada 
di luar kamar, dia langsung menepuk-nepuk dahinya sendiri. 
Gengsinya masih saja terlalu tinggi. Dia ingin memberikan 
perhatian, tetapi tidak ingin terlihat peduli. Pria itu justru 
tidak sadar, bahwa setiap kalimat yang dia ucapkan malah 
semakin menyakiti Naya. 


AB t 

Chandra tidak habis pikir, kenapa Naya memilih 
mengajar di sekolah alam yang lebih sering melakukan 
aktivitas di luar ruangan. Ketika tahu wanita itu akan pergi 
camping ke gunung bersama anak-anak muridnya, dia sedikit 
ragu. Namun sayang, dirinya tidak memiliki hak untuk 
melarang. 

Sejak dulu, Naya memiliki fisik yang lemah. Dia hampir 
setiap hari merasa pusing, terutama bila terlalu lelah atau 
kedinginan. Sedangkan, bila sedang kepanasan akan keluar 
darah dari hidungnya. Beberapa kali Chandra mengajaknya 
untuk diperiksa ke dokter. Akan tetapi, Naya selalu menolak 
dan mengatakan bahwa dia baik-baik saja. 


Ketika menemukan wanita itu pingsan, Chandra 
kembali menyesal setengah mati. Andaikan dirinya yang 
menikahi Naya, pasti dia memiliki kesempatan untuk 
merawatnya dengan baik. 


Pagi ini, lelaki yang memiliki potongan rambut cepak 
disertai jambul itu sudah berpakaian rapi. Dia mengenakan 
kemeja berwarna merah marun dan celana panjang coklat. 
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Tangan kanannya menjinjing kantong berisi bubur ayam 
yang baru saja diterima dari driver ojeg yang mengantarnya. 
Masih pukul tujuh, tetapi dia tetap berniat untuk menjenguk 
kakak iparnya. 


Chandra berdiri di depan pintu unit apartemen sang 
kakak. Jantungnya mulai berdetak lebih cepat. Tangannya 
diangkat perlahan seraya berpikir ulang untuk menekan bel 
atau tidak. Dia menarik napas dalam, lalu 
mengembuskannya pelan. 


“Ini demi Naya!” batinnya berusaha menyakinkan diri. 


Sudah dua kali dosen muda itu menekan bel dan 
mengucapkan salam, tetapi belum ada suara yang menyahut 
dari dalam. Dia masih menunggu dan berharap kakak 
iparnya yang akan membukakan pintu. 


Selang beberapa menit kemudian, pintu itu terbuka. 
Kepala Naya yang sudah tertutup hijab muncul di balik pintu. 
Saat melihat wajah tampan orang yang bertamu, dia 
membuka pintu lebih lebar. 


Mereka saling menatap dan menarik kedua sudut bibir 
hingga membentuk lengkungan. Tidak ada kata yang 
terucap, seolah ingin berbicara dari hati ke hati untuk 
melepaskan rasa rindu dan gelisah. Mata indah yang tampak 
sayu itu segera beralih. Naya menyadari dirinya sudah 
lancang telah memandang terlalu lama pada sosok yang 
mempesona di hadapannya. 


“Gimana keadaan kamu?” tanya Chandra sedikit 
gugup. 
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“Aku ... aku baik.” Naya terpaksa berbohong. 
Padahal, kepalanya terasa sangat pusing. Perutnya mual dan 
nyeri. 

“Masih demam?” 

“Sedikit,” jawab Naya diikuti senyumnya. 

Chandra menyerahkan kantong yang dipegangnya. 


Seporsi bubur ayam sesuai selera Naya dan seporsi lagi 
untuk Narendra. 


“Ini bubur ayam tanpa kerupuk dan kecap manis. 
Harus habis ya!” ujarnya penuh perhatian. 


“Ternyata, kamu masih ingat,” sahut Naya diiringi 
senyum dan binar di matanya. 


“Maaf, aku gak bisa berbuat banyak. Kalau tiga hari 
masih demam, minta tolong Mas Naren buat nganter kamu 
ke dokter ya!” 


Perkataan Chandra sukses membuat hati Naya 
terenyuh. Kabut bening perlahan berarak hingga tak kuasa 
dibendung oleh kedua kelopak matanya. 


“Gak usah khawatir, aku “kan memang sering begini. 
Paling cuma demam biasa, besok juga insya Allah sembuh. 
Makasih ya.” 


Lelaki berkemeja merah marun itu kembali menarik 
kedua sudut bibirnya. Namun, seketika senyum itu memudar 
saat melihat Narendra tiba-tiba muncul di belakang Naya. 


“Apa saya mengganggu momen romantis kalian?” 
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“Apa saya mengganggu momen romantis kalian?” 


Naya tersentak ketika bahunya tiba-tiba dirangkul oleh 
Narendra. Hampir saja dia lupa menarik napas, apalagi saat 
tubuh mereka semakin erat tanpa jarak. Baru kali ini, indra 
penciumannya bisa menghirup keharuman khas dari sang 
suami. Wangi citrus yang bercampur dengan aroma rempah 
itu mulai masuk dan tersimpan dalam memorinya. 


“Yang sakit istri gue, kenapa lo yang ribet?” ujar pria 
brewok itu dengan ketus. Pandangan Chandra beralih pada 
tangan kakaknya yang seolah ingin menunjukkan kemesraan 
antara pasangan suami istri. Akan tetapi, dia tahu bahwa itu 
pasti hanyalah bagian dari sandiwara. Ditariknya napas 
dalam untuk meredakan rasa cemburu yang muncul dalam 
hati. 


“Gue cuma ngejalanin perintah Bunda, sekalian otw ke 
kampus! Karena beliau takut gak ada yang nyiapin sarapan 
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buat menantunya.” Chandra berusaha mencari 
alasan.Sebenarnya, beberapa menit yang lalu Narendra 
berdiri di balik tembok dan sempat mendengar pembicaraan 
mereka. Dia sengaja bangun lebih pagi agar bisa menyiapkan 
sarapan untuk Naya. Setelah selesai mandi dan berpakaian, 
dia melihat Naya berjalan gontai ke arah pintu masuk. Saat 
tahu yang datang itu Chandra, dia memutuskan untuk 
memperhatikan keduanya. 


“Halah, ngeles aja! Gak usah sok perhatian deh! Gue 
tahu kalau lo berusaha ngedeketin Naya, iya “kan?” Narendra 
mulai naik pitam. Tidak peduli apa hubungan antara 
keduanya dulu, yang pasti dia tidak akan membiarkan Naya 
berdekatan dengan adiknya itu. 


Tangan kekar Narendra masih berada pada bahu Naya 
ketika tubuh wanita itu mulai limbung. Sakit kepala terasa 
semakin menjadi. Naya terpaksa bersandar pada Narendra 
sambil memejamkan mata. Telinganya masih bisa 
mendengar dengan jelas saat Chandra menyebut-nyebut 
namanya. 


“Nay ... Naya, kamu kenapa?” Lelaki berambut cepak 
itu hampir saja meraih tubuh Naya, tetapi sayangnya ada 
yang lebih berhak untuk melakukan itu. 


Narendra harus menahan tubuh istrinya yang 
kehilangan kesadaran. Pria berkacamata itu sempat 
memeluk Naya sambil menyeimbangkan posisi tubuhnya 
sendiri. Kemudian, dia segera membopongnya hingga ke 
sofa. 
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“Chan, gue mesti gimana nih? Takut istri gue kenapa- 
kenapa, badannya panas banget. Please, jangan kasih tahu 
Bunda ya! Kalalau Bunda tahu pasti bakalan ngomel lebih 
parah dari kemarin!” Narendra tampak panik. 


“Mending abis ini lo bawa Naya ke dokter! Gue kenal 
dia karena satu fakultas dulu, Mas. Setahu gue, dia memang 
gampang sakit,” sahut Chandra agar tindakannya tadi 
terkesan masuk akal. Dia masih harus berada dalam posisi 
yang aman agar semua rencananya berjalan lancar. 


Narendra terus memanggil nama sang istri sampil 
menepuk-nepuk pipinya. Dia pun mengoleskan minyak kayu 
putih untuk merangsang penciumannya. 

Selang beberapa menit kemudian, kelopak mata Naya 
mulai terbuka sedikit demi sedikit. Orang yang paling 
pertama dia lihat adalah Chandra yang sedang berdiri di 
dekat kakinya. Wanita berhijab biru itu tersenyum. Dia 
kembali teringat kejadian saat pingsan di koridor dulu. 
Chandra yang menolongnya dan menunggu hingga sadar. 


Narendra yang masih duduk di samping Naya terus 
memandang binar matanya. Tatapan disertai senyuman 
tulus yang tidak pernah dia lihat sebelumnya. Kemudian, dia 
mengikuti arah tatapan itu yang ternyata tertuju pada 
Chandra. Pria itu berdeham dua kali untuk menarik 
perhatian. 


“Gue berangkat dulu, Mas. Ada jadwal ngajar jam 
sembilan,” ujar dosen itu sedikit gugup. “Semoga cepet 
sembuh ya, Nay. Kalo Mas Naren gak mau bawa kamu ke 
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dokter, tinggal laporin aja ke Bunda! Atau minta diantar aku 
juga boleh.” 


Sang kakak langsung meliriknya dengan tajam. 


“Gak usah ikut campur urusan gue! Gue masih bisa 
ngerawat dia sendiri dan jangan nyari alasan buat 
ngedeketin Naya! Bisa kelar hidup lo!” ancam Narendra. 


Chandra hanya mengerlingkan mata, kemudian 
berjalan dengan santai meninggalkan pria galak itu. 
Peringatan Narendra tidak akan membuatnya takut sedikit 
pun. 


Lan 2.. 
Sana 


An A PX NU RY ji 
“Ibu Nayanika Rinjani, silakan masuk ke ruang periksa 
nomor satu!” panggil salah seorang petugas klinik. 


Naya bangkit dan berdiri sejenak. Dia harus 
menstabilkan tubuhnya lebih dulu karena khawatir akan 
kembali limbung. Ketika hendak melangkah, lengannya 
dipegangi oleh Narendra. Namun, dia segera menolak 
dengan menjauhi sang suami. 


“Kita gak perlu bersandiwara di sini!” ucapnya pelan 
yang hanya dapat didengar oleh pria di sampingnya. 


“Tapi masalahnya, mereka tahu kalau kamu diantar 
oleh suamimu!” 


Pria berkacamata itu berhasil memaksa Naya agar 
mau dibawa ke klinik 24 jam yang lokasinya tidak jauh dari 
apartemen. Dia tidak tega membiarkan istrinya mengalami 

— demam tinggi hingga terlihat begitu lemas. Pada saat 
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diperiksa, tekanan darah Naya sangat rendah sehingga wajar 
saja dia pingsan sampai dua kali. Dokter menyatakan bahwa 
wanita berusia 27 tahun itu tidak menderita penyakit 
apapun, hanya kelelahan sehingga tubuhnya perlu 
beristirahat total selama beberapa hari ke depan. Dokter 
juga hanya memberikan vitamin yang harus diminum oleh 
Naya. 


“Pak Narendra, maaf apakah istri Anda pernah 
mengalami depresi?” tanya sang dokter setelah melihat 
Naya keluar lebih dulu. 


Narendra berpikir sejenak. “Hmm ... saya kurang 
tahu, Dok. Memangnya kenapa?” 


“Saya sarankan istri Bapak lebih sering diajak 
mengobrol, pastikan dia merasa aman dan nyaman. Saya 
khawatir dia sedang mengalami tekanan psikis.” 


“Oh, begitu. Baik, Dok. Terima kasih.” Narendra 
segera menyusul Naya yang sedang berdiri di loket 
pengambilan obat. 


Ketika hendak membayar biaya pengobatan, mereka 
sempat berdebat. Naya tidak mau merepotkan suami 
sandiwaranya itu dan bersikukuh ingin membayar dengan 
uangnya sendiri. Sedangkan, Narendra menganggap hal itu 
adalah bagian dari tanggung jawabnya. 


Sepanjang perjalanan, keduanya sama-sama terdiam. 
Sesekali ekor mata Narendra melirik ke samping kirinya. Dia 
menjadi penasaran, masalah apa yang pernah dialami oleh 


Naya hingga membuatnya depresi. Namun, sekarang bukan 
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saat yang tepat untuk membicarakan hal itu karena istrinya 
terlihat terus memejamkan mata. 


Setelah kembali ke apartemen, Narendra segera 
menyiapkan makanan. Obat dan air putih pun sudah 
disimpan di meja nakas. Bubur yang kemarin disediakan 
ternyata belum dimakan sama sekali. Begitu juga bubur yang 
dibawakan oleh Chandra. Pantas saja keadaan Naya belum 
membaik karena tidak ada asupan makanan yang masuk. 


“Kamu harus makan, Nay! Obatnya itu diminum 
setelah makan, kalau kamu kayak gitu terus kapan bisa 
sembuhnya?” Pria brewok itu mulai mengomel. “Selama 
kamu masih sakit, aku gak boleh ke mana-mana, termasuk 
pergi ke kantor!” 


Naya menoleh. Kalimat itu seperti sebuah batu yang 
menghantam dadanya. Dia merasa bersalah karena telah 
menyusahkan Narendra. 


“Iya, Mas. Maaf.” Wanita itu beranjak keluar. Dia 
segera masuk ke kamar mandi dan menumpahkan air mata 
yang tidak bisa ditahan lagi. Ternyata, dugaannya kembali 
meleset. Naya pikir, suaminya itu bersikap penuh perhatian 
karena memang hatinya mulai melunak dan benar-benar 
khawatir padanya. Akan tetapi, nyatanya hal itu dilakukan 
karena perintah dari ibunya dan agar dia bisa segera 
beraktivitas seperti biasa. 


Narendra kembali menepuk dahinya sendiri. Untuk ke 
sekian kalinya, dia salah bicara dan melihat mata indah yang 
sedang sayu itu kembali berkaca-kaca. 
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“Bodoh!” umpatnya merutuki diri sendiri. Bagaimana 
dapat mengurangi tekanan batin yang sedang dialami Naya, 
bila dia sendiri belum bisa mengendalikan lisannya yang 
tajam. Bergegas dia pun keluar dan mencari keberadaan 
Naya. Diketuknya pintu kamar mandi sambil memanggil- 
manggil nama sang istri. 


Sementara itu, Naya segera menyeka air mata yang 
tersisa di pipi. Dia pun membasuh wajah agar tidak terlihat 
seperti habis menangis. Saat keluar dari kamar mandi, 
tubuhnya hampir kehilangan keseimbangan karena tiba-tiba 
Narendra memeluknya. 


Naya hanya bergeming. Setetes bulir bening kembali 
jatuh dari sudut matanya. Entah apakah dia sanggup terus 
menutup pintu hati untuk Narendra bila sikapnya berubah 
semanis itu. Lantas, dia merenggangkan kedua tangan 
sebagai isyarat dari ketidaknyamanannya. Setelah dekapan 
itu terlepas, dia segera meninggalkan Narendra tanpa 
berbicara apa-apa. 


Pria berkacamata itu mengembuskan napas dengan 
kasar. Baru kali ini dia merasa begitu serba salah dalam 
menghadapi kaum hawa. Sikap Naya benar-benar tidak bisa 
ditebak. 


“Gila, ngapain gue malah meluk segala! Ingat, ini semua 
cuma sandiwara!” Lagi-lagi Narendra merutuki diri sendiri 
sambil membenturkan kepala ke dinding. 


Segala pikiran buruk tentangnya dulu mulai 
berguguran. Cewek materialistis, sok suci, dan kampungan 
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adalah sebutan yang pernah dia berikan untuk Naya. 
Nyatanya sekarang, Narendra justru merasa bahwa istrinya 
itu bukanlah gadis biasa. Hanya Naya seorang yang berani 
menolak pelukannya, padahal status mereka adalah suami 
istri. 

Bunyi notifikasi pada aplikasi chatting membuat 
Narendra segera mengeluarkan ponsel dari saku celana. 
Dahinya mengernyit penuh heran ketika membaca pesan 
yang masuk. 


Sepertinya Chandra sedang mencari 
celah untuk menyingkirkanmu dari 
percetakan. Berhati-hatilah! 
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Setelah selesai mengajar beberapa kelas hari ini, 
Chandra pergi ke percetakan. Dia memang lebih sering 
datang di sore hari ketika staf lain mulai meninggalkan 
kantor. Hanya di minggu pertama saja dia datang secara 
rutin untuk melakukan wawancara dan pengamatan secara 
langsung terhadap semua kegiatan yang berlangsung di 
percetakan. 


Saat sedang menaiki tangga menuju lantai tiga, 
auditor itu berpapasan dengan Fahmi-paman sekaligus 
direktur percetakan tersebut. Tidak mungkin dia memutar 
arah, terpaksa bertegur sapa walaupun hubungan antara 
mereka kurang begitu akrab. 


“Apa kabar, Om?” sapanya sambil menganggukkan 
kepala. 


“Baik. Bagaimana proses auditnya, apa ada kendala?” 
tanya Fahmi berbasa-basi. Sebetulnya, dia merasa ada yang 
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aneh dengan proses audit yang dilakukan secara mendadak. 
Hal itu seolah mengisyaratkan bahwa pihak pemilik sudah 
tidak percaya lagi pada karyawannya. 


“Alhamdulillah, sejauh ini belum ada masalah, Om. 
Masih ada beberapa poin yang harus diperiksa.” Chandra 
sengaja tidak memberitahukan hal-hal yang menurutnya 
kurang masuk akal. Dia tidak ingin ada pihak yang merasa 
dicurigai selama melakukan proses audit berlangsung. 


“Baguslah. Oh, ya, saya dengar istri Narendra sedang 
sakit. Apa itu benar?” tanya pria botak itu lagi. 


“Iya, Om. Makanya, Mas Narendra tidak bisa ke 
kantor. Saya jadi leluasa pakai ruang kerjanya,” sahut 
Chandra disusul tawa kecilnya. 


Karena merasa tidak ada hal penting untuk 
dibicarakan, Chandra berpamitan pada Fahmi dan segera 
masuk ke ruangannya. Dia berdiri di dekat jendela sambil 
memandang ke arah luar. Sesekali lelaki berambut cepak itu 
melirik pada arloji di tangan kirinya, seperti sedang 
menunggu sesuatu. Selang beberapa menit kemudian, dia 
tersenyum setelah melihat mobil sang paman baru saja 
keluar meninggalkan percetakan. 


Bergegas Chandra pun beralih ke ruangan lainnya, 
yaitu ruang kerja Budi yang menjabat sebagai manajer 
keuangan. Sebelumnya, mereka memang sempat berdiskusi 
dan bekerja sama dalam mengumpulkan data dan dokumen 
yang diperlukan. Akan tetapi, masih ada hal yang ingin 
diketahui Chandra lebih detail. Peninjauan ulang dokumen 
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memang memakan waktu lama dan dia harus teliti untuk 
memastikan kelengkapan dari bagian keuangan. 


Ada beberapa dokumen penting lain yang harus 
Chandra dapatkan hari ini juga, khususnya mengenai 
inventaris perusahaan. Dia ingin memastikan bahwa harga 
beli mesin-mesin yang dimiliki oleh percetakan sesuai 
dengan harga pasar. Sesudah menemukan berkas-berkas 
itu, Chandra membawanya keluar. Dia turun ke lantai dua 
dan meminta salah satu karyawan untuk menduplikat faktur- 
faktur itu. Setelah berhasil mendapat salinannya, dia kembali 
menyimpan data yang asli di ruangan manajer keuangan. 


Hari ini adalah kesempatan emas bagi dosen muda itu 
untuk mencari tahu bagaimana pekerjaan sang kakak. Dia 
mengunci pintu ruang kerjanya dan memeriksa setiap sudut 
untuk memastikan tidak ada kamera cctv di sana. Biarlah 
dirinya terpaksa mengalah untuk merelakan Naya dirawat 
oleh Narendra. Setidaknya, saat ini dia bisa dengan puas 
memeriksa komputer khusus yang biasa dipakai kakaknya 
bekerja. 


Sayangnya, komputer tersebut meminta kata sandi. 
Chandra menebak-nebak dengan memasukkan kata atau 
angka yang mungkin dipakai kakaknya. Sudah lebih dari 
sepuluh kali, tetapi tidak ada satu pun yang sesuai. Dia 
berpikir sejenak dan mengingat-ingat saat Narendra 
memasukkan kata sandi itu di depannya beberapa hari lalu. 
Kemudian, lelaki itu mengetik sebuah kata dengan 
kombinasi huruf dan angka, yaitu n4r3ndr4. 
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“Yesss!” Chandra berhasil membuka kata sandinya. 
Tebakan yang tepat karena dia sangat mengenal karakter 
sang kakak. “Dasar Narendra narsis!” 


Dosen itu membuka folder file dan aplikasi chatting 
yang terhubung dengan nomor kantor Narendra. Chandra 
yakin sekali, kakaknya pasti tidak akan sempat bekerja dari 
rumah sehingga belum mengaktifkan aplikasi tersebut 
melalui laptop pribadinya. Kini terpampang deretan kontak 
yang sempat berkomunikasi dengannya belakangan ini. 
Mata Chandra memicing ketika menemukan sebuah nama 
yang mengirimkan gambar dengan keterangan pada baris 
terakhir pesannya. 


“Bukti transfer?!” 


Kontak tersebut adalah salah satu supplier bahan 
baku kertas yang bekerja sama dengan percetakan. 
Transaksi transfer dana sebesar sepuluh juta itu dilakukan 
tiga hari yang lalu. Selain itu, Chandra juga menemukan 
bukti transfer lainnya dari orang yang sama. Rasa 
penasarannya semakin tak terbendung. 


Kemudian, dia juga membaca hampir semua obrolan 
Narendra dengan rekan kerjanya yang lain. 

“Maafin adek lo yang lancang ini ya, Mas! Ini semua 
demi kebaikan lo,” ujarnya saat mematikan komputer itu. 


CD 


Mat A PrN YT 


Setelah beristirahat total selama dua hari, suhu tubuh 
Naya sudah kembali normal. Dia pun sudah mulai 
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berkulit putih itu segera mandi dengan air hangat dan 
mencuci rambutnya. 


Walaupun kepalanya masih agak pening, Naya kembali 
melakukan rutinitas pagi seperti biasa. Nasi sudah matang 
dan rolade yang diolah dengan saus asam manis telah 
disajikan. Tidak lupa secangkir teh manis hangat juga 
disiapkan untuk Narendra yang masih belum keluar dari 
kamarnya. 


Sinar mentari pagi yang menyinari balkon seolah 
mengundang wanita itu untuk berjemur di sana. Rambut 
yang masih basah hanya ditutup hijab dengan asal. 
Dihirupnya napas panjang sambil memejamkan mata, lalu 
dibuang perlahan. Rasanya rindu sekali menikmati suasana 
pagi yang cerah dan tenang seperti ini, meski hanya seorang 
diri. 

“Apa kata dokter?” 

Naya membuka kelopak mata dan mencari sumber 
suara itu. Namun, tidak ada seorang pun yang dilihatnya. 
Walaupun sangat yakin itu adalah Chandra, tetapi dia 
khawatir bahwa itu hanya halusinasi saja. 


Tiba-tiba jantung kembali berdetak lebih kencang saat 
aroma mint yang terbawa angin menyeruak ke dalam indra 
penciuman. Tidak salah lagi, pasti adik iparnya itu juga 
sedang berada di balkon unitnya. Seulas senyum pun terbit 
dari bibir mungil itu. 

“Kamu udah sembuh, Nay?” tanya Chandra lagi. Dia 
berdiri dengan posisi menyamping dan melirik sedikit ke 
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arah Naya agar tidak melihat sebagian rambutnya yang 
tertiup angin. 

“Alhamdulillah, aku sehat.” Naya tampak canggung. 
“Kok, kamu gak ke kampus?” tanyanya heran. 


“Syukurlah. Aku berangkat nanti sekalian mau salat 
Jum’at,” jawab Chandra diiringi senyumnya. “Oh, ya, nanti 
aku pulang ke rumah Bunda dan mau nginep di sana. Kamu 
jangan telat makan dan jaga diri baik-baik ya!” ujarnya lagi 
dengan arah pandangan yang tidak menentu. Begitu gugup, 
persis seperti dulu saat baru jatuh cinta. 


Wanita bermata indah itu sempat menoleh, lalu hanya 
menjawab dengan anggukan. Perhatian kecil yang diberikan 
sang adik ipar selalu berhasil membesarkan hatinya. Namun, 
seketika dia kembali membuang tatapan dan sadar bahwa 
perasaan itu seharusnya sudah terkubur dalam-dalam. 


Embusan angin yang cukup kencang membuat hijab 
Naya semakin tidak beraturan. Dia berpamitan dan segera 
berbalik tanpa menunggu respon dari Chandra. Baru dua 
langkah berjalan, Naya tertegun. Matanya melebar melihat 
sosok yang sedang bersandar di ambang pintu sambil 
memangku kedua lengan. 


“Ckckck ....” Narendra menggelengkan kepala dan 
memandangnya sinis. “Kalian kelihatan sangat akrab!” 


“Mas Naren, aku....” 


Narendra tidak ingin mendengar penjelasan istrinya. 
Dengan langkah lebar, dia segera keluar dan meminta 
Chandra untuk membuka pintu unitnya. 
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“Kurang ajar lo!” Pria berkacamata itu langsung 
melayangkan telapak tangan yang tepat mengenai wajah 
sang adik. Lantas, dia mendorong tubuh Chandra dan 
menghempaskannya ke sofa. 

Chandra memegangi pipi kirinya yang terasa sakit. Dia 
sudah bisa menebak apa yang akan terjadi setelah 
mendengar suara Narendra tadi. Rahasia keberadaannya 
yang tinggal di apartemen itu tidak bisa ditutupi lagi. 

“Gue gak nyangka lo selicik itu! Lo masuk ke 
percetakan buat nyari kesalahan gue supaya bisa menguasai 
semuanya, 'kan? Terus, lo ikut pindah ke sini buat 
ngedeketin istri gue. Ternyata, lo itu musuh dalam selimut!” 
Narendra tampak geram. 


“Jadi, lo ngerasa punya salah di percetakan? Kalau 
memang lo lempeng, gak usah takut sama proses audit 
kali?” tantang Chandra sambil tersenyum sinis. Lalu, dia 
bangkit dan masuk ke kamar. Tidak lama kemudian, lelaki 
berambut cepak itu kembali dengan membawa sebuah map 
hijau. 

“Dan soal Naya, dia itu memang harusnya jadi istri 
gue!” ujarnya seraya melempar benda itu ke wajah 
Narendra. 


“Chandra!” 
Kakak dan adik itu menoleh bersamaan. 


NA 3... 
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“Dan soal Naya, dia itu memang harusnya jadi istri 
gue!” ujar Chandra seraya melemparkan map ke wajah 
kakaknya. 


Naya yang baru saja masuk langsung terkejut melihat 
berkas surat perjanjian itu jatuh di hadapan Narendra. Pasti 
itu adalah miliknya karena tadi pagi dia baru menyadari 
bahwa map hijau itu tidak ada di dalam lemari. 

“Chandra!” 

Kakak dan adik itu menoleh bersamaan. 

“Kami memang punya hubungan istimewa dulu. 
Awalnya, gue berusaha nerima status dia yang harus jadi istri 
lo dan berharap kalian bisa bahagia. Sayangnya, sikap lo itu 
udah keterlaluan! Jadi, gue bertekad untuk ngerebut dia 
kembali. Gue harap pernikahan sandiwara kalian bisa segera 
berakhir dan setelah itu gue bakal bawa dia pergi jauh!” 
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sama Naya atau karier lo bakal hancur di tangan gue!” 
lanjutnya memberikan peringatan. 


Narendra tidak bisa berkata-kata. Dia mengambil 
berkas yang tergeletak di lantai, lalu berjalan menghampiri 
sang istri. Kedua netranya terus menatap mata indah yang 
telah basah itu. Tangan kanannya meraih Naya, lalu menarik 
wanita itu untuk ikut keluar. 


Chandra menelan ludah dengan kasar. Lagi-lagi dia 
merasa cemburu karena harus melihat Naya disentuh oleh 
Narendra. Apalagi ketika kakaknya menautkan jemari 
mereka dan menggenggamnya dengan erat sebelum 
melangkah pergi, seolah ingin menegaskan bahwa saat ini 
Naya adalah miliknya. 


Setibanya di unit mereka, Naya segera melepaskan 
tangannya. Dia harus menetralkan detak jantung yang 
semakin tidak terkendali karena ini adalah kali pertama 
Narendra melakukan hal itu. Terasa begitu lembut dan 
berbeda dari sebelumnya yang sering menarik pergelangan 
tangan dengan kasar. 


“Maaf. Aku gak tahu kenapa map itu bisa ada di sana.” 
Wanita itu menggelengkan kepala. Dia merasa begitu takut 
karena gagal menjaga rahasia mereka berdua. 


“Jangan harap semua ini akan berjalan mudah, Nay!” 
ujar Narendra. Padahal, dia ingat bahwa itu adalah akibat 
dari kecerobohannya yang lupa memasukkan kembali map 
tersebut ke lemari. 
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Pria berkacamata itu masuk ke kamar untuk berganti 
pakaian. Kemudian, dia keluar lagi sambil menggenggam 
kunci mobil. Dia pun menyita kunci apartemen yang 
dipegang oleh Naya. Lantas, Narendra pergi meninggalkan 
istrinya tanpa mengatakan apapun lagi. 


Naya terduduk lesu, benar-benar tidak habis pikir 
dengan kejadian pagi ini. Dia merasa bersalah karena justru 
menjadi penyebab retaknya hubungan persaudaraan antara 
Narendra dan Chandra. Sayangnya, sesal saja tidak akan 
cukup menyelesaikan masalah. 


Selama ini, Naya tidak pernah berkomunikasi dengan 
Chandra selain ketika bertemu secara langsung. Tidak ada 
obrolan melalui telepon ataupun saling berbalas pesan di 
aplikasi chatting, meskipun hal itu bisa saja mereka lakukan 
secara diam-diam. Dia tetap menghormati Narendra sebagai 
suaminya dan berusaha menjalani perannya dengan baik 
hingga batas waktu yang ditentukan. 


Selama berdiam diri di apartemen, Naya mengisi 
waktunya dengan beristirahat di kamar. Dia berusaha 
mengobati perasaan yang gundah dengan menulis cerita. 
Terkadang, dia tersenyum dan bahkan menangis sendiri 
karena ikut terbawa perasaan pada setiap kata yang diketik. 
Setidaknya, dia bisa melarikan diri sejenak dari kenyataan 
hidup yang terasa mencekik. 


Siang telah berganti malam. Naya mulai resah 
menunggu kedatangan sang suami. Sudah lebih dari jam 
sembilan, tetapi Narendra masih belum kembali. Makanan 
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yang telah dimasaknya terpaksa dimasukkan ke kulkas 
karena tidak mungkin akan disantap malam ini. 


Wanita berusia 27 tahun itu berjalan mondar mandir 
sambil memegangi ponsel di kamar. Dia berpikir berulang 
kali untuk menghubungi Narendra. Rasanya begitu khawatir, 
tetapi takut dianggap terlalu ikut campur dalam urusannya. 


Mas, boleh aku minta tolong 
dibelikan sesuatu? 


Sebaris pesan itu dikirim untuk berbasa-basi. Ceklis 
dua sudah terlihat, Naya tidak sabar menunggu balasannya. 
Ini adalah pertama kalinya dia mengirimkan pesan lebih dulu 
melalui aplikasi chatting pada Narendra. 


Sekitar sepuluh menit kemudian, terdengar suara 
pintu apartemen yang dibuka. Naya membuang napas lega. 
Meskipun pesannya belum dibalas, yang penting Narendra 
sudah tiba di rumah. 


“Nay ... Naya! Cepat buka!” Narendra berteriak di 
depan pintu kamar Naya. 


Suara ketukan yang bertubi-tubi membuat wanita itu 
bergegas membuka pintu tanpa menggunakan hijabnya 
terlebih dahulu. Matanya mendelik melihat wajah sang 
suami dengan luka lebam di sekitar mata dan rahang. 
Ditambah lagi dengan bau alkohol yang tercium saat 
Narendra mendekat. 
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“Astagfirullah. Kenapa kamu mabuk lagi, Mas? Kamu 
habis berantem?” 


“Niken .... Eh, bukan! Kamu itu Naya! Ya, Naya istriku, 
‘kan?” racau pria itu. 


Jari-jari Narendra menyelisik rambut hitam istrinya, 
lalu menghirup aroma dari bagian ujung yang didekatkan 
pada hidung. 


“Wangiiii ....” 
Kabut bening mulai menyelimuti mata indah Naya. 


Hatinya kembali tergores kala suami yang ditunggu-tunggu 
itu malah menyebut nama wanita lain. 


“Mas Naren, duduklah dulu! Biar aku kompres 
lukamu!” Naya memegangi lengan Narendra agar 
menunggunya di sofa. 


“Aku mau di sini.” Pria mabuk itu menerobos masuk 
dan merebahkan diri di kasur. Matanya terpejam menikmati 
rasa perih pada wajah dan juga dalam hatinya. 


Tadi sore, Narendra menyaksikan sendiri 
pengkhianatan yang dilakukan oleh Niken. Tanpa sengaja, 
mereka bertemu di sebuah café ketika gadis itu sedang 
duduk sambil berpegangan tangan dengan seorang pria. Dia 
menghampiri keduanya dan terlibat perkelahian dengan pria 
itu. Sayangnya, Niken justru membela kekasih barunya dan 
mengungkit pernikahan rahasia Narendra dengan Naya. 


“Kita udah putus sejak aku tahu kalau kamu nikah 
sama selingkuhanmu itu, Mas!” ucap Niken saat melerai. 
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“Aku gak pernah selingkuh! Atau jangan-jangan kamu 
yang punya pacar cadangan supaya bisa dapat banyak uang 
jajan?” sanggah Narendra. 


Di saat pria berkacamata itu lengah, sebuah pukulan 
keras mengenai rahangnya. Dia kehilangan keseimbangan 
hingga menabrak pramusaji dan memecahkan banyak gelas. 
Setelah mengalami kejadian memalukan itu, Narendra 
mencari pelarian dengan berkumpul bersama teman- 
temannya. 


Sakit. Itulah yang dia rasakan ketika hubungan 
asmaranya dengan Niken harus kandas. Ditambah lagi 
dengan kenyataan pahit mengenai hubungan Chandra dan 
Naya. Pantas saja, sejak hari pertama menikah, dia bisa 
merasakan chemistry yang berbeda di antara mereka 
terutama saat kaki Naya menginjak pecahan piring. 
Walaupun pernikahan yang dijalani hanyalah sandiwara, 
tidak dapat dipungkiri bahwa ada rasa cemburu ketika sang 
istri memberikan senyuman terbaik untuk adik kandungnya. 

Sensasi dingin dari kantung berisi es batu yang Naya 
kompreskan pada wajahnya membuat Narendra membuka 
mata. Mereka terus terdiam hingga es itu semakin mencair 
dan membasahi kemeja yang dipakainya. 

“Sebaiknya Mas Naren bersih-bersih dan ganti baju,” 
saran Naya untuk mengusir suaminya dengan halus. 

“Memangnya aku bau, hah? Kamu yang bikin bajuku 
basah, Nay. Jadi, kamu yang harus ganti!” racau Narendra 
lagi. 
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Naya enggan menjawab. Dia keluar kamar untuk 
menaruh sisa kompresan. Tak lama, wanita itu kembali 
dengan membawa wadah berisi air hangat, handuk, dan 
kaos. Tidak lupa juga segelas air hangat untuk diminum 
suaminya. 


Satu per satu kancing kemeja Narendra dibuka. 
Kemudian, perlahan tubuhnya diseka dengan kain basah dari 
mulai leher hingga ke sela-sela jari. Setelah kering, 
dipakaikannya kaos baru meski sedikit kesulitan karena 
tubuh Narendra yang berat hanya pasrah sambil 
memejamkan mata. 


“Mas Naren ... kamu seperti orang yang berbeda 
dibandingkan Narendra yang kukenal dulu. Aku harap ini 
adalah yang terakhir kalinya kamu minum. Mabuk itu 
perbuatan haram, Mas. Yang kutahu, salatnya orang yang 
meminum khamar itu tidak akan diterima selama empat 
puluh hari'. Seberat apapun masalahmu, kamu boleh berbagi 
denganku. Walaupun aku tahu kamu membenciku, mungkin 
setidaknya kita bisa jadi teman. Semoga Allah memberimu 
hidayah.” Naya berharap ucapannya bisa masuk ke alam 
bawah sadar Narendra yang sudah mulai tertidur. 


! Dari “Abdullah bin 'Amr radhiyallahu anhuma, 


Rasulullahshallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Khamar adalah 
induk berbagai macam kerusakan. Siapa yang meminumnya, 
salatnya selama empat puluh hari tidaklah diterima. Jika ia mati 
dalam keadaan khamar masih di perutnya, berarti ia mati seperti 
matinya orang jahiliah.” (HR. Ath-Thabrani dalam Mu'jam Al-Awsath, 
4:81. Syekh Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah no. 


, 1854 menyatakan bahwa hadis ini hasan). 
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Setelah tugasnya selesai, Naya beranjak dan 
membiarkan sang suami tidur di kamarnya. Akan tetapi, 
Narendra malah menarik tangan wanita itu hingga jatuh 
menimpa tubuhnya. Kemudian, dengan cepat, dia membalik 
posisi mereka. 


Naya tidak dapat berkutik saat tubuh Narendra yang 
gagah berada di atasnya. Kedua tangannya ditahan sehingga 
tidak bisa melawan. Dia terus berusaha menghindar ketika 
suaminya itu ingin mendekatkan wajah mereka. 


“Mas Naren, aku Naya, bukan Niken!” teriaknya. 
“Tolong lepaskan aku!” 


Setelah beberapa saat berada di posisi tersebut sambil 
terus saling menatap, Narendra bangkit dan 
menghempaskan sebuah bantal ke lantai. Dia duduk sambil 
mengatur napas, menahan marah karena merasa ditolak 
oleh Naya untuk kedua kalinya. 


Naya pun segera bangun. Tidak ingin terus berada di 
ruangan yang sama dengan suaminya yang masih berada 
dalam pengaruh alkohol. Dia benar-benar ketakutan. 


“Apa karena aku bukan Chandra?” tanya Narendra 
dengan tatapan kosong. “Ah, ya! Kalian “kan bertahun-tahun 
bersama jadi pasti tidak mudah melupakannya!” 

Plak! 

Sebuah tamparan mendarat sempurna di pipi 


Narendra. Tidak begitu keras, tetapi hanya itu yang bisa 
Naya lakukan untuk membela diri dan menunjukkan 


. perasaannya yang sakit. Dia merasa dilecehkan. 
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“Apa maksudmu? Aku dan Chandra tidak pernah 
berbuat macam-macam. Dia selalu melindungi dan 
menjagaku dengan baik!” 


“Benarkah? Beruntungnya aku punya istri yang belum 
tersentuh. Aku jadi penasaran, apa dia tetap mau 
merebutmu kalau seandainya kamu sudah bukan perawan?” 
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Plak! 


Sebuah tamparan mendarat sempurna di pipi 
Narendra. Tidak begitu keras, tetapi hanya itu yang bisa 
Naya lakukan untuk membela diri dan menunjukkan 
perasaannya yang sakit. Dia merasa dilecehkan. 


“Apa maksudmu? Dengar, Mas Naren! Aku dan 
Chandra tidak pernah berbuat macam-macam. Dia selalu 
melindungi dan menjagaku dengan baik!” 


Amarah Narendra kembali tersulut. Dia tersinggung 
karena merasa dibanding-bandingkan dengan adiknya. 
Lantas, pria itu berdiri di hadapan Naya dan menarik 
tubuhnya hingga begitu erat. 


“Benarkah? Beruntungnya aku punya istri yang belum 
tersentuh. Aku jadi penasaran, apa dia tetap mau 
merebutmu kalau seandainya kamu sudah bukan perawan?” 
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Kedua mata indah itu tampak membulat. Naya 
menahan napas dan merapatkan bibirnya saat wajah mereka 
hanya berjarak beberapa sentimeter. Jangan tanya 
bagaimana detak jantungnya saat ini, benar-benar terasa 
sangat kencang. Lalu, dia membenamkan kepala pada bahu 
Narendra agar bisa menghindar. 


“Mas Naren, kumohon lepaskan aku! Bukankah dalam 
perjanjian itu kontak fisik hanya dilakukan untuk 
kepentingan sandiwara?” 


Sebenarnya, Naya menolak karena takut hanya 
dijadikan pelampiasan semata. Walaupun melayani 
kebutuhan biologis suami adalah tugas seorang istri, tetapi 
dalam pernikahan sandiwara mereka tidak ada kesepakatan 
untuk melakukan hal itu. Dia tidak rela mahkotanya 
direnggut dengan paksa, lalu menimbulkan sebuah 
penyesalan nantinya. 


“Diamlah! Aku sedang butuh pelukan. Anggap saja 
pelukan dari seorang teman!” pintanya sambil menghirup 
wangi rambut Naya. 


Dengan sedikit ragu, tangan Naya bergerak perlahan 
ke bagian belakang tubuh suaminya. Akan tetapi, belum 
sempat dia memeluk, suara dering ponsel membuat mereka 
terperanjat. 


“Sial!” umpat Narendra dalam hati. Dia terpaksa 
mengurai dekapannya dan mengambil ponsel itu dari saku 
celana. 
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“Bunda yang nelepon. Bilang, aku udah tidur!” 
suruhnya seraya menyerahkan ponsel pada Naya. Kemudian, 
dia membuka kaos yang dipakai dan membaringkan tubuh 
dengan ditutupi selimut. 


Naya mengernyitkan dahi, tidak mengerti dengan 
tingkah aneh suaminya. Dia pun menerima panggilan video 
itu. 

“Assalamualaikum, Bun. Maaf Naya yang angkat 
teleponnya,” sapa wanita berambut hitam itu. 


“Wa'alaikumussalam. Tidak apa-apa, Nay. Naren 
mana?” tanya Rima. 


“Hmm... Mas Naren sudah tidur, Bun. Apa perlu Naya 
bangunkan?” Naya mengarahkan kamera pada Narendra. 


“Oh, tidak usah, Nay! Naren “kan tidak suka diganggu 
saat tidur. Bunda cuma kangen kalian. Kalau besok ada waktu 
luang, mainlah ke sini!” 


Naya sempat terdiam. Pikirannya langsung tertuju 
pada Chandra yang memang sedang menginap di sana. Jika 
mereka datang ke sana besok, itu berarti akan bertemu juga 
dengannya. 


“Baik, Bun. Insya Allah besok Naya dan Mas Naren ke 
rumah. Kami memang ada rencana untuk berkunjung,” ujar 
Naya sedikit berbohong. 


“Syukurlah. Maaf, Bunda jadi mengganggu kalian. 
Sampai ketemu besok ya.” 
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Diam-diam, Narendra mengulum senyum karena sang 
ibu pasti mengira bahwa mereka baru saja selesai 
melakukan hubungan. Dia yang tidur tanpa mengenakan 
baju ditambah rambut Naya yang sedikit berantakan akibat 
ulahnya, menjadi perpaduan yang sempurna untuk 
bersandiwara. 


Sebenarnya, pria itu juga hanya pura-pura mabuk. 
Noda dan bau alkohol yang masih menempel pada 
kemejanya adalah akibat terkena tumpahan anggur merah 
saat menabrak pramusaji di cafe. Dia ingin menguji Naya dan 
sengaja tetap tidur di sana. Akan tetapi, sebuah kesimpulan 
yang menyakitkan mau tidak mau harus diterima. Istrinya 
yang selama ini selalu melakukan tugas dengan baik 
ternyata tidak menaruh rasa terhadapnya. 


A 
“Bunda yakin kalau semalam Mas Naren tidur bareng 
Naya?” tanya Chandra dengan dahi yang mengernyit. 


“Yakinlah! Bunda sengaja nelepon pakai video buat 
memastikan kakakmu sampai di rumahnya dengan selamat 
dan ternyata Naya yang menerimanya. Wajar saja, namanya 
juga suami istri.” 

Chandra tidak bisa percaya begitu saja. Dia masih 
ingat betul isi dari surat perjanjian mereka yang harus tidur 
di kamar terpisah. Tidak mungkin kakaknya berada di kamar 
Naya, apalagi tanpa mengenakan pakaian seperti yang 
diceritakan Rima. Ini pasti hanya akal-akalan Narendra untuk 

— menipu ibunya. 
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“Tapi, Bunda bersyukur akhirnya Narendra bisa tahu 
sendiri kebusukan gadis itu.” Rima mengembuskan napas 
lega. 


Tadi malam, wanita paruh baya itu telah menerima 
laporan dari informan yang disewanya untuk terus memata- 
matai Narendra. Dia tahu bahwa putra sulungnya terlibat 
perkelahian dengan pacar Niken yang lain. Oleh karena 
itulah, Rima merasa senang karena tidak perlu repot-repot 
mengatur siasat untuk membuka aib Niken. Suatu 
kebohongan pasti akan terungkap dengan sendirinya. 


Suara bel yang terdengar nyaring membuat Chandra 
melangkahkan kaki untuk membukakan pintu. Pertama kali 
yang dilihatnya adalah wajah Narendra dengan luka lebam 
yang cukup kentara. 


“Waduh, kenapa muka lo bonyok gitu, Mas? Habis 
rebutan Niken bukan?” sang adik meledek. 


“Sok tahu lo!” sahut kakaknya sambil melengos. 


“Gak heran gue. Lo 'kan selalu berantem gara-gara 
masalah cewek dari dulu!” 


Naya sempat menatap Chandra. Hanya bisa menyapa 
melalui bahasa isyarat yang dapat dimengerti oleh mereka 
saja. Dia pun segera menarik tangannya yang digenggam 
Narendra beberapa detik sebelum pintu itu terbuka. 
Informasi yang baru saja dia dengar telah memberikan 
jawaban atas sikap aneh suaminya tadi malam. Ternyata 
benar, Narendra hanya mencari pelarian karena bermasalah 


— dengan Niken. 
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Wanita berhijab itu merasa beruntung dapat terbebas 
dari jeratan nafsu sang suami dan memilih tidur di kamar 
yang lain. Bahkan, tingkah laku Narendra yang dingin dan 
ketus kembali terlihat sejak tadi pagi. Bergegas Naya 
mencari keberadaan Rima. Dia menyapa dan mencium 
takzim punggung tangan ibu mertuanya. 


“Bunda, kenapa gak bilang kalau Bunda sakit?” tanya 
Narendra khawatir saat melihat kondisi ibunya yang sedang 
bersandar di kursi santai. 


Rima memang memiliki riwayat hipertensi dan pernah 
mengalami stroke ringan. Beberapa hari belakangan ini dia 
merasa sakit kepala hingga hilang keseimbangan. Ketika 
diperiksa ternyata tekanan darahnya jauh lebih tinggi dari 
batas normal. 


“Bunda tuh terlalu banyak beban pikiran. Apalagi 
kalau udah mikirin lo dan percetakan!” sindir Chandra seraya 
berjalan ke arah teras belakang. 


“Kemarin-kemarin kamu harus merawat Naya, ‘kan? Di 
sini udah ada Bi Wati dan Mang Usman yang bantu Bunda, 
jangan khawatir!” jawab Rima sambil membelai wajah 
putranya. Sebenarnya, dia justru lebih khawatir pada 
Narendra ketika melihat video perkelahiannya semalam. 


Memperhatikan interaksi antara suami dan ibu 
mertuanya, membuat Naya tersentuh hingga menimbulkan 
perasaan aneh dalam hati. Sebuah harapan untuk bisa 
seakrab itu dengan Narendra. Akan tetapi, dia langsung 
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menggelengkan kepala. Hal itu terasa mustahil karena jelas- 
jelas Narendra sudah membencinya sejak dulu. 


Naya sengaja membiarkan mereka mengobrol. Dia 
pergi ke dapur untuk mengambil apel yang diminta oleh 
Rima. Saat sedang mengupas kulit apel itu, tiba-tiba suara 
Chandra yang muncul dari arah belakang mengagetkannya. 


“Kamu tuh kebiasaan, sering bikin aku kaget!” seru 
Naya dengan wajah kesal. 


“Tapi, seneng “kan ketemu aku?” Chandra 
menggodanya. 


“Kamu ke atas aja sana, aku gak mau ada keributan 
lagi!” 

“Pasti takut jari kamu kepotong karena terlalu 
terpesona sama aku ya?” canda lelaki itu. 


“Memangnya kayak cerita Nabi Yusuf apa?” Naya 
menahan senyumnya. “Udah pergi sana!” 


Chandra tertawa, menggoda kakak iparnya itu 
memang sangat menyenangkan. Sebetulnya, dia hanya ingin 
menghibur Naya sejenak karena tahu betapa tertekannya 
wanita itu. Naya pasti memendam sesuatu yang tidak bisa 
diungkapkan pada orang lain. 


Suara deham seseorang yang sangat dikenal 
membuat keduanya menoleh. Lagi-lagi Narendra memergoki 
kebersamaan mereka. Wajahnya tampak memerah menahan 
marah, apalagi kejadian ini bukanlah yang pertama kalinya. 
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“Kalau bukan lagi di rumah Bunda, lo udah gue hajar!” 
tegurnya. 

“Gue gak ngapa-ngapain, kok! Cuma pengen mastiin 
kalau dia gak lupa caranya tersenyum,” sahut Chandra 
begitu menohok. 


Pria berkacamata itu menatap wajah sang istri. Dia 
sadar, selama ini Naya memang hampir tidak pernah 
tersenyum ketika bersamanya. Hanya raut wajah kesedihan 
dan ketakutan yang terpancar, sangat berbeda bila sedang 
berdekatan dengan Chandra. Pantas saja, bila dokter 
mengatakan bahwa Naya mungkin mengalami tekanan 
psikis. 

Narendra kembali teringat akan kejadian tadi malam. 
Merasa begitu bersalah karena telah membuat istrinya 
ketakutan. Kemudian, dia berjalan mendekati Naya dan 
menaruh apel serta pisau yang sedang dipegangnya. 
Perlahan, Narendra menahan tengkuk Naya dan 
mendaratkan sebuah kecupan tepat di bibirnya. 


Chandra terbelalak. 
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Bukan hanya sekali, tetapi Narendra mengecupnya 
beberapa kali. Dia sengaja melakukan hal itu di depan 
Chandra untuk menyerang mentalnya. Mereka tidak 
mungkin berkelahi di kediaman ibunya. 


Amarah Chandra mulai tersulut. Dia menarik bahu 
sang kakak dan menatapnya dengan tajam. 


“Lo gak usah manas-manasin gue! Percuma aja, itu 
gak akan ngaruh karena gue tahu itu cuma pura-pura. Niat 
gue buat ngerebut Naya gak akan berubah!” tegasnya. 


Narendra tampak menyeringai. “Lo kurang teliti 
bacanya. Perjanjian pernikahan sandiwara itu otomatis batal 
kalau diketahui oleh pihak lain. Jadi, apa lo masih mau 
berharap?” 


Kedua netra Naya melebar. Dia pun baru mengingat 
poin tersebut. Bisa jadi, ini yang menjadi alasan Narendra 
mendatanginya semalam. Perjanjian itu sudah batal. 
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“Pernikahan sandiwara apa maksud kalian?” 


Semuanya menoleh. Rima sudah terlanjur mendengar 
pembicaraan mereka. Sebelumnya, wanita paruh baya itu 
diberi tahu oleh salah satu asisten rumah tangga bahwa 
sedang terjadi keributan di dapur. Ternyata, kedua putranya 
memang sedang berselisih. 


“Naren, Naya, kita harus bicara!” perintah Rima seraya 
membalikkan tubuh. 


Narendra berdecak kesal dan melirik sinis ke arah 
Chandra. Dia kembali meraih tangan Naya agar mengikuti 
langkahnya ke arah ruangan yang dituju oleh sang ibu. Dia 
menyadari betapa dingin telapak tangan istrinya karena 
terlalu gugup. Mereka masuk ke kamar tidur Rima, lalu 
duduk berhadapan dengan beliau. 


“Tolong jelaskan apa yang kalian ributkan tadi!” Rima 
membuka pembicaraan. 


Pria berkacamata itu terpaksa menceritakan rahasia 
mengenai surat perjanjian yang telah disepakatinya dengan 
Naya. Malu, takut, dan khawatir bercampur menjadi satu. 
Sesekali dia memberanikan diri menatap mata ibunya. 
Melihat wajah teduh itu masih tetap tenang, dia pun terus 
melanjutkan penjelasannya. 

Naya hanya menundukkan kepala dengan kedua 
tangan yang saling meremas. Cuatan ketegangan tergambar 
jelas di wajah ayunya. Torehan luka dalam batin kembali 
terasa perih. 
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Setelah Narendra selesai bicara, Rima tidak lekas 
berkomentar. Dia menghela napas panjang, kemudian 
membuangnya perlahan untuk mengendalikan denyut 
jantung yang terasa begitu menggebu. 


“Maafkan Bunda ...,” ucapnya dengan suara bergetar, 
lalu kembali terdiam. Beberapa tetes bulir bening mengalir 
tak tertahan. Rima menyadari bahwa dirinya sudah 
melakukan kesalahan karena terlalu memaksakan kehendak 
untuk mewujudkan perjodohan itu. Setiap ada gadis yang 
dekat dengan putra sulungnya, pasti akan langsung diselidiki 
dan dijauhkan. 


“Naren yang harusnya minta maaf, Bun. Awalnya, 
Naren dengan sadar menikahi Naya karena tidak mau 
membuat Bunda kecewa apalagi sampai jatuh sakit. Lalu, 
baru terpikirkan untuk membuat perjanjian itu.” Pria itu 
mulai menyesal. 


“Jadi, bila kalian tidur terpisah, yang tadi malam itu 
juga hanya sandiwara? Kalian belum pernah berhubungan?” 
tanya Rima memastikan. 


Narendra menjawab dengan anggukan. Dia mengakui 
kebodohannya semalam. Sedangkan, Naya semakin 
menunduk menahan malu. 

“Kamu sudah zalim, Naren. Nafkah untuk istri itu 
bukan hanya dengan memberinya uang belanja, tapi nafkah 
batinnya juga wajib dipenuhi. Dengan adanya perjanjian itu, 
berarti kamu sudah sah menalak Naya, tetapi talak itu jatuh 
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ketika telah mencapai waktu yang ditentukan.” 

Narendra terbelalak. Seketika dadanya menjadi 
bergemuruh. Karena pemahaman agama yang kurang 
membuatnya telah melakukan kesalahan yang fatal. 


Pandangan Rima beralih pada Naya, lalu bertanya, 
“Nay, tolong jawab dengan jujur! Apakah kamu terpaksa 
menerima pernikahan ini?” 


* Talak ditinjau dari waktu jatuh temponya, dibagi tiga: munjazah 
(langsung), mu'allag (menggantung), dan mudhaf (dikaitkan waktu 
tertentu). 
a. Talak munjazah adalahpernyataan talak yang diniatkan agar 
talaknya jatuh saat itu juga, tidak ada syarat dan tambahan waktu 
yang akan datang. Contoh ucapannya: Saya talak kamu atau saya 
ceraikan kamu. Hukum talak ini adalah jatuh talak saat itu juga. 
b. Talak mu'allag adalah pernyataan talak yang diucapkan suami 
kepada istrinya yang diiringi dengan syarat. Misalkan, suami berkata 
kepada istrinya, “Jika engkau pergi ke rumah A, maka engkau telah 
tertalak,” dan perkataan yang semisalnya. Hukum talak ini harus 
ditinjau lagi kemungkinan yang diniatkan suami ketika 
mengucapkannya. 
c. Talak mudhaf adalah talak yang dikaitkan dengan waktu tertentu. 
Misalnya seorang suami mengatakan kepada istrinya, “Tanggal 1 
bulan depan kamu tertalak”. Hukum talak ini terjadi perselisihan 
pendapat di antara para ulama sebagai berikut: 
1. Talaknya sah ketika diucapkan, tetapi barulah jatuh ketika telah 
mencapai waktunya. Demikian pendapat Abu “Ubaid, Ishaq, Imam 
Syafi'i, Imam Ahmad, Daud Az Zohiriy dan pengikutnya. 
2. Talaknya jatuh ketika diucapkan. Inilah pendapat Ibnu Musayyib, 
salah satu pendapat Imam Abu Hanifah, Al Laits dan Imam Malik. 
3. Talaknya tidak jatuh baik ketika diucapkan atau ketika sudah 
mencapai waktunya. Pendapat terakhir ini dianut oleh Ibnu Hazm. 
aga _ (Tuasikal, 2012) 
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Naya mengangkat wajah dan ekor matanya sempat 
melirik ke arah Narendra. “Sejujurnya, Naya ikhlas dan 
bukan karena dibebani oleh wasiat Ayah. Naya ridho jadi istri 
Mas Naren. Tapi, karena Mas Naren menyusun perjanjian itu, 
Naya terpaksa menandatanganinya walaupun tahu bahwa 
itu adalah hal yang salah.” 


Sang bunda kembali terdiam untuk menenangkan diri 
sejenak. Rasa bersalah kian membesar. Ditatapnya dua insan 
yang sempat dia harapkan bisa saling mencintai dan 
melengkapi, tetapi sayang kenyataan yang terjadi malah 
sebaliknya. 


“Mulai hari ini, batalkan perjanjian itu! Pernikahan 
adalah fitrah manusia dan dilakukan untuk tujuan yang 
mulia. Namun, bila ini justru membuat kalian menderita 
maka sudahi saja dari sekarang, tidak perlu menunggu tahun 
depan! Insya Allah Bunda akan ikhlas menerimanya. Bila 
kalian sudah berpisah, maka tidak dapat rujuk kembali 
kecuali dengan akad nikah yang baru karena Naya masih 
belum dicampuri’. Allahu “alam.” Rima menegaskan. 


: Talak berdasarkan masalah rujuk dibagi dua, yaitu talak raj'iy dan 
talak ba-in. 

a.Talak raj'iy adalah talak untuk istri yang sudah dicampuri tanpa 
adanya tebusan harta (dari pihak istri) dan belum didahului dengan 
talak sebelumnya sama sekali atau baru didahului dengan talak satu 
kali (talak satu dan talak dua). Talak ini membolehkan suami untuk 
rujuk ketika masih dalam masa idah tanpa didahului dengan akad 
nikah yang baru, walau istri tidak rida kala itu. Jika idah telah selesai 
pada talak pertama dan kedua, maka jadilah talak ba-in (talak yang 


tidak bisa kembali rujuk). 
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“Apa?!” Narendra begitu terkejut. Dia memandang ke 
arah Naya dan ibunya secara bergantian. “Bun, apa tidak ada 
cara lain untuk menyelesaikan masalah ini?” tanyanya seraya 
bersimpuh di depan kedua kaki Rima. 


Kabut bening mulai membuat pandangan Narendra 
menjadi pudar. Dia beralih pada sang istri yang sudah lebih 
dulu menangis. 


“Nay, kumohon maafkan aku! Tolong beri aku 
kesempatan sekali lagi!” pinta pria itu penuh sesal. 


Suasana berubah menjadi haru. Isakan tangis tidak 
bisa disembunyikan lagi. Naya tidak memberikan tanggapan 
meskipun Narendra terus memegangi tangannya sambil 
memohon. 


b. Talak ba-in adalah talak yang tidak bisa kembali rujuk kecuali 
dengan akad yang baru atau setelah menikah dahulu dengan laki-laki 
lain pada wanita yang ditalak tiga. Talak ba-in terbagi dua, yaitu talak 
ba-inshughra dan talak ba-in kubra. 

1. Talak ba-in shughra, terjadi ketika suami tidak memiliki hak untuk 
rujuk kembali dengan istrinya kecuali dengan akad nikah dan mahar 
yang baru, serta dengan keridaan istri yang dicerai. Talak ini terjadi 
pada tiga keadaan berikut: 

- suami tidak merujuk istrinya dari talak raj'iy hingga masa idah 
selesai, 

- suami menalak istri yang belum dicampurinya (pengantin baru), 

- istri yang meminta cerai (khulu) pada suaminya. 

2. Talak ba-in kubra, talak yang ketiga kalinya sehingga mantan 
suami tidak lagi memiliki hak untuk rujuk dengan mantan istrinya, 
baik ketika dalam masa idah maupun sesudahnya. Mantan istri harus 
terlebih dulu menikah dengan pria lain dan disyaratkan sudah 


, dicampuri oleh suami keduanya. 
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“Bunda harap kalian bisa memikirkannya dengan 
matang. Jangan mengambil keputusan ketika sedang 
marah, terutama kamu, Naren! Kita sama-sama bertobat dan 
memohon petunjuk pada Allah. Kita juga perlu berkonsultasi 
kepada orang yang lebih ahli dan paham mengenai masalah 

” Rima beranjak dan memeluk Naya dengan erat. Gadis 
yang sudah dia anggap seperti putrinya sendiri malah 
tersakiti begitu dalam. 


Chandra yang sejak tadi berdiri di dekat jendela bisa 
bernapas lega. Dia seakan mendapatkan angin segar setelah 
mendengar penuturan dari ibunya. Rencana yang disusun 
untuk membongkar pernikahan sandirawara itu telah 
berjalan lancar. Dia memang sengaja memancing keributan 
agar Narendra masuk ke dalam jebakannya. 


Lelaki itu terpaksa membuat sang bunda ikut bersedih 
demi menyelamatkan Naya agar tidak terus mengalami 
tekanan batin. 


“Maafkan Chandra juga, Bun,” ucapnya dalam hati 


CR 


"1 E A Ni 
Manusia tidak pernah luput dari kesalahan dan dosa. 
Narendra mengakui dirinya telah salah, begitu juga dengan 
Naya. Keduanya baru saja sampai di apartemen dan masih 
terus terdiam. Entah kenapa rasanya begitu canggung untuk 
memulai pembicaraan. 


Setelah selesai mandi, Naya langsung mengurung diri 
di kamar. Rasa lelah usai banyak menangis hari ini, 
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itu terbaring di kasur yang masih menyisakan aroma parfum 
milik suaminya. 


Baru beberapa menit mata terpenjam, indra 
penciumannya menghirup bau sesuatu yang terbakar. 
Wanita berambut hitam panjang itu langsung beranjak. Dia 
keluar dari kamar dengan setengah berlari. 


“Mas Naren, kamu lagi bakar apa?” tanyanya pada 
sang suami yang sedang berada di dapur. Kemudian, dia 
menghampiri untuk melihat lebih dekat. 


Narendra hanya tersenyum. Tangan kirinya masih 
memegangi sisa kertas yang belum terbakar agar api tidak 
padam. 


“Karena perjanjian kita sudah batal, jadi aku bakar 
semuanya,” sahutnya saat semua kertas itu telah berubah 
menjadi abu. Lantas, dia membersihkan abu tersebut dan 
mencuci tangan. 


Seulas senyum tampak terukir dari bibir Naya. Hanya 
sekejap. Awan mendung seolah kembali menutupi 
wajahnya. Walaupun surat perjanjian itu dibakar, ucapan 
talaknya tetap saja sudah dinilai sah. Ada luka yang masih 
menganga di hati dan butuh waktu untuk mengobatinya. 


Wanita itu membalikkan tubuh untuk kembali ke 
kamar. Langkahnya terhenti ketika mendengar pertanyaan 
dari Narendra. 


“Kamu udah salat, Nay?” 
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Naya masih tertegun dengan mulut yang sedikit 
terbuka. Antara percaya dan tidak percaya pada kalimat 
yang diucapkan suaminya. 


“Udah. Mas Naren juga udah?” ucapnya saat menoleh. 


Pria brewok itu sempat terdiam. Bola matanya 
bergerak ke kanan dan kiri seperti sedang gugup. 


“Hmm .... Kemarin itu aku pura-pura mabuk, jadi 
semoga saja salatku bisa diterima,” jawabnya. 


“Alhamdulillah ....” Naya membuang napas lega. Doa 
yang hampir setiap hari dipanjatkan untuk Narendra telah 
terkabul. Berharap hidayah itu benar-benar telah masuk ke 
dalam hati suaminya. Biarlah Allah yang mengatur masalah 
diterima atau tidak, yang penting baginya pria itu sudah mau 
bertobat. 


Narendra berjalan menghampiri dan meraih tangan 
Naya. Dia menarik kedua sudut bibirnya sambil menatap 
mata sang istri yang masih terlihat sembab. 


“Mulai malam ini, kita pakai kamar yang sama.” 
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Narendra berjalan menghampiri dan meraih tangan 
Naya. Dia menarik kedua sudut bibirnya sambil menatap 
mata sang istri yang masih terlihat sembab. Senyum 
Narendra bagaikan sebuah pemandangan indah yang 
tersembunyi. Wajahnya yang tanpa mengenakan kacamata 
justru terlihat lebih menarik. Paras dengan alis tebal, hidung 
mancung, dan dagu yang terbelah ditopang oleh rahang 
yang tegas. 

“Mulai malam ini, kita pakai kamar yang sama,” ucap 
pria itu malu-malu. 


Jantung Naya seolah hampir terlepas, berdebar 
sangat kencang hingga membuatnya sulit bisa berkata-kata. 


“Ta-tapi, aku ... aku belum siap. Maaf,” jawab Naya 
terbata seraya menarik tangannya. 


Hati yang telah tersayat-sayat tidak bisa sembuh 
dalam sekejap. Bukan tidak ingin memaafkan, hanya saja dia 


142 | Cynthia ES 


Pa 
Xx. 


masih butuh waktu untuk mengobati luka itu dan berpikir 
berulang kali untuk menerima Narendra. Di balik perasaan 
senang karena suaminya sudah mulai mau menunaikan 
salat, ada kenyataan lain yang akhirnya terungkap. Ternyata, 
kemarin Narendra sudah berbohong untuk berusaha 
mendekatinya. Bisa jadi, kali ini dia pun sedang bersandiwara 
dengan berpura-pura bertobat. 

“Astagfirullah ....” Naya memohon ampun dalam hati. 
Otaknya memang harus dinetralkan lebih dulu agar bisa 
berpikir dengan jernih. 

“Aku mengerti,” ucap Narendra lembut. Sisi lain dari 
kepribadiannya mulai terlihat. 

Dering ponsel pria itu mengalihkan perhatian mereka. 
Akan tetapi, saat hendak diangkat malah lebih dulu 
terputus. Tak lama, sebuah pesan masuk dari nomor yang 
sama. 


Mas, ini Chandra. Cepat ke percetakan 


sekarang juga. Darurat! 


Kedua alis tebal Narendra tampak menekuk. Dia 
heran, kenapa adik sekaligus saingannya itu menghubungi 
dengan nomor lain yang belum disimpannya. 


“Ada apa, Mas?” tanya Naya penasaran. 


“Chandra nyuruh aku ke percetakan malam ini. 
Katanya darurat, tapi aku balas chat-nya malah pending,” 
sahut Narendra sambil mendekatkan ponsel pada telinga. 
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Dia mencoba menelepon Chandra pada nomor yang 
biasa dipakai. Namun, panggilan itu tidak diterima. Berulang- 
ulang dia hubungi, tetap saja tidak dijawab. 


“Aku pergi dulu ya. Kamu tidur duluan! Kalau 
urusannya udah beres, aku segera pulang.” Narendra 
mengecup kening Naya. Lalu, dia mengambil kunci mobil 
dan segera berangkat ke percetakan. 


Meskipun sedikit khawatir, Naya tidak dapat melarang 
suaminya pergi. Dia mengantar hingga ke ambang pintu. 
Untuk pertama kalinya hal ini terjadi setelah sekitar satu 
bulan mereka menikah. Wangi khas Narendra yang mulai 
terbiasa dihirupnya perlahan memudar seiring kepergian 
pria itu. Pasti akan sulit untuk melupakan kenangan mereka 
bila seandainya perpisahan itu tetap terjadi. 


AP... 
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Chandra benar-benar muak melihat tingkah laku sang 
kakak yang sudah seperti aktor papan atas. Begitu 
mendramatisasi perannya dengan baik hingga berhasil 
membuat suasana berubah menjadi mengharukan tadi 
siang. Walaupun dia sendiri juga terpaksa membuat 
permainan kecil sebagai jalan agar sang bunda bisa 
mengetahui kenyataan yang terjadi. 


Dosen muda itu berdiam diri di rooftop garden, 
berusaha menenangkan diri untuk menghilangkan api 
cemburu yang sempat berkobar dalam dada. Namun, 
penantiannya tidak akan lama lagi. Dia tidak perlu 

— menunggu waktu sebelas bulan yang tersisa untuk dapat 
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menikahi Naya. Apalagi, calon mantan kakak iparnya itu 
tidak memiliki masa idah. 


Tugas Chandra yang tersisa adalah tinggal 
membongkar kecurangan yang dilakukan Narendra dan 
pihak lain yang terlibat. Auditor itu perlu menunggu waktu 
yang tepat. Selain itu, dia pun perlu berhati-hati agar 
tindakannya tidak semakin membuat Rima merasa tertekan 
dan stres berlebih. 


Sebuah notifikasi pesan muncul dari aplikasi chatting. 
Chandra segera membukanya karena memang sedang 
menunggu balasan dari rekan kerja di kampus. Akan tetapi, 
pesan itu datang dari nomor yang tidak dikenal. 


Chan, ini Narendra. Saya tunggu di 
ruangan kita sekarang juga! Tolong 
jangan beri tahu Bunda, ini keadaan 
darurat! 


Dahinya mengernyit penuh heran. Pesan itu terlalu 
formal dan tidak seperti biasanya. Ditambah lagi, baru 
sekitar satu setengah jam yang lalu kakaknya pulang, tetapi 
sekarang malah menyuruhnya ke percetakan. Di akhir pekan 
begini, pelayanan memang tetap dibuka dan hanya bagian 
kantor saja yang libur. 


Sok penting lo! Ada apa sih? | 
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Lelaki berambut cepak itu mengirimkan pesan balasan 
ke nomor yang sama. Akan tetapi, setelah beberapa menit 
menunggu hanya ceklis satu yang terlihat. Kecemasan mulai 
menyerangnya. Tanpa berlama-lama, Chandra segera 
mengambil jaket dan melaju ke percetakan dengan 
mengendarai motor. 


Ketika telah sampai di sana, dia langsung masuk ke 
bagian kantor di lantai tiga. Anehnya, Narendra masih belum 
datang. Chandra menunggu sambil mengecek kembali 
ponselnya. Ada beberapa panggilan yang tidak terjawab dari 
nomor yang biasa dipakai sang kakak. Tak lama, suara derit 
pintu membuatnya menoleh. 


“Chan, ada apa?” tanya Narendra panik saat 
memasuki ruangan. 

“Loh?! Harusnya gue yang nanya, lo sendiri yang 
nyuruh ke sini!” 


“Jangan memutarbalikkan fakta deh! Jelas-jelas lo 
yang bilang darurat!” Narendra mulai geram. 


“Kok, lo malah fitnah gue!” 


“Gak usah drama! Pasti lo sengaja ngatur siasat biar 
malam ini gue gak bisa tidur sama Naya, iya “kan?” 


Kesabaran Chandra mulai menipis. Apalagi saat 
mendengar bagian terakhir dari ucapan kakaknya. Dia 
mendekatkan tubuhnya dan berbicara tepat di depan wajah 
Narendra. 
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“Jangan berani maksa Naya buat tidur sama lo! Dia itu 
cintanya sama gue, bukan sama suami jahat kayak lo!” 
bentaknya. 


“Sok tahu!” balas Narendra sambil mendorong tubuh 
adiknya. “Sekarang apa mau lo setelah gue ada di sini?” 


Chandra semakin tidak mengerti. Dia membuka kode 
pada layar ponsel, lalu menunjukkan pesan yang dikirim oleh 
orang yang mengaku sebagai Narendra. 


Pria berkacamata itu mendelik. Hal ini sungguh aneh, 
seperti ada orang yang sengaja mengumpulkan mereka 
dalam satu tempat. Lantas, dia pun mengeluarkan 
ponselnya dan memperlihatkan pesan yang sama. 

Kedua kakak beradik itu saling menatap. Mereka mulai 
mencurigai ada sebuah permainan di balik kejadian ini. 
Beberapa menit kemudian, terdengar suara ledakan yang 
cukup keras. Chandra lebih dulu berlari ke arah pintu. 
Ternyata, pintu ruang kerja mereka terkunci dari luar. 

“Kita dijebak, Mas!” 

Berulang kali Narendra menekan gagang pintu untuk 
memastikan hal itu. Dia juga menggedor-gedor sambil 
memanggil orang yang barang kali ada di luar ruangan. 

“Kebakaran ... kebakaran ....” Terdengar teriakan itu. 
Mereka mulai resah. 


“Coba kita dobrak pintunya!” saran Chandra. 


“Susahlah! Pintunya “kan dibuka ke arah dalam!” 
Narendra segera menelepon pemadam kebakaran. 
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Kemudian, dia juga menghubungi bagian keamanan kantor 
agar menyusul ke lantai tiga. Sayangnya, tidak ada petugas 
keamanan yang menjawab. 


“Pasti ada orang yang sengaja ngurung kita di sini!” 
ujarnya sambil menendang pintu. 


Chandra memperhatikan isi ruang kerja dan mencari 
sesuatu yang bisa dipakai untuk membuka pintu. Dia 
teringat pada video yang pernah ditontonnya tentang cara 
membuka pintu dengan menggunakan penjepit kertas. 
Setelah menemukan benda tersebut, dia mencari video 
tutorial dan mengikuti arahan yang diberikan. 


“Aw!” keluhnya kesakitan saat membengkokkan salah 
satu ujung penjepit. 

“Sini gue aja!” Narendra merebutnya dan 
menyelesaikan tahap persiapan yang tersisa. 


Kini, dua penjepit kertas itu sudah siap digunakan. 
Chandra meniru teknik yang ditunjukkan dalam video 
tersebut. Percobaan pertama gagal. Lalu, dia melakukannya 
lagi. Sayangnya, masih belum berhasil. 


“Duh, lama! Biar gue yang coba!” Sang kakak sudah 
tidak sabar. 

“Gue aja, lo “kan emosian! Bisa-bisa pintunya malah 
jadi rusak nanti.” Chandra menghela napas panjang dan 
mencoba mengulanginya lagi. 
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Kunci berhasil dibuka. Bergegas dia menekan gagang 
dan menariknya. Akan tetapi, kepulan asap sudah memenuhi 
ruangan hingga menghalangi pandangan. 


“Ayo, cepat keluar!” ajak Chandra. 


Perlahan, mereka menyusuri sisi ruangan dan 
menuruni tangga. Sesekali Chandra menoleh ke belakang 
untuk memastikan sang kakak mengikutinya. Dia melambat, 
menunggu agar jarak mereka tidak terlalu jauh. 


Api semakin berkobar di lantai dua. Pantas saja, 
karena di sana terdapat gudang penyimpanan kertas dan 
bahan lainnya yang mudah terbakar. Mesin-mesin cetak pun 
ikut terbakar. 


“Tolong ... tolong ....' Narendra berteriak ketika 
suara sirine pemadam kebakaran terdengar. Begitu juga 
dengan Chandra. 

Duarrrrr .... 

Ledakan kembali terjadi. Hampir saja mereka terkena 
percikan api. Namun, Chandra berusaha mencari jalan yang 
masih bisa dilewati. 

Asap yang terhirup membuat keduanya sesak napas. 
Narendra mulai terbatuk-batuk dan terpaksa berhenti 
sejenak. Dia semakin panik melihat ke sekeliling yang nyaris 
penuh dengan api. 


“Mas, ayo, buruan!” teriak Chandra sambil terus 
menutupi hidungnya. 
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Narendra menoleh. Matanya melebar saat menyadari 
ada sesuatu yang hampir terjatuh dan akan menimpa 
adiknya. 


“Chandra, awasss!” 
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Asap yang terhirup mulai membuat keduanya sesak 
napas. Narendra mulai terbatuk-batuk dan terpaksa berhenti 
sejenak. Dia semakin panik ketika melihat ke sekeliling yang 
nyaris penuh dengan api. 

“Mas, ayo, buruan!” teriak Chandra sambil terus 
menutupi hidungnya. 

Narendra menoleh. Matanya melebar saat menyadari 
ada sesuatu yang hampir terjatuh dan akan menimpa 
adiknya. 

“Chandra, awasss!” Dia berlari dan mendorong tubuh 
Chandra hingga jatuh. 

Benar saja, hanya beberapa detik setelah itu, sebuah 


besi penyangga kabel ambruk. Chandra berhasil selamat 
walaupun bagian lengan kirinya sempat terbentur dinding 


cukup keras. 
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“Mas Naren!” Lelaki berambut cepak itu segera 
menghampiri sang kakak yang sedang berlutut. 


“Aduhhhh ....” Narendra mengerang kesakitan sambil 
memegangi kepala. “Lo keluar duluan, gue gak kuat!” 
perintahnya. 


Chandra tidak mungkin meninggalkan kakak 
kandungnya terperangkap sendiri. Dia berjongkok, lalu 
meminta Narendra naik ke punggungnya. Dengan sisa 
tenaga yang ada, dia berusaha mencari jalan yang masih bisa 
dilewati. Yang ada dipikirannya hanya satu, mereka harus 
segera keluar dari tempat itu. 


Beruntung ada petugas pemadam kebakaran yang 
mendengar suara teriakan Chandra. Salah satu petugas 
memadamkan api dan satu orang lainnya mencari sumber 
suara. Mereka berhasil mengevakuasi Chandra dan 
Narendra. 


Api dengan cepat menjalar dan sulit dikendalikan. 
Bahkan, suara ledakan pun kembali terdengar. Lebih dari 
tujuh unit mobil pemadam dikerahkan untuk menjinakkan 
kobaran api. 


Narendra segera dibawa ke rumah sakit terdekat. 
Sepanjang perjalanan dia terus merintih merasakan sakit di 
bagian kepala yang tertimpa reruntuhan. 


“Banyakin istigfar, Mas! Lo pasti kuat, sebentar lagi 
kita sampai!” ujar sang adik. 


Selang beberapa menit kemudian, mereka tiba di 
A depan IGD rumah sakit. Para tenaga medis langsung 
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membawa Narendra ke ruang tindakan dan memeriksa 
keadaannya. 


“Pak, apa yang terjadi pada pasien?” tanya seorang 
dokter jaga. 


“Kami korban kebakaran, Dok. Kepala kakak saya 
tertimpa besi penyangga,” jawab Chandra dengan napas 
terengah-engah. 


“Baik. Kalau begitu Bapak juga perlu diperiksa di 
sebelah sana.” Dokter itu mengarahkan perawat lain untuk 
mengevaluasi keadaan Chandra, sedangkan dirinya kembali 
ke ruang tindakan. 


Narendra masih dapat menjawab beberapa 
pertanyaan dan mengikuti arahan dokter dengan baik. 
Tingkat kesadarannya cukup bagus walaupun rasa sakit di 
kepala masih terasa. Malam ini dia terpaksa menginap di IGD 
karena keadaannya masih perlu diobservasi. 


Fg Tea k p“ 

Entah kenapa mata yang sudah lelah itu malah sulit 
terpejam. Sering kali bayangan wajah Narendra tiba-tiba 
muncul disertai perasaan yang sulit diartikan. Naya yakin 
sekali bahwa ini bukan rindu, bukan pula kecurigaan bila 
sang suami mungkin saja membohonginya. 


Kekhawatiran mulai melanda ketika wanita itu 
menyadari waktu sudah menunjukkan pukul 23.30. Sudah 
lebih dari tiga jam Narendra pergi dan belum juga kembali. 
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Rasanya tidak mungkin bila percetakan masih beroperasi 
hingga hampir larut malam. 


Mas Naren, masih di kantor? | 
N 
Sebaris pesan itu Naya ketik. Otaknya berpikir 
berulang kali untuk menekan tombol kirim. Akan tetapi, dia 
memutuskan untuk menghapusnya kembali dan 
membenamkan kepala pada bantal. Naya tidak ingin terlihat 
sok perhatian di saat kelanjutan pernikahan mereka masih 
belum jelas. Dia memang belum memberikan jawaban 
apakah akan memilih berpisah atau memberikan Narendra 
kesempatan untuk memperbaiki sikapnya. 


Suara alarm yang berbunyi nyaring membuat Naya 
terbangun. Baru beberapa jam tertidur membuat matanya 
terasa berat. Setelah menunggu hingga semua nyawanya 
terkumpul, wanita itu beranjak keluar. 


Ruang kamar Narendra masih terlihat gelap. Perlahan, 
Naya membuka pintu untuk mengecek keberadaan 
suaminya. Ternyata, pintu itu tidak dikunci dan kamarnya 
masih kosong. Naya sedikit kecewa karena Narendra tidak 
pulang tanpa mengabarinya. 


Wanita itu mulai melakukan rutinitas pagi seperti 
biasa. Dia berusaha mengalihkan pikiran agar tidak terus 
menerus mengharapkan kedatangan sang suami. Dering 
ponsel yang terdengar di kamar membuat Naya menunda 
aktivitasnya. Saat melihat nama yang terpampang di layar, 


dia segera menerima panggilan telepon itu. 
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“Halo, Mas Naren,” sapanya. 


Selama beberapa saat tidak terdengar jawaban, hanya 
ada suara embusan napas di seberang sana. 


“Mas Naren.....” Naya kembali memanggil suaminya. 
“Ini aku, Chandra.” 


Naya menurunkan ponsel dan melihat lagi nama 
kontak yang menghubunginya. Sudah lama dia tidak 
mendengar suara Chandra melalui telepon sehingga takut 
hanya salah dengar. 


“Nay, aku dan Mas Naren ada di RSUD. Apa kamu bisa 
ke sini sekarang?” tanya Chandra. 


“Apa?! Kalian kenapa?” Naya mulai panik. 

“Nanti aku ceritakan. Tolong bawa pakaian dan 
perlengkapan untuk Mas Naren ya!” 

“Kamu dan Mas Naren baik-baik aja, “kan?” 

“Aku baik. Mas Naren masih tidur, jadi aku bisa diam- 
diam nelepon kakak iparku pagi ini. Senengnya ditanyain 
kabar sama kamu,” sahut Chandra disusul tawanya. Dia 
sengaja menggoda Naya agar tidak terlalu khawatir. 


“Chandra! Orang lagi serius juga! Ya sudah, aku segera 
ke sana.” 


Terdengar kembali suara tawa di seberang. Setelah 
menutup telepon itu, Naya langsung menyiapkan 
perlengkapan yang harus dibawa dan bergegas pergi ke 


rumah sakit. 
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Selama dalam perjalanan, pikirannya terus berkelana. 
Berkali-kali wanita itu mengucapkan istigfar dalam hati 
karena tenyata perasaan aneh yang semalam dialaminya 
adalah sebuah firasat buruk. Entah bagaimana keadaan 
suaminya saat ini, yang pasti dia berharap bisa segera 
bertemu dengan Narendra. 


“Katanya ada kebakaran tadi malam ya, Pak?” tanya 
salah seorang penumpang pada supir angkutan umum yang 
dinaiki Naya. 

“Iya. Percetakan yang ada di Gunungbatu,” jawab 
sang supir. 

Naya yang mendengar pembicaraan itu, mulai merasa 
curiga bila yang dimaksud oleh mereka adalah percetakan 
milik keluarga Danadipa. 


“Percetakan yang sebelah mana, Pak?” Seorang pria 
lain ikut bertanya. 


“Danadipa Grafika, yang gedungnya paling besar.” 


Wanita berhijab itu menunduk sambil kembali 
beristigfar. Akhirnya, dia tahu bahwa suami dan adik iparnya 
itu berada di rumah sakit akibat bencana kebakaran yang 
menimpa percetakan mereka. Rasa sesal menggeliat dalam 
hati karena lebih mementingkan egonya tadi malam. 


Selang sekitar sepuluh menit kemudian, Naya sampai 
di depan IGD. Dia langsung menghampiri Chandra yang 
sudah menunggunya. 
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“Chandra .... “ Wanita bermata indah itu menatapnya 
cemas. “Serius kamu gak apa-apa?” tanyanya memastikan. 


“Kamu khawatir ya?” Chandra malah balik bertanya. 
“Sama aku atau Mas Naren?” 


“Ih, apaan sih kamu! Aku mau lihat keadaan Mas 
Naren sekarang juga!” jawab Naya ketus. Kemudian, dia 
berjalan lebih dulu menuju ruangan tempat suaminya 
dirawat. 


Narendra masih tertidur dengan napas yang teratur. 
Pakaian yang dia kenakan agak kotor, tetapi tidak terlihat 
ada luka sedikit pun. Kelopak matanya mulai terbuka saat 
merasakan ada sentuhan pada lengannya. 


“Mas Naren ...,” panggil Naya pelan. 


Sang suami tidak langsung menjawab. Kepalanya 
masih terasa pusing ditambah perut pun mulai mual. 


“Nay, tolong ambilkan kacamataku,” pintanya. 


“Kayaknya kacamata lo jatuh, Mas. Waktu di mobil lo 
udah gak pake,” sahut Chandra. 


Narendra memang mengalami mata minus sehingga 
kesulitan melihat objek yang terlalu jauh. Namun, 
penglihatannya kini lebih sulit untuk fokus dari biasanya. 
Bahkan, dia tidak bisa melihat wajah Naya yang berada di 
sampingnya dengan jelas. 

Pria itu mengucek kedua matanya, berharap hanya 
ada kotoran yang menempel. Akan tetapi, pandangannya 
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tetap saja buram. Dia menyentuh wajah sang istri dan 
merabanya seraya memicing mata. 

“Kenapa aku gak bisa jelas melihat kamu, Nay?” 

Naya dan Chandra beradu memandang. Mereka sama- 
sama tidak mengerti apa yang terjadi pada Narendra. 

“Kamu bercanda, Mas? Biasanya di rumah bisa lihat 
tanpa kacamata,” jawab Naya. 


“Mas, lo bukan lagi sandiwara “kan?” Chandra sulit 
membedakan tingkah kakaknya yang benar-benar tidak bisa 
melihat atau hanya berpura-pura. 


“Enggak! Semuanya buram dan makin lama makin gak 
jelas!” 
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“Mas, lo bukan lagi sandiwara “kan?” Chandra 
kesulitan membedakan tingkah kakaknya yang benar-benar 
tidak bisa melihat atau hanya berpura-pura. 


“Enggak! Semuanya buram dan makin lama makin gak 
jelas!” tegas Narendra. 


Chandra segera mencari dokter jaga untuk 
melaporkan keadaan kakaknya. Tak lama, dia kembali 
bersama seorang dokter dan perawat. 


Dokter itu memeriksa kedua mata Narendra dan 
menanyakan gejala lain yang dia rasakan. Dugaan sementara 
mengarah pada kemungkinan cedera kepala yang 
mengganggu saraf penglihatannya karena tidak ada respon 
terhadap cahaya. Oleh karena itu, dokter menginstruksikan 
untuk melakukan CT scan. 


Chandra terus menemani sang kakak selama tahap 
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A persiapan hingga proses CT scan berlangsung. Pikirannya z 
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mulai risau saat menunggu di depan ruang radiologi. Dia 
sangat takut Narendra harus mengalami hal yang lebih 
buruk lagi setelah kebakaran itu. 


Setelah pemeriksaan selesai, Narendra dipindahkan ke 
ruang perawatan. Hasilnya akan diketahui sekitar satu 
hingga dua jam ke depan. Gurat kecemasan tergambar jelas 
di wajah mereka. 


Naya berusaha menenangkan sang suami yang mulai 
terlihat stres. Dia membantu meminumkan air dan terus 
memegangi tangannya. Tidak peduli dengan masalah yang 
ada dalam pernikahan mereka sebelumnya. Saat ini dia ingin 
menggunakan kesempatan yang ada untuk bersikap sebagai 
seorang istri yang semestinya. 


“Aku takut jadi buta, Nay!” ucap Narendra lirih. 
Setetes bulir bening mengalir dari sudut matanya. 


Naya menyeka air mata itu. Baru kali ini dia melihat 
seorang Narendra yang galak, ternyata bisa menangis. 
Kemudian, wanita itu mendekat dan memeluknya. 


“Jangan takut, ada Allah!” 


Ucapan Naya sukses membuat hati Narendra semakin 
terenyuh. Selama ini dia sering kali tidak ingat pada 
Penciptanya, merasa bisa melakukan semua atas usahanya 
sendiri. Bahkan, dia juga lupa untuk meminta pertolongan. 
Perusahaan keluarganya sudah pasti mengalami kerugian 
dan terancam bangkrut. Kini, dia benar-benar takut karena 
penglihatannya semakin memburuk. 
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“Astagfirullah.” Pria itu memohon ampun. Tangisnya 
pecah dalam pelukan sang istri. 


Chandra yang sejak tadi menyaksikan kedekatan 
mereka memilih bungkam. Dia tidak menyangka bila 
ketulusan Naya bisa melunakkan kakaknya. Berharap 
hidayah juga bisa masuk ke relung hatinya, menuntun jiwa 
yang selama ini sempat tersesat. Dia baru mengerti maksud 
dari perkataan ibunya dulu yang bersikeras menjodohkan 
mereka berdua. 


Suara ketukan membuyarkan lamunan lelaki bertubuh 
tinggi itu. Kemudian, dia beranjak dan membukakan pintu. 
Seorang dokter masuk untuk menyampaikan hasil 
pemeriksaan. 


“Pak Narendra mengalami cedera kepala yang 
menyebabkan adanya tekanan pada saraf penglihatannya. 
Hal ini memang bisa terjadi, tapi kita harus berkonsultasi 
dengan dokter mata dan dokter saraf terlebih dahulu untuk 
tindakan selanjutnya. Sementara ini, sebaiknya Pak 
Narendra beristirahat dan bila kondisi semakin buruk bisa 
langsung memanggil kami,” ujar sang dokter. 


“Apa perlu tindakan operasi, Dok?” tanya Chandra. 


“Belum bisa dipastikan, Pak. Kami akan segera 
mengabari jadwal konsultasi dengan dokter spesialis.” 


Setelah dokter itu pergi, Chandra pun memilih keluar 
dari ruang rawat dan membiarkan kakaknya berdua dengan 
Naya. Dia terduduk lesu dan menyandarkan kepala ke 


dinding. Rasa bersalah dalam benaknya semakin 
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berkecamuk. Walaupun hal itu adalah sebuah kecelakaan, 
tetapi Narendra telah mengorbankan diri demi 
menyelamatkannya. 


Sebuah sentuhan lembut membuat lelaki itu menoleh. 
Dia langsung membenamkan diri dalam pelukan sang bunda 
yang baru saja tiba. 


“Maafkan Chandra, Bun. Mata Mas Naren jadi buta 
gara-gara Chandra!” lirihnya. 


“Jangan bilang begitu! Bunda juga sedih, tapi yakinlah 
pasti semua ini ada hikmahnya. Meskipun hubungan kalian 
gak begitu akrab, Bunda tahu kalau kalian tetap saling 
menyayangi dengan cara masing-masing. Kita doakan 
semoga Narendra bisa sembuh dan Naya juga bisa sabar 
menemaninya.” Rima terus mengusap punggung putra 
bungsunya sambil menyembunyikan air mata yang diam- 
diam mengalir menganak sungai. 
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Setelah sempat beristirahat di apartemennya, 
Chandra kembali ke rumah sakit untuk menggantikan Naya 
karena ibunya sudah pulang lebih dulu. Saat masuk ke ruang 
rawat, dilihatnya Naya sedang duduk bersandar di sofa 
sambil memejamkan mata. Pantas saja, tidak ada jawaban 
pada saat dia mengetuk pintu. 


Suara langkah dan parfum beraroma mint yang tiba- 
tiba terhirup, membuat wanita berhijab itu terbangun. Dia 
terperanjat melihat sang adik ipar sudah duduk di 

"19.3 hadapannya. 
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“Kamu pasti capek ya? Udah makan?” tanya Chandra 
penuh perhatian. 


Naya hanya menggelengkan kepala, lalu 
menyunggingkan senyum sesaat. 


“Gimana keadaan Mas Naren?” tanya adik iparnya lagi. 


“Emosinya naik turun. Wajar sih, pasti gak mudah jadi 
Mas Naren. Dia juga gak mau makan karena perutnya mual. 
Malah tadi siang sempat muntah. Paling cuma buah yang 
bisa masuk,” sahut Naya seraya terus memandang sendu ke 
arah suaminya. 


Chandra bisa menangkap kekhawatiran dari wajah 
wanita itu. Pasti sama seperti yang dirasakannya saat ini. 
Hanya saja, dia juga takut bila kondisi kakaknya sekarang 
justru membuat pasangan suami istri itu menjadi lebih sering 
bersama. 


“Nay, aku bawa mi ayam pangsit basah kesukaan 
kamu. Makan dulu di sini ya sebelum pulang!" ajak Chandra 
sambil mengangkat kantong berisi dua buah kemasan 
berbentuk persegi panjang. 


“Makasih ya, Chan.” Naya menerima sebuah kotak 
yang masih terasa hangat. Sejak tadi, perutnya memang 
sudah menjerit-jerit. Namun, dia tidak tega meninggalkan 
Narendra sendiri untuk membeli makanan. “Maaf jadi 
ngerepotin kamu. Tadinya aku mau pulang sebentar, lalu ke 
sini lagi,” lanjutnya. 


“Enggak, kok! Biar aku aja yang jaga kalau malam. 


Besok pagi kalau Bunda datang, aku baru ke kampus dan 
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kamu bisa ke sini setelah pulang dari sekolah. Besok anak- 
anak ada ujian, 'kan? Jadi, kamu bisa izin pulang lebih 
cepat.” 


Naya sempat berhenti mengunyah dan menatap 
kedua netra adik iparnya sambil mengernyitkan dahi. Saat 
melihat Chandra tersenyum, dia segera kembali menunduk. 


Chandra kembali mengulum senyum, seolah tahu apa 
yang ada dalam pikiran wanita di depannya. 


“Aku tahu karena salah satu muridmu adalah anak 
rekan kerjaku di kampus. Gak usah salting gitu!” ujarnya 
meledek. 


Naya tidak menanggapinya lagi dan menyantap 
makanan itu hingga habis. Tidak ada obrolan walaupun 
mereka duduk berhadapan karena khawatir akan 
mengganggu Narendra yang tampak tertidur pulas. 


Namun, sebenarnya, pria itu sudah tahu kedatangan 
adiknya sejak awal. Dia sengaja tetap memejamkan mata 
dan mendengarkan pembicaraan mereka. Narendra merasa 
perlakuan Chandra terhadap istrinya memang sangat 
berbeda dengannya. Oleh karena itu, wajar saja bila Naya 
yang cenderung pendiam bisa lebih banyak berbicara 
bersama sang adik ipar. 


“Nay...,” panggilnya untuk mencuri perhatian. 


Tak lama, dia merasakan sentuhan pada lengannya 
diikuti suara lembut yang menenangkan. Baru hari ini 
Narendra merasa begitu suka dengan cara Naya 
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menunjukkan kehadirannya. Walaupun mata indah wanita 
itu tidak bisa ditatap, tetapi kelembutannya dapat terasa. 


“Pulanglah sekarang! Pastikan pintu rumah selalu 
terkunci!” perintah pria dengan brewok tipis itu. 


“Apa ada yang Mas Naren perlukan buat dibawa 
besok?” 


“Tidak ada. Pergilah!” 


Entah apa yang salah dengan sikapnya, Naya merasa 
Narendra telah mengusirnya. Dia segera merapikan 
perlengkapan yang harus dibawa pulang dan segera berlalu 
meninggalkan sang suami. Saat hendak keluar, langkahnya 
terhenti melihat layar ponsel berisi pesan yang ditunjukkan 
padanya. 


Tolong tunggu di koridor, ada yang 
ingin aku bicarakan! Sekitar lima 
menit lagi aku keluar. 


Naya melangkah gontai dari pelataran parkir rumah 
sakit menuju persimpangan jalan. Dia sempat tertegun dan 
menatap ke atas sambil mengedipkan mata beberapa kali 
untuk menghilangkan kabut bening yang menutupi 
pandangan. Wajahnya tampak lesu menahan pilu akibat 
patah hati untuk ke sekian kali. 


Hari sudah mulai gelap. Naya segera pulang dengan 
menaiki mobil angkutan umum. Untungnya masih ada 
penumpang lain dan lalu lintas masih cukup ramai. 


Saat memasuki unit apartemen, wanita berhijab itu 
menyalakan lampu-lampu dan menutup tirai jendela. 
Kesendirian bukan hal yang dia takutkan karena sejak dulu 
sudah terbiasa seperti itu. Bahkan setelah menikah pun, 
keadaan tidak banyak berubah. 


Usai membersihkan diri, Naya masuk ke kamar 
suaminya. Dia mengambil botol parfum yang biasa dipakai 
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Narendra, lalu menyemprotkannya pada pergelangan 
tangan. Berkali-kali dia menghirup aroma citrus itu sambil 
mengingat momen kebersamaan mereka yang baru terasa 
akhir-akhir ini. Bagaimana pelukan dan kecupan yang pernah 
diberikan Narendra padanya, masih hangat dalam ingatan. 


Bayangan seorang anak lelaki yang mulai beranjak 
remaja tiba-tiba terlintas di pikiran Naya. Tubuhnya tinggi 
dan wajahnya tampan dengan dagu yang terbelah. Tatapan 
mata yang tajam dan seringai sinisnya terlihat agak 
menakutkan. 


“Orang tua kita pasti cuma bercanda. Saya gak suka 
sama kamu, jadi kita gak akan pernah menikah!” 


Kalimat yang pernah diucapkan Narendra dulu masih 
sering terngiang di telinga. Apalagi bila sikap ketus pria itu 
sedang kumat, termasuk saat tadi mengusirnya pulang. 
Walaupun Narendra sempat bersikap manis padanya, Naya 
yakin bahwa itu hanyalah sandiwara untuk memperbaiki 
hubungan dengan sang bunda atau bahkan sekadar pelarian 
dari Niken. Kebencian Narendra pasti tidak akan mudah 
luntur begitu saja. 


Naya segera menggelengkan kepala agar sadar dari 
lamunan. Tanpa terasa, embun yang telah menumpuk di 
pelupuk mata pun luruh. Meski hati berulang kali disakiti, 
tetapi Naya telah berjanji untuk terus bersabar. 


Kini, wanita itu sudah cukup bahagia dengan 
perubahan sikap suaminya yang mulai mau membuka hati 
untuk menerima kebenaran dan menjalankan salat walau 
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dalam keadaan sakit. Itu jauh lebih penting dibandingkan 
perasaannya. Dia tidak ingin berharap banyak untuk 
kelanjutan pernikahan mereka, apalagi sampai 
mendambakan cinta Narendra. 


Wa SEA NO 
Wajah Chandra terlihat muram saat kembali masuk ke 
ruang rawat. Dia menjinjing kantong berisi minuman kopi 
yang dibeli di kedai sebelah rumah sakit. Sebetulnya, hal itu 


hanya sebagai alasan agar dia dapat menyusul dan berbicara 
empat mata dengan Naya. 
Salah satu kemasan diberikan pada Narendra. Akan 


tetapi, minuman itu ditolak kakaknya karena khawatir rasa 
tidak nyaman pada perut justru akan semakin parah. 


“Apa yang lo tahu tentang Naya?” tanya Narendra 
dengan tatapan kosong. 


Chandra terdiam sesaat untuk menelan minuman kopi 
yang baru saja disedot. Dahinya mengernyit penuh heran. 


“Cukup banyak dan yang pasti lebih banyak dari lo,” 
jawabnya disusul tawa kecil meledek. 


“Termasuk tentang depresi yang pernah dia alami?” 


Tiba-tiba lelaki berambut cepak itu tersedak hingga 
terbatuk-batuk. Dia terkejut dengan pertanyaan yang 
dilontarkan sang kakak. Entah apakah harus menjawab 
dengan jujur atau berpura-pura tidak tahu. 

“Siapa yang bilang Naya pernah depresi?” katanya 
balik bertanya. 
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“Cuma dugaan dokter yang meriksa waktu dia sakit.” 


Kali ini Chandra boleh merasa bersyukur karena 
Narendra tidak bisa melihat bagaimana ekspresi wajahnya 
sekarang. Sesal dan sedih melebur menjadi satu karena 
dialah penyebab utama masa-masa sulit yang harus dialami 
Naya. Namun, hal itu tidak mungkin diungkapkan. 


“Bisa jadi benar, bisa juga salah. Dia yatim piatu sejak 
umur sebelas tahun. Gak banyak yang Naya ceritakan 
tentang keluarga besarnya karena mereka punya masalah 
yang rumit. Yang pasti, dia itu terbiasa mandiri dan tipe 
orang yang perasa.” Chandra sempat menghela napas 
panjang, lalu membuangnya perlahan. 


“Hatinya lembut dan empatinya tinggi. Dia sering 
mengkhawatirkan segala hal yang seharusnya gak perlu 
dikhawatirkan. Naya butuh waktu yang cukup lama untuk 
mengambil keputusan. Sayangnya, kalau dirasa ada yang 
kurang tepat, dia sering menyalahkan diri sendiri dan 
menyesal berkepanjangan,” lanjutnya sambil mengingatkan 
kenangan yang pernah mereka lalui bersama. 


Tanpa bertanya lebih jauh, Narendra dapat 
mengetahui bahwa adiknya pasti memiliki cinta yang besar 
terhadap wanita itu. Ada rasa iri dalam hati karena ternyata 
Chandra yang justru lebih mengenal kepribadian istrinya. Dia 
merenung, kembali teringat pada semua kata-kata dan 
perilaku buruk yang pernah dilakukan terhadap Naya. Tidak 
terbayang bagaimana rasa pedih luka di hatinya, pasti akan 
sangat membekas. 
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“Kenapa lo pengen tahu tentang dia?” tanya Chandra 
yang membuat kakaknya tersentak. “Jangan bilang lo mulai 
jatuh cinta!” 


Narendra hanya terdiam, terlalu malu untuk mengakui 
perasaan yang diam-diam telah menyelusup dalam dada. Dia 
belum begitu yakin dengan perasaannya sendiri, khawatir 
bila itu hanya sekadar rasa bersalah. Akan tetapi, entah 
kenapa saat ini wajah Naya terus terbayang. Mungkinkah 
rindu mulai menyerangnya? 


Chandra terus mengamati wajah sang kakak. Dia yakin 
sekali kalau tebakannya tepat sasaran. 


“Makanya, lo harus sembuh, Mas! Gue gak level 
saingan sama orang sakit!” ujarnya sambil menyentuh bahu 
Narendra. Berharap hal itu bisa memantik semangat 
kakaknya kembali. 


“Sebaiknya lo nyerah aja! Gue gak akan menceraikan 
Naya!” balas Narendra diikuti seringainya. 


Kalimat itu terdengar bersamaan dengan suara petir 
yang menggelegar. Chandra berjalan menjauh dan berdiri di 
dekat jendela. Dia mengalihkan pandangan pada rintik hujan 
yang mulai membasahi permukaan bumi. 


“Untuk apa? Lo cuma nyakitin dia, bahkan tadi aja lo 
masih sempet bikin dia nangis!” Suaranya sedikit tertahan, 
berusaha meredam amarah yang mulai terbakar. 


Narendra tampak tercengang. Pasti Naya sudah salah 
paham dan mengira dia telah mengusirnya. Padahal, itu 

A adalah wujud dari rasa cemburu yang terlalu gengsi untuk 
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diutarakan. Dia hanya tidak ingin istrinya berlama-lama 
dengan Chandra. Pria itu menepuk-nepuk dahi sambil 
merutuki diri sendiri dalam hati. 


“Biar Naya yang milih, tetap jadi istri lo atau pergi jauh 

sama gue!” tegas Chandra. 
ra GE A 

Hari ini, Narendra sudah berkonsultasi dengan dokter 
spesialis. Dia pun telah melakukan pemeriksaan dengan 
serangkaian tes, termasuk USG mata. Penglihatan yang 
buram disebabkan karena benturan yang terjadi mengenai 
saraf penglihatan di bagian rongga kepala. Kuatnya 
benturan itu disebarkan sehingga menyebabkan tekanan 
pada persarafan tersebut. Beruntung penanganan yang 
dilakukan hanya melalui obat-obatan dan injeksi, bukan 
tindakan operasi. Dia masih perlu dirawat di rumah sakit 
selama beberapa hari ke depan hingga semua gejala yang 
dirasakannya hilang. 


Setelah semua urusan di sekolah selesai, Naya 
bergegas pergi ke rumah sakit. Satu jam yang lalu dia 
mendapat kabar bahwa ibu mertuanya terpaksa pergi lebih 
dulu meninggalkan Narendra sendiri karena harus 
menghadiri rapat. Dengan setengah berlari, wanita berhijab 
itu menyusuri koridor menuju ruang rawat karena khawatir 
suaminya belum makan siang. Saat memasuki ruangan itu, 
Naya terkejut melihat ada Fahmi yang sedang menjenguk. 
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“Maaf, saya kira Mas Naren sendirian,” ujarnya 
dengan napas terengah-engah. Karena terlalu terburu-buru, 
dia lupa mengetuk pintu dahulu. 


“Syukurlah kamu datang, Nay. Kebetulan Om sudah 
mau pulang,” sahut pria botak itu. Kemudian, Fahmi berjalan 
mendekati Narendra dan membisikkan sesuatu padanya. 
Usai berpamitan, dia pun keluar meninggalkan pasangan 
suami istri itu. 


“Mas Naren mau makan sekarang?” tanya Naya hati- 
hati. 


Beberapa detik Naya menunggu, tetapi tidak ada 
jawaban. Dilihatnya Narendra malah seperti sedang 
melamun. Jantung Naya mulai berdetak lebih kencang saat 
langkahnya semakin mendekati sang suami. Namun, dia 
mengurungkan niat untuk menyentuhnya karena takut akan 
membuat Narendra marah. 


“Nay, duduklah di sini!” pinta pria itu sambil menepuk 
sisi kanan bed-nya. Saat merasakan kehadiran Naya, tangan 
Narendra bergerak untuk meraihnya. 


“Tolong jawab dengan jujur, apa kamu masih 
menyukai Chandra?” 
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Cinka dkay Iba? 


“Nay, duduklah di sini!” pinta Narendra sambil 
menepuk sisi kanan bed-nya. Saat merasakan kehadiran 
Naya, tangannya bergerak untuk meraih wanita itu. 

“Tolong jawab dengan jujur, apa kamu masih 
menyukai Chandra?” tanyanya. 

Naya langsung menarik kembali tangannya. Dia 
hendak beranjak, tetapi Narendra berhasil mencegah 
dengan menahan pinggangnya. 

“Tetap di sini dan jangan menghindar! Nay, apa kamu 
masih berharap bisa bersamanya?” 


Naya masih terdiam. Seperti ada sesuatu yang 
menyesakkan dada hingga membuatnya sulit berucap. 
Telapak tangannya yang dingin kembali digenggam oleh 
Narendra. 
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“Perasaanku itu bukan hal yang penting, Mas Naren. 
Sejak awal menikah, aku gak punya hak untuk menyukai 
siapapun. Aku harus melupakan Chandra dan menutup pintu 
hati agar jangan sampai jatuh cinta pada suamiku sendiri,” 
jawabnya dengan wajah sendu. 


Narendra mengeratkan genggamannya. Rasa sesal 
kembali menghantam jiwa. Dia teringat pada ucapannya 
dulu yang pernah melarang Naya untuk menyukainya. 
Sekarang dia paham, kenapa Naya menolak ajakannya 
malam itu. 


“Nay, aku benar-benar minta maaf. Aku tahu kamu 
pasti terluka, tapi kumohon beri aku kesempatan untuk 
mengobati semua rasa sakit itu. Bisakah kita memulainya 
lagi dari awal?” 


Sang istri tidak lekas menjawab. Dia terus menatap 
kedua mata Narendra yang memandang ke arah lain. 
Hatinya begitu lelah. Lelah mengingkari bahwa sejujurnya 
pria itu telah berhasil menerobos masuk lebih dulu. 


“Mas Naren sudah kumaafkan. Tapi, kamu gak perlu 
memaksakan diri, Mas. Aku sadar, punya banyak kekurangan 
dari segala sisi dan memang gak pantas jadi istrimu. Kamu 
jangan khawatir, seandainya kita berpisah, aku gak akan 
menuntut apapun.” 


Naya segera menyeka tetesan bening yang jatuh 
membasahi pipi. Kali ini, biarlah dia yang berpura-pura kuat 
dan menyiksa batinnya sendiri. Dia tidak ingin membuat 
Narendra menyesal untuk kedua kalinya nanti. 
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Pria itu mengubah posisi tubuhnya. Dia bangun, lalu 
menyandarkan punggung agar lebih nyaman. Kemudian, 
Narendra menarik tubuh mungil Naya dan mendekapnya. 


“Justru aku yang punya banyak kekurangan, Nay! Aku 
ini pendosa dan miskin ilmu agama. Aku harap kamu bisa 
mendampingiku untuk memperbaiki diri. Tolong ajari aku 
dan jadilah ibu untuk anakku kelak!” ujar Narendra tulus. 


Pundak Naya tampak bergetar. Suara isakan mulai 
terdengar. Permintaan Narendra terasa menyentuh kalbu. 
Dinding kokoh itu akhirnya roboh, tak kuasa lagi 
membendung asa untuk dapat bersama dengan belahan 
jiwa. 

Tangan Narendra terus mengusap-usap punggung 
sang istri. Hal itu justru semakin menyalurkan getaran yang 
seolah menekan kelenjar air mata. Tangis Naya kian menjadi. 


“Aku senang bisa meluk kamu kayak ini. Rasanya 
tenang dan sakit kepalaku jadi hilang. Kira-kira apa namanya 
kalau bukan cinta?” Narendra tidak ingin lagi menjunjung 
tinggi gengsinya. Kebodohan itu jangan sampai terulang 
lagi. 

“Kamu yakin itu cinta? Atau jangan-jangan cuma rasa 
iba?” tanya Naya seraya melepaskan tubuhnya. 


Pria beralis tebal itu tidak mau menyia-nyiakan waktu 
kebersamaan mereka. Dia kembali meraih Naya ke dalam 
pelukannya. Begitu erat hingga detak jantung pun terasa 
seirama. 


Merebut Kakak Ipar | 175 


a f 


IN Da pe C 2, 


“Kalau iba, gak mungkin sampai deg-degan begini, 
“kan? Jadi, gimana kalau mulai hari ini kita resmi pacaran?” 
godanya seperti anak muda. 


“Lalu, gimana Niken?” Tiba-tiba tersebit nama gadis 
itu dalam benak Naya. Walaupun statusnya sebagai istri 
Narendra lebih kuat, dia masih memikirkan perasaaan Niken. 


Narendra mengurai pelukan mereka. Kemudian, 
kedua tangannya memegangi wajah sang istri seakan ingin 
menunjukkan sorot mata keseriusan. 


“Lupakan dia! Sekarang cuma ada aku dan kamu,” 
tegasnya. 


Rona merah tampak di wajah cantik wanita berhijab 
itu. Lengkungan senyum mengiringi anggukan kepalanya. 
Lara perlahan mulai memudar. 


“Doakan aku ya! Aku ingin cepat sembuh dan melihat 
kamu tersenyum,” ucap Narendra sebelum menyatukan 
wajah mereka. 


Hati Naya dipenuhi oleh rasa syukur. Kesabarannya 
telah berbuah manis. Ternyata benar, benci dan cinta hanya 
berbeda tipis. Sang Pencipta memang Maha Pembolak-balik 
hati. Akan tetapi, Naya masih perlu bersabar sekali lagi 
untuk menerima keadaan Narendra dan merawatnya 
dengan baik. 


NP... 
AO ME ae 3 BN AN 
d Xg A pg e; * A > 


Kebakaran yang melanda Danadipa Grafika tiga hari 
yang lalu telah menyebabkan kerugian yang sangat besar. 
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Gedung percetakan tersebut mengalami kerusakan 
terutama di lantai dua yang merupakan area kerja dan 
gudang penyimpanan. Beberapa mesin cetak berukuran 
besar dan sebagian ruang kantor di lantai tiga juga ikut 
terbakar. Barang-barang yang masih bisa diselamatkan 
segera diamankan ke kantor penerbitan yang berlokasi di 
tempat lain. 


Setelah mendapat kabar buruk itu, Rima segera 
meminta pihak kepolisian untuk menyelidiki penyebab 
bencana tersebut. Sementara ini, mereka masih melakukan 
olah TKP dan memeriksa saksi-saksi. Beberapa dugaan titik 
api juga masih dianalisis dan muncul kecurigaan bahwa ada 
unsur kesengajaan dalam kasus ini. Menurut keterangan dari 
salah satu karyawan, api muncul dari gudang yang banyak 
menyimpan bahan-bahan yang mudah terbakar. Sedangkan, 
ada juga yang berpendapat bahwa kebakaran dipicu oleh 
korsleting pada mesin cetak yang sering bermasalah. Oleh 
karena, polisi masih perlu waktu untuk mencari bukti lain 
dengan memeriksa rekaman CCTV. 


Kegiatan operasional terpaksa dihentikan sementara, 
termasuk proses audit yang masih belum diselesaikan oleh 
Chandra. Dia dan Narendra pun sempat dimintai keterangan 
oleh pihak kepolisian. Masalah mengenai pesan misterius 
juga telah dilaporkannya. Bisa jadi, hal itu merupakan 
jebakan dan berhubungan dengan kebakaran yang terjadi. 
Akan tetapi, keterangan tersebut sengaja disembunyikan 
selama pelaku pengirim pesan itu masih belum diketahui. 
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“Bunda curiga kalau ini semua memang sudah 
direncanakan,” ujar Rima ketika sedang berdiskusi dengan 
putra bungsunya di apartemen. 


“Mungkin juga kasus ini merupakan rekayasa agar 
proses audit dihentikan sehingga orang-orang yang 
melakukan kecurangan itu tetap aman. Tapi, Chandra sudah 
mengantongi beberapa hal yang bisa dilaporkan. Silakan, 
Bun.” Chandra menyerahkan draft laporan hasil temuannya. 


Rima menerima dan membaca berkas itu perlahan. 
Dalam laporan itu, terdapat keterangan bagian apa yang 
diperiksa dan catatan atas hasil audit pada tiap bagian 
tersebut. Pengendalian internal dalam perusahaan memang 
masih kurang sehingga memungkinkan adanya kecurangan. 
Kedua netra wanita paruh baya itu melebar saat membaca 
bagian audit inventaris, kemudian mengalihkan pandangan 
ke arah Chandra. 


“Jadi, mesin cetak yang sering bermasalah itu 
sebenarnya bukan mesin baru?” tanyanya memastikan. 


Chandra mengangguk. Sejak awal, dia memang 
mencurigai biaya maintenance yang tinggi, kemudian 
membandingkan spesifikasi dan umur pemakaian mesin 
tersebut. Sebuah fakta terungkap bahwa mesin cetak 
outdoor yang dibeli di tahun 2019 itu adalah mesin rekondisi. 
Padahal, di dalam laporan keuangan tahun tersebut tertulis 
keterangan pembelian mesin baru dengan harga yang cukup 
fantastis. Selain itu, ada juga barang-barang inventaris 
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lainnya yang dibeli dengan harga yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan harga pasar. 


Terdengar napas yang dibuang dengan kasar. Rima 
tidak menyangka, usaha yang diserahkan oleh mendiang 
suaminya lima tahun lalu telah gagal dipertahankan. Dia 
menyadari kekurangannya dalam mengelola percetakan 
tersebut karena terlalu mengandalkan tim manajemen yang 
dipimpin oleh sang adik ipar. Sedangkan, dirinya sendiri 
malah lebih fokus untuk mengembangkan usaha penerbitan 
buku. 


Di samping masalah inventaris, sebenarnya Chandra 
juga mencurigai adanya penambahan pada harga-harga 
bahan baku. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan biaya 
produksi yang cukup signifikan pada laporan keuangan dua 
tahun terakhir. Sayangnya, auditor itu belum sempat 
memeriksa ulang faktur-faktur yang telah dikumpulkannya. 


“Apa mungkin Narendra juga terlibat dalam masalah 


ini?” 
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Setelah sekitar seminggu dirawat di rumah sakit, 
keadaan Narendra menjadi jauh lebih baik. Gejala-gejala 
yang dirasakan akibat cedera kepala yang dialaminya sudah 
semakin berkurang. Penglihatan pun perlahan mulai 
membaik. Matanya dapat menangkap arah datang cahaya 
dan melihat objek di sekitarnya meski masih tampak agak 
buram. Sebelum pulang, dokter mengingatkan agar 
Narendra melakukan kontrol secara berkala. Tekanan 
darahnya juga perlu dijaga supaya tidak terlalu tinggi untuk 
menghindari risiko yang lebih buruk. Dia tidak boleh sampai 
kelelahan atau bahkan mengalami stres. 


Chandra telah selesai mengurus semua administrasi 
dan kembali menemui sang kakak di ruangannya. Raut 
wajah bahagia terpancar. Dia ikut senang karena Narendra 
sudah diperbolehkan pulang. 
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“Sekarang lo gak boleh marah-marah lagi, Mas! Mesti 
belajar kalem kayak gue biar gak darah tinggi!” ledeknya 
seraya mengangkat tas besar. 


Narendra hanya mengerlingkan mata, sadar diri bila 
yang dikatakan oleh adiknya itu benar. Tak lama, dia 
merasakan kursi roda yang didudukinya mulai didorong oleh 
Rima. 


“Tunggu, Bun! Ada yang mau Naren bicarakan di sini 
sebelum kita pulang,” pintanya. Narendra sengaja 
mengambil kesempatan untuk mengungkapkan sesuatu di 
saat Naya tidak ada bersama mereka. 


Ibu dan adiknya saling menatap. Mereka berdua 
kembali duduk secara berdampingan. 


“Hmm ... sejujurnya, Naren pernah berlaku curang di 
percetakan. Ada anggaran yang seharusnya untuk 
pembelian mesin cetak baru, malah dipakai untuk tambahan 
ganti mobil. Jadinya, mesin berukuran 3,2 meter yang dibeli 
itu adalah mesin seken. Naren minta maaf, Bun,” ujarnya 
memelas sambil memegangi tangan Rima. 


Ketika mendengar adanya kemungkinan penyebab 
kebakaran itu adalah korsleting mesin, Narendra langsung 
teringat pada kesalahan yang pernah dia lakukan di tahun 
2019. Bisa jadi, kebutaan yang dialaminya kini adalah balasan 
untuk dosa yang pernah dia perbuat. Meskipun proses audit 
dihentikan, kecurangan yang dia sembunyikan pasti akan 
terungkap suatu saat nanti. Sepandai-pandainya bangkai 
ditutupi, baunya akan tercium juga. Oleh karena itu, selagi 
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masih ada kesempatan dia ingin memohon maaf pada 
ibunya. 

“Naren serahkan mobil itu pada Bunda. Silakan kalau 
mau dipakai Chandra atau dijual untuk dijadikan tambahan 
modal membangun percetakan baru.” Pria itu tertunduk 
malu. 


“Bunda hargai kejujuranmu. Mulai sekarang, 
berusahalah untuk mencari rezeki dengan cara yang halal. 
Keberkahan itu lebih utama dan menenteramkan hati, 
Naren. Semoga kamu bisa memetik pelajaran dari masalah 
ini.” Rima merengkuh Narendra ke dalam pelukan. Sebesar 
apapun kesalahan putra sulungnya, dia tetap selalu 
berusaha melapangkan hati untuk memaafkan. Berharap ini 
adalah titik balik perubahan hidup Narendra ke arah yang 
lebih baik. 


Chandra yang sejak tadi terdiam, ikut merangkul 
pundak keduanya. Dia ikut merasa bangga akan keberanian 
sang kakak mengakui kecurangan yang memang sudah 
diketahui sebelumnya. Auditor itu sengaja menyimpan 
rahasia keterlibatan Narendra pada masalah inventaris 
percetakan demi menutup aib saudaranya. 


“Wah, kebetulan! Sekarang udah mulai musim hujan, 
jadi gue butuh mobil. Baru kali ini gue ngerasa beruntung 
jadi adek lo, Mas! Pertahankan ya!” ledeknya lagi. 


Narendra berdecak. Terkadang adiknya itu memang 
suka mencuri kesempatan dalam kesempitan. 
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“Iya. Pasti gue pertahankan!” tegasnya dengan wajah 
ketus. 


“Maksudnya apa yang dipertahankan?” Sang bunda 
tidak mengerti yang dibicarakan kedua putranya. 


“Ada deeehhhh ....” Narendra dan Chandra menyahut 
bersamaan. 


Rima menjewer telinga keduanya. Padahal, dalam hati 
merasa bahagia melihat kekompakan mereka. 


Usai memastikan semua perlengkapan telah siap, 
mereka segera meninggalkan rumah sakit. Chandra 
menyetir mobil dengan hati-hati, sedangkan Narendra 
duduk di samping kirinya. Sekitar lima belas menit 
perjalanan, mereka sampai di apartemen. 


Rasa rindu terasa menggelora. Narendra sudah tidak 
sabar lagi ingin bertemu dengan Naya. Jantungnya mulai 
berdegup kencang membayangkan hari-hari yang akan 
mereka lalui dengan lembaran baru. Saat pintu unit dibuka, 
suara istrinya itu bagaikan suara termerdu yang pernah dia 
dengar. 


“Welcome home ....” Naya menyambut dengan 
senyuman yang manis. 


Baru kali ini, Chandra bisa melihat kembali binar pada 
mata kakak iparnya. Senyuman yang begitu dia rindukan 
sejak berpisah tiga tahun yang lalu. Namun sayang, bukan 
dirinya yang menjadi alasan untuk itu. Chandra langsung 
membuang pandangan saat melihat sang kakak berpelukan 
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“Kamu patut bersyukur dan berterima kasih pada 
Naya juga, Naren!” ujar Rima. 

“Tentu, Bun. Naren dan Naya gak akan bercerai. 
Setelah pulih nanti, rencananya kami mau berkonsultasi 
dengan pihak pengadilan agama.” Narendra yang telah 
duduk di sofa terus merangkul bahu istrinya. 


Tatapan mata Chandra dan Naya sempat bertemu. Dia 
menganggukkan kepala perlahan sebagai isyarat yang hanya 
dipahami oleh mereka berdua. Kemudian, Chandra mencari 
alasan untuk bisa pergi menuju unit sebelah. 


Awan mendung seakan menutupi ketampanan lelaki 
berusia 27 tahun itu. Chandra terduduk lesu sambil 
menyandarkan punggung dan kepala di sofa. Wajahnya yang 
muram memperlihatkan rasa sakit yang sedang dirasakan 
dalam hati. Mau tidak mau, dia harus menerima keputusan 
yang telah diambil oleh Naya. Demi kebaikan bersama, dia 
harus merelakan cinta pertamanya menjadi milik Narendra. 


Chandra mengaku gagal merebut kakak iparnya. 
Bukan karena lemah, melainkan sebagai cara untuk 
berterima kasih atas pengorbanan Narendra yang telah 
menyelamatkan hidupnya. Juga sebagai bentuk kasih 
sayang terhadap sang bunda yang telah menaruh 
kepercayaan besar padanya. Cukup hanya dia saja yang 
harus menelan kekecewaan. 


Sambil memandang ke arah langit-langit, lelaki itu 
teringat kembali pembicaraannya dengan Naya beberapa 
waktu lalu di koridor rumah sakit. Keduanya duduk 
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berdampingan dengan jarak satu bangku kosong. Begitu 
gugup, entah harus dari mana memulai. 


“Ada apa?” tanya Naya membuka pembicaraan. 
Sesekali isakan tangisnya masih terdengar. 


Chandra tahu, Naya pasti merasa sedih akibat ucapan 
Narendra yang seakan tidak menyukai kehadirannya. 
Namun, dia juga mengerti bila hal itu hanyalah cara sang 
kakak untuk membuat mereka berdua tidak terlalu banyak 
berinteraksi. 


“Jangan dimasukkan ke hati! Dia itu cemburu, Nay.” 


Wanita berhijab itu menoleh. Dahinya mengernyit 
seolah meminta penjelasan. 


“Aku juga cemburu waktu kamu terus megang 
tangannya, ngusap kepalanya, dan bahkan memeluknya. 
Apa kamu mulai suka sama Mas Naren?” Chandra tampak 
merajuk. 


“Bukankah wajar karena aku istrinya?” 


Lelaki bertubuh tinggi itu mendengkus kesal. Dadanya 
semakin terasa bergemuruh. 


Di saat yang bersamaan, ponsel yang ada di kantong 
celananya berdering. Sebuah panggilan video masuk dari 
nomor yang berasal dari negara lain. Lalu, dia segera 
menggeser tombol hijau untuk menerimanya. 

“Hello, Chandra. How are you? | miss you so much!” 
Suara seorang wanita terdengar di seberang sana. Dari layar 
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ponsel tampak wajahnya yang cantik dengan rambut pirang 
dan iris mata keabu-abuan. 


“Hello, Emily. Pm great!” Chandra tidak bisa 
memungkiri ada perasaan bahagia ketika menerima 
panggilannya. 

“| have a good news. I will go there next week. Can't 
wait to see you! Please, spend some time with me!” Wanita itu 
terlihat antusias dengan kedua netra yang berbinar. 


Chandra menelan ludah dengan kasar. Pandangannya 
langsung beralih pada Naya yang masih duduk di 
sampingnya. 

“Emily, Pm sorry. PI call you later,” pungkasnya 
sebelum mengakhiri panggilan itu 


Naya dapat mendengar dengan jelas perkataan Emily. 
Dia memalingkan muka seakan tidak ingin peduli pada 
obrolan mereka. Tanpa membuang banyak waktu, Naya 
bangkit dan melangkahkan kaki untuk pulang. 


“Nay, tunggu! Itu tadi temanku. Aku gak punya 
hubungan istimewa sama dia!” Chandra menarik tas 
selempang yang dipakai Naya untuk menahannya pergi, 
tidak ingin dia menjadi salah paham. 


Naya berbalik dan menatap kedua mata Chandra 
dengan lekat. Seulas senyum ketir tampak di wajahnya. 


“Sudahlah, Chan! Gak perlu ada penjelasan apapun 
karena hubungan kita hanya sebatas saudara ipar. 
Seandainya kami jadi bercerai, aku akan memilih pergi. Aku 
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harus buktikan kalau tujuanku menikah bukan karena 
harta.” 


Kalimat itu masih terekam dengan jelas dalam ingatan 
hingga kini. Chandra hanya bisa pasrah menerima keputusan 
Naya yang memilih tetap menjadi istri Narendra. Entah 
apakah hal itu dipengaruhi oleh kesalahpahamannya atau 
tidak, yang pasti dia harus belajar mengikhlaskan kakak 
iparnya. 

Suara bel yang nyaring disertai panggilan dari sang 
bunda membuat lelaki itu terperanjat. Dia segera berlari ke 
kamar mandi untuk membasuh wajah. Kemudian, dengan 
cepat membukakan pintu untuk ibunya. 


“Chan, polisi sudah menemukan bukti kalau 
kebakaran itu akibat sabotase! Bunda curiga ada orang 
dalam yang terlibat.” 
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Hal pertama yang ingin Narendra lakukan ketika sudah 
pulang ke rumah adalah mengguyur seluruh badan yang 
terasa sangat lengket. Dia mencuci rambut dan mencukur 
kumis serta brewok yang sudah lebat. Hari ini, pria itu ingin 
tampil berbeda di depan istrinya. Usai aktivitas di kamar 
mandi selesai, Narendra memanggil Naya untuk membantu 
menuntunnya berjalan. 

“Kalau handuk yang aku pakai tiba-tiba lepas gimana, 
Nay?” goda pria itu. 

Wajah ayu sang istri memerah. Belum siap dengan 
pembahasan yang mengarah pada hal-hal intim dalam 
hubungan yang baru saja terjalin. Setelah sampai di kamar 
tidur, Naya langsung menyerahkan pakaian yang sudah 
disiapkan dan segera berlari keluar. 

Saat sedang menyiapkan makanan, jantung Naya 
terus berdebar kencang. Rasanya ini lebih menegangkan 
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dibanding acara akad nikah yang telah mereka lalui lebih dari 
sebulan yang lalu. Mungkin seperti ini sensasi menjadi 
pengantin baru. 

Suara barang yang terjatuh membuat wanita 
berambut hitam lebat itu tersentak. Dia bergegas 
menghampiri Narendra yang masih berada di kamar. 

“Kenapa, Mas?” tanyanya saat melihat sang suami 
sedang tertegun di dekat tempat tidur. 

“Maaf, lampunya kesenggol waktu aku mau keluar.” 
Narendra merasa bersalah. Awalnya, dia ingin berusaha 
keluar sendiri tanpa perlu dituntun dengan meraba benda- 
benda di sekitar. Sayangnya, dia malah menjatuhkan 
standing lamp hingga lampu itu pecah berserakan. 

“Oh, gak apa-apa! Biar aku bersihkan. Kamu tunggu 
sebentar di sini ya!” 

Sesudah mengambil sapu dan serokan sampah, Naya 
segera mengumpulkan pecahan lampu. Dia mengamati 
lantai dengan teliti untuk memastikan tidak sisa beling yang 
tertinggal. 

Narendra merasa terenyuh. Dia teringat kejadian di 
malam pertama setelah mereka resmi menikah. Ketika itu, 
dia sama sekali tidak peduli saat istrinya memecahkan piring 
dan menginjak beling. Namun sekarang, Naya justru 
melakukan hal yang sebaliknya. Begitu sabar tanpa ada 
dendam sedikit pun. 

“Kaki Mas Naren ada yang luka gak?” tanya Naya lagi 
setelah pekerjaannya selesai. 
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Pria berkaos putih itu hanya menggelengkan kepala. 
Pertanyaan Naya membuatnya semakin terharu. Dia 
mengulurkan tangan agar sang istri mendekat. Lalu, dia 
merengkuhnya hingga Naya jatuh dalam pelukan. 

“Maafkan aku,” lirihnya penuh sesal. 

“Kalau dihitung-hitung, mungkin udah ada ratusan kali 
kamu minta maaf, Mas.” Naya mengusap kepala suaminya 
dengan lembut. “Kita makan sekarang, yuk!” 

Narendra tertawa. Dia sempat mengecup wajah 
istrinya sebelum keluar kamar. Kebahagiaan sederhana yang 
dirasakan sebagai awal kehidupan berumah tangga. 
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Malam mulai merayap. Mereka menempati kamar 
tidur yang biasanya hanya dipakai oleh Narendra. Keduanya 
masih mengobrol dan sesekali bersenda gurau sambil 
merebahkan tubuh di kasur. Berselimut bersama untuk 
bersembunyi dari dinginnya udara setelah hujan reda. Jari- 
jemari saling bertaut dan denyut nadi seakan berpacu 
seirama. 

Naya menyandarkan kepala pada bahu Narendra. 
Tangan kanannya mulai berani membelai wajah sang suami 
yang sudah bersih dari rambut-rambut yang sebelumnya 
tumbuh tak beraturan. Jarinya bermain-main pada lekukan 
dagu yang terbelah. Semua ini terasa bagaikan sebuah 
mimpi yang tidak ingin diakhiri. 

“Nay, tolong ambilkan HP dan dompetku sebentar!” 
pinta suaminya. 
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Tanpa bertanya apapun, Naya menuruti perintah itu. 
Tak lama, dia kembali dan menyerahkannya pada Narendra. 

“Sekarang kamu buka HP-ku, masukkan polanya 
seperti ini!” Telunjuk Narendra membentuk huruf N. 
Kemudian, dia juga memberi tahu kata sandi dan pin untuk 
beberapa aplikasi termasuk mobile banking pada ponsel itu. 

“Di rekening pribadiku masih ada saldo yang cukup 
untuk biaya hidup kita selama beberapa bulan. Silakan kamu 
yang atur selama aku masih belum bisa kerja! Buku nikah 
dan berkas-berkas penting ada di laci dalam lemari. BPKB 
mobil nanti harus diserahkan ke Bunda, sedangkan kunci 
dan STNK-nya ada di Chandra. Kita harus mulai dari nol lagi. 
Apa kamu keberatan, Nay?” ujar Narendra panjang lebar. 

Naya terdiam sejenak, begitu terharu atas 
kepercayaan yang Narendra berikan padanya. 

“Kamu gak takut aku kabur dengan semua hartamu, 
Mas?” tanya Naya. 

“Enggaklah! Terakhir aku cek saldo rekening khusus 
untuk uang belanja kamu aja baru berkurang setengahnya 
selama sebulan. Kamu lulus ujian manajemen keuangan 
dariku!” sahut pria beralis tebal itu disusul senyumnya. 

Narendra jelas tahu hal apa yang membuatnya 
percaya pada Naya. Dia suka dengan kebiasaan istrinya yang 
meminta izin sebelum pergi, melayani semua kebutuhan 
makan dan pakaian meski sikapnya dulu selalu galak, bahkan 
mau dengan sabar merawat dan mendampinginya saat 
melewati masa kritis di rumah sakit. Ketulusan Naya telah 
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“Terima kasih, Mas Naren,” ucap Naya diiringi bulir 
bening yang menetes. Tak disangka bila pria galak yang 
sering memarahinya dulu bisa bersikap sebaik ini. 

Narendra tidak ingin momen romantis pertama 
mereka berubah menjadi haru. Di bawah cahaya temaram 
dengan penglihatan yang masih agak buram, dia kembali 
membenamkan tubuh istrinya ke dalam pelukan. Begitu erat 
sambil menghujaninya dengan kecupan hangat. Bisikan kata- 
kata cinta membuat keduanya semakin terbuai dalam 
hening malam yang semakin pekat. 


seka Wet 
C a 


"72 A A 

Sementara menunggu polisi terus melakukan 
penyelidikan untuk menangkap pelaku sabotase, Chandra 
mulai menyusun anggaran untuk membangun kembali 
Danadipa Grafika. Dia menyibukkan diri dengan memeriksa 
faktur-faktur untuk melupakan rasa sakit yang masih terasa 
dalam hati. 

Tiba-tiba, dosen muda itu mendapati sebuah 
kejanggalan. Dia menemukan harga pembelian yang 
berbeda untuk beberapa jenis bahan baku produksi dalam 
waktu yang berdekatan. Saat menyadari hal itu, bergegas 
Chandra menemui Narendra untuk meminta keterangan. 

Ketika mau menekan bel, pintu unit kakaknya lebih 
dulu terbuka. Tanpa bisa dihindari, Chandra harus bertemu 
dengan wanita berhijab merah marun yang hendak keluar. 
Mereka sempat saling menatap dalam diam hingga 
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terdengar suara Narendra yang membuat keduanya 
tersadar. 


“Maaf, aku mau ketemu Mas Naren,” ucap Chandra 
datar. 

“Masuklah! Dia memang nyuruh aku manggil kamu.” 
Naya membuka pintu lebih lebar dan berjalan lebih dulu. 


Chandra dapat merasakan aura bahagia yang 
berpendar dari wajah sang kakak. Dia menghela napas dan 
membuang tatapan ketika harus menyaksikan kemesraan 
dua sejoli yang hendak berpisah. 

“Insya Allah, aku pulang jam tiga. Kalau ada apa-apa 
tolong kabari segera,” pesan Naya pada suaminya. 


“Tenang aja! Ada Chandra yang jaga aku. Kalau nanti 
aku yang gak ada, dia juga yang akan jaga kamu.” Narendra 
mengusap kepala Naya, lalu mendaratkan sebuah kecupan 
di keningnya. 

Guru tingkat sekolah dasar itu segera berpamitan 
dengan mencium takzim tangan sang suami. Dia juga 
sempat memberikan beberapa pesan pada adik iparnya 
mengenai hal-hal yang dibutuhkan oleh Narendra. Dengan 
berat hati, Naya melangkahkan kaki untuk pergi ke sekolah 
tempatnya mengajar. 

Setelah memastikan kondisi aman terkendali, Chandra 
mengungkapkan maksud kedatangannya. Dia memberitahu 
Narendra tentang fakta yang baru saja diketahuinya. 
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“Gue heran, Mas. Kenapa harga tinta bisa naik 35 
persen dan harga bahan flexy bahkan naik lebih tinggi di 
bulan September 2019?” tanya Chandra penasaran. 

Sang kakak mengernyitkan dahi. Otaknya berusaha 
mengingat-ingat bagaimana perkembangan usaha 
percetakan pada kuartal tiga di tahun 2019 hingga awal 
tahun 2020. 

“Sebenernya soal harga bahan baku gue gak terlalu 
hapal karena itu urusan bagian purchasing dan manajer 
keuangan. Tapi, kalau kenaikannya sebesar itu, bisa jadi ada 
pihak yang kongkalikong. Kita coba cek langsung ke 
supplier!” saran manajer produksi itu. 

Narendra meminta Chandra mencari kontak orang 
yang bersangkutan pada ponselnya. Kemudian, dia sendiri 
yang menghubungi mereka satu per satu untuk menanyakan 
harga bahan baku yang dijual ke percetakan. 

Sebuah hantaman keras dilayangkan pada sofa saat 
Narendra telah selesai menelepon. Dia sangat marah ketika 
mengetahui fakta bahwa harga yang ditulis pada laporan 
keuangan sangat jauh dari harga asli yang diberikan oleh 
supplier. 

“Kita ditipu!” 
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Chandra memetakan rentetan kejadian yang dialami 
setelah dia masuk sebagai auditor internal di percetakan. Dia 
sempat kesulitan membangun kerjasama dengan tim 
manajemen, termasuk dengan Narendra yang menjabat 
sebagai manajer produksi. Kemudian, berlanjut pada 
jebakan di ruang kerja mereka ditambah dengan bencana 
kebakaran yang diduga akibat sabotase. Chandra curiga 
kalau yang menjadi target dari rencana jahat tersebut adalah 
dirinya agar proses audit tidak dilanjutkan. 

Chandra yakin sekali kalau kakaknya tidak mungkin 
terlibat dalam penggelapan dana perusahaan. Setelah 
membuka aplikasi chatting pada komputernya dulu, dia tahu 
bahwa Narendra justru menjalin hubungan baik dengan para 
supplier. Bahkan, dia mau membantu saat salah seorang di 
antara mereka mengalami kesulitan finansial dengan 
menggunakan uang pribadinya. Selain karena merasa 
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memutuskan untuk menutupi kesalahan Narendra yang 
berhubungan dengan inventaris. 


Sebuah rencana tersusun dalam otaknya. Dia ingin 
menangkap basah pelaku kecurangan pada bagian 
keuangan. Orang yang paling dicurigai adalah penanggung 
jawab purchasing dan manajer keuangan. Oleh karena itu, 
dia menyetujui usulan Narendra untuk mengundang dua 
orang tersebut ke apartemennya hari ini juga. 

“Lo minum obat dulu, Mas! Takut kena omelan kakak 
ipar cantik gue entar!” Chandra memberikan segelas air 
putih dan obat-obatan yang sudah disiapkan oleh Naya 
sebelumnya. 


“Halah, mau Naya ngomel, ngomong halus, atau 
bahkan cuma diam di depan lo aja pasti seneng!” Sang kakak 
mencibir, lalu meminum obat tersebut. 


“Gasss terus! Gue cuma ngetes doang. Inget, Mas, 
nanti lo gak boleh terbawa emosi ya! Daripada lo marah, 
mending diem!” 

Chandra melirik arlojinya, masih ada waktu sekitar 
sepuluh menit dari waktu yang ditentukan sebelum orang- 
orang itu datang. Dia masih sempat mengambil faktur-faktur 
yang telah dikumpulkannya. Dua buah kamera juga 
disiapkan di tempat yang tersembunyi. 

Suara bel terdengar nyaring. Lelaki berambut cepak 
itu segera beranjak untuk membukakan pintu. Tak lupa, 
kamera pun mulai dinyalakan. 

“Silakan masuk, Pak Budi, Mas Danu!” ucapnya 

Pagu menyambut kedatangan mereka. 
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Setelah keduanya masuk, tak begitu lama bel berbunyi 
lagi. Chandra kembali melangkahkan kaki ke arah pintu. 
Ternyata, paman sekaligus direktur percetakan yang datang. 

Tanpa banyak berbasa-basi, Chandra langsung 
membuka pembicaraan. Dia mengatakan bahwa tujuannya 
mengumpulkan mereka adalah untuk membuat rancangan 
anggaran biaya untuk membangun kembali percetakan 
baru. Sebagai seseorang yang baru masuk ke perusahaan 
beberapa minggu lalu, putra kedua Danadipa itu belum 
memiliki banyak pengetahuan mengenai bisnis keluarganya. 

“Tapi sebelum itu, saya ingin meminta penjelasan 
mengenai hasil temuan saya pada laporan keuangan tahun 
2019 dan 2020. Kenapa harga bahan flexy frontlite Korea 440 
gram, flexy frontlite China, tinta DTG, tinta solvent, dan tinta 
eco solvent yang biasa dipakai, mengalami kenaikan harga 
yang cukup tinggi?” tanya Chandra. 

Danu langsung menengok ke arah Budi. Kecemasan 
tampak di wajahnya. 

“Hmm ... waktu itu memang ada kenaikan harga dari 
pihak supplier, Pak. Faktur pembeliannya juga lengkap, 
harga yang ditulis sama dengan harga pada faktur,” jawab 
bagian purchasing itu. 

Budi yang menjabat sebagai manajer keuangan 
menganggukkan kepala. “Iya, benar. Di kuartal akhir 2019 
memang ada kenaikan harga, bisa jadi itu pengaruh adanya 
peningkatan permintaan karena bertepatan dengan 
kampanye pilkada,” tambahnya. 
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Chandra membuang pandangan sambil menyeringai. 
Dia tidak habis pikir pada dua orang yang sudah hampir di 
ujung tanduk itu, masih saja mengelak. 

“Masalahnya, harga itu jauh lebih tinggi dari harga 
pasaran. Omset penjualan naik lebih dari tiga puluh persen, 
tapi margin laba malah turun. Saya menemukan faktur 
pembelian bahan baku pada periode tersebut dengan harga 
yang berbeda!” tegas auditor itu. “Om Fahmi, apa Anda mau 
berkomentar?” sambungnya seraya melirik ke arah sang 
paman. 

Fahmi berdeham, lalu membenarkan posisi duduknya 
agar terasa lebih nyaman. 

“Yang dikatakan Mas Danu dan Pak Budi itu lebih 
masuk akal, Chan. Mana mungkin ada dua faktur yang 
berbeda untuk transaksi yang sama?” ujarnya. 

Tangan kanan Chandra mengambil sesuatu yang 
tersimpan di balik bantal sofa. Kemudian, dia menggebrak 
meja dengan setumpuk berkas hasil salinan dari faktur yang 
ditemukan di ruang kerja manajer keuangan. Faktur-faktur 
itulah yang menjadi bukti dari kecurangan yang telah 
dilakukan oleh Budi. 

“Saya tahu itu faktur palsu! Apa masih mau 
menyanggah? Atau mungkin Anda juga yang mengurung 
saya di kantor dan menjadi dalang di balik peristiwa 
kebakaran untuk menghilangkan bukti-bukti itu?” Chandra 
semakin menantangnya. 
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Budi tampak geram. Dia berdiri sambil berkacak 
pinggang. Tatapan matanya begitu tajam bak elang yang 
siap menerjang. 

“Jangan menuduh sembarangan! Saya sudah bekerja 
di percetakan cukup lama, sedangkan kamu baru masuk 
sebulan yang lalu malah berani berbicara kasar pada saya!” 
hardiknya. 

Narendra yang sejak tadi diam sebenarnya berusaha 
sekuat tenaga untuk meredam emosi. Dia memejamkan 
mata sambil mengepalkan kedua tangan. Jangan sampai 
kehilangan kendali dan salah memukul lawan. 

“Kalau begitu, siapa yang harus bertanggung jawab 
untuk masalah ini? Saya rasa faktur-faktur yang ada di 
hadapan Anda bisa menjadi bukti yang kuat untuk dibawa ke 
pihak kepolisian!” Sang adik masih bisa bersikap tenang. 
“Bagaimana, Om?” 

“Mungkin Om Fahmi juga bisa memberikan penjelasan 
mengenai hubungan kecurangan ini dengan rumah 
barunya?” celetuk Narendra. “Apalagi punya sugar baby juga 
butuh biaya yang besar ya, Om?” sindirnya lagi. 

“Kurang ajar kamu, Narendra! Jadi, sekarang kamu 
menuduh saya yang melakukan korupsi?” Direktur itu 
langsung menarik kerah kaos keponakannya. 

Narendra bukan menuduh tanpa alasan. Selama ini, 
dia tahu bahwa pamannya itu memang sering menghalalkan 
segala cara untuk meraih tujuan, termasuk kecurangan 
dalam berbisnis. Ditambah lagi ada sebuah fakta yang 
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diketahuinya dari seorang teman bahwa diam-diam Fahmi 
memiliki hubungan istimewa dengan Niken. 


“Om, jangan sentuh kakak saya!” Chandra terperanjat. 
Namun, tiba-tiba perutnya dihantam oleh pukulan keras dari 
Budi. Kemudian, kedua lengan lelaki itu dipegangi oleh Danu 
dan Budi. 

Fahmi menghempaskan tubuh Narendra ke sofa. Dia 
tahu kalau penglihatan keponakan pertamanya masih belum 
pulih sehingga tidak mungkin bisa berbuat lebih. Lantas, pria 
botak itu berjalan menghampiri Chandra yang tidak bisa 
berkutik. Satu pukulan keras dia layangkan pada bagian 
rahangnya. 


“Kamu harus tahu kebenarannya, Chandra. Rencana 
untuk melenyapkan kamu itu berasal dari dia, kakak 
kandungmu sendiri! Narendra tidak mau kamu masuk ke 
perusahaan dan mengetahui kebusukannya soal inventaris. 
Dia juga takut kalau kamu yang akan menjadi pewaris 
Danadipa Grafika!” ujar Fahmi tepat di depan wajah auditor 
itu. 

“Bohong! Jangan percaya omongannya, Chan! Tua 
bangka itu memang mau ngadu domba kita karena dia 
rakus, justru dia yang mau menguasai percetakan!” 
Narendra mencoba bangkit. Dia berjalan mendekat, tetapi 
Fahmi langsung mendorongnya kembali. 

“Dasar orang buta tidak tahu diri!” hardiknya. 


Narendra dapat mendengar suara pukulan yang 
bertubi-tubi diikuti erangan adiknya yang kesakitan. Dia 
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merasa benci dengan keterbatasannya saat ini, seolah tidak 
berdaya untuk menolong Chandra. 

“Seharusnya, saya sudah menyingkirkan kalian sejak 
dulu. Percetakan itu dibangun oleh Erlangga dan saya. Jadi, 
yang berhak untuk meneruskan usahanya adalah saya, 
bukan Narendra atau bahkan kamu! Dan sekarang, kamu 
perhatikan ini baik-baik!” Fahmi mengeluarkan sebuah pistol 
dari balik jaket dan mengarahkannya pada Narendra. 

Chandra terbelalak. Dia tidak menyangka bila pria 
yang masih memiliki hubungan keluarga dengan mereka 
ternyata bisa melakukan hal sejahat itu. 

“Om Fahmi, tolong jangan lakukan itu! Bunuh saya 
saja!” teriaknya. 

“Mengharukan sekali kalian ini. Persis seperti saya dan 
Erlangga dulu. Tapi, saya tidak akan mengotori tangan 
dengan membunuh kalian. Kalau kalian masih ingin hidup, 
saya mau masalah ini dianggap selesai dan jangan sampai 
dilaporkan ke polisi! Saya tidak main-main, nyawa kalian 
yang jadi taruhannya!” 

Usai mengatakan hal itu, Fahmi mengajak dua orang 
komplotannya pergi dari apartemen. Berkas faktur-faktur 
yang akan dijadikan bukti pun dibawa olehnya. 

Chandra berlutut lemas dengan napas terengah- 
engah. Seluruh tubuhnya terasa sakit. Saat melihat kondisi 
sang kakak, dia langsung berlari menghampiri. 

“Mas Naren, lo kenapa?” 
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Chandra berlutut lemas dengan napas terengah- 
engah. Seluruh tubuh terasa sakit, bahkan hampir saja 
nyawanya melayang. Dia sengaja membiarkan Fahmi dan 
komplotannya pergi agar bisa selamat dan menyusun 
rencana baru nantinya. 

“Gimana keadaan lo, Chan?” tanya Narendra sambil 
merebahkan tubuhnya di sofa. 

“Gue baik-baik aja, kok?” Sang adik bangkit dan 
berjalan menuju tempatnya menyimpan kamera. Keadaan 
wajahnya yang babak belur ikut direkam. Setelah 
memastikan video itu tersimpan, dia segera mengamankan 
kedua kamera tersebut. Saat melihat kondisi sang kakak, dia 
segera berlari menghampiri. 


“Mas Naren, lo kenapa?” 
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Wajah Narendra tampak memerah. Tangan kanannya 
terus memegangi kepala. Deru napasnya terdengar kencang 
dan tak beraturan. 


“Sakit banget!” keluhnya. 


“Kita ke rumah sakit sekarang juga!” Dengan 
paniknya, Chandra langsung mengambil barang-barang 
penting. Lalu, dia menggendong sang kakak di belakang 
punggung. Tidak peduli dengan tatapan aneh dan 
pertanyaan orang-orang yang berpapasan, dia terus berlari 
sekuat tenaga agar bisa segera sampai di pelataran parkir. 


Tanpa membuang banyak waktu, lelaki itu 
mengendarai mobil dengan kecepatan tinggi. Sesekali dia 
menoleh pada Narendra yang terlihat semakin lemah. 


“Mas, lo harus bertahan! Terus baca istigfar, tahlil, 
atau apapun untuk mengingat Allah!” serunya begitu panik. 


“Naya, Chan!” ucap Narendra pelan. 


“Iya, gue udah nelepon dia tadi dan nyuruh langsung 
ke rumah sakit. Pokoknya lo harus tetap sadar dan zikir 
terus, Mas!” 


Chandra kembali fokus memperhatikan lalu lintas. 
Kecepatan mobil ditambah saat jalanan agak lengang. Ini 
kali kedua dia berada dalam kondisi serupa, membawa 
Narendra yang terus merintih menahan sakit pada 
kepalanya. 


Sekitar lima menit kemudian, mereka sampai di depan 
pintu masuk IGD. Chandra keluar dan berlari untuk 
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Beberapa orang perawat keluar dengan membawa 
bed. Mereka memindahkan tubuh Narendra dan 
mendorongnya masuk ke ruang tindakan karena melihat 
kondisinya yang mulai tidak sadarkan diri. Hanya ada suara 
rintihan yang terdengar. 


“Dok, cepat tolong dia! Saya takut cedera kepalanya 
malah semakin parah,” ujar Chandra saat berpapasan 
dengan seorang dokter jaga. 


“Apa yang terjadi sebelumnya?” tanya sang dokter. 


“Dia baru pulang dari rumah sakit kemarin. Karena 
ada suatu kejadian tadi, tiba-tiba kondisinya drop dan 
mengeluh sakit kepala.” 


Belum sempat sang dokter memberikan tanggapan, 
salah satu perawat memanggilnya. Dokter mendapat 
laporan bahwa tekanan darah Narendra sangat tinggi, yaitu 
180/100 mmHg. Karena ada riwayat cedera kepala, dia 
menginstruksikan untuk langsung bersiap melakukan 
tindakan CT scan. 

“Dok, ada darah yang keluar dari telinganya,” kata 
salah seorang perawat lain. 

Dokter kembali memeriksa Narendra. Dia membuka 
kelopak matanya, tetapi tidak ada reaksi terhadap cahaya. 
Tidak ada lagi gerakan dan suara rintihan. Napasnya terhenti 
dan denyut nadi tidak terasa. 

“Pasien mengalami pecah pembuluh darah di otak dan 
telah meninggal dunia,” ucapnya pelan. 
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menguasai diri agar tidak sampai menyentuh kakak iparnya. 


Setelah menerima kabar tersebut, Chandra langsung 
berlari masuk ke ruangan. Dia kalut dan menguncang- 
guncang tubuh Narendra. 


“Mas Naren, bangun! Cepet bangun! Ini sama sekali 
gak lucu, jangan main sandiwara lagi!” teriaknya. 


Tubuh sang kakak sudah tidak bergerak. Matanya 
terpejam dengan rapat. Telapak kakinya pun terasa dingin. 


“Innalillahi wa innailahiroji'un ....” Chandra mengusap 
kepala Narendra, lalu melafalkan doa sambil meneteskan air 
mata. 


Tak lama kemudian, suara lembut Naya membuatnya 
menoleh. Rasa bersalah semakin membuat dada terasa 
sesak. Apalagi ketika melihat kedua mata indah itu telah 
basah. Chandra memilih mundur selangkah. 


Sontak, Naya memeluk suaminya. Dia menciumi setiap 
inci Wajah yang sudah mulai memucat. Pundaknya bergetar 
menahan isak. 


“Jangan tinggalkan aku, Mas Naren! Baru tadi malam 
bilang kamu bilang ... kamu cinta aku, tapi kenapa kamu 
malah pergi!” lirihnya. 

Naya terus memanggil-manggil nama sang suami. 
Berharap akan ada keajaiban yang datang dari tetesan air 
mata yang jatuh membasahi tangannya. Namun sayang, hal 
itu hanya ada dalam cerita hayalan. Narendra benar-benar 
telah meninggalkannya. 


Chandra terus mengepalkan tangan, berusaha 
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Walaupun begitu ingin meraihnya dalam pelukan. Dia 
membalikkan tubuh dan tangannya menghantam dinding. 


Penyesalan memang selalu datang terlambat. 
Seharusnya, Chandra tidak usah menyetujui ide kakaknya 
untuk mengundang ketiga orang jahat itu hari ini. Biar 
dirinya saja yang menyelesaikan masalah kecurangan di 
percetakan tanpa perlu melibatkan Narendra yang tidak 
boleh mengalami stres. 


“Maafkan aku, Nay! Aku yang gak bisa jaga Mas Naren 
dengan baik.” Embun yang menggenang di pelupuk mata 
kembali luruh. 


Naya hanya menatap Chandra penuh sendu. Tanpa 
perlu bertanya pun dia tahu, pasti telah terjadi sesuatu yang 
buruk pada mereka di saat dirinya tidak ada. Luka-luka 
lebam pada wajah Chandra membuat wanita itu semakin 
sedih. Kedua lututnya terasa lemas, seakan tidak sanggup 
lagi menopang tubuh. Naya ambruk dalam pangkuan adik 
iparnya. 


NA... 
D SET en ee A a 
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Kabar tentang meninggalnya Narendra telah tersebar 
di kalangan saudara, rekan kerja dan juga teman-temannya. 
Mereka datang silih berganti ke kediaman keluarga di 
daerah Katulampa. Meski wataknya keras, banyak yang 
merasa kehilangan akan sosok seorang Narendra Danadipa. 


Setelah proses pemakaman selesai, Naya 
memutuskan untuk berdiam diri di kamar tidur suaminya. 
Saat memasuki ruangan itu, indra penciumannya 
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menangkap aroma khas Narendra. Aroma yang selama 
seminggu belakangan ini berhasil membuatnya nyaman. 


Wanita itu berjalan mendekati tempat tidur. Lalu, dia 
duduk di lantai sambil memeluk lutut. Hatinya luluh lantak, 
tidak bisa menerima kepergian Narendra yang mendadak. 


Baru kemarin mereka saling melepas rindu. Masih 
segar dalam ingatan Naya, saat Narendra mengatakan ingin 
menghabiskan sisa waktu hidupnya bersama. Melewati 
waktu dengan penuh cinta dan menjadikan Naya sebagai 
yang terakhir baginya. Keinginan Narendra benar-benar 
terwujud, meski hanya dalam waktu sekejap. 


“Aku beruntung dijodohkan dengan kamu. Terima kasih 
karena kamu mau bersabar. Aku ridho kamu jadi istriku, Nay.” 
Ungkapan itu kembali terngiang dan membuat Naya 
semakin tersedu sedan. 


“Mas Naren ... jangan pergi!” teriaknya menggaung. 
Naya kembali sesenggukan. 

Di tengah tangis yang semakin menjadi, dia 
mendengar suara ketukan diikuti panggilan namanya. 
Namun, Naya tak kuasa menjawab, suaranya tenggelam 
dengan isakan yang membuatnya semakin remuk redam. 


Lama tak ada jawaban, membuat seseorang itu 
membuka pintu. Rima masuk dan mendapati menantunya 
tengah meratapi nasib yang harus menjadi janda di usia 
muda. Perlahan, dia mengusap pundak yang masih terus 
bergetar. 
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“Kita harus ikhlas, Nay. Sekarang Naren sudah tidak 
merasakan sakit lagi. Dia pasti sedih bila melihatmu seperti 
” Rima memahami bagaimana hancurnya perasaan Naya 
karena pernah mengalami hal yang sama ketika suaminya 
pergi lebih dulu. Kini, dia pun harus kembali merasakan duka 
yang mendalam dan merelakan putra sulungnya dijemput 
ajal. 

“Naren meninggal di hari Jum'at. Dia sempat 
mengakui kesalahannya, memperbaiki hubungan dengan 
Chandra, dan juga dengan kamu. Bunda lihat wajahnya 
bersih bercahaya dan tersenyum tipis. Semoga Naren husnul 
khotimah.” Sang bunda terus berbicara sendiri. Tangannya 
berpindah, membelai rambut Naya dengan lembut. 


Naya masih terus terisak. Dia teringat bagaimana 
paras tampan suaminya ketika baru selesai mandi dan 
mencukur kumis serta brewoknya. Dia juga sempat 
membantu menggunting kuku Narendra yang panjang. 
Betapa rindu dan lara kian bergejolak dalam dada. 


“Naya gak sanggup. Naya mau ikut Mas Naren, Bun!” 
katanya sedikit parau. 

Rima ikut tenggelam dalam tangis. Dia mendekap 
tubuh menantunya yang rapuh. 


“Aku masih di sini, Nay! Aku akan selalu ada buat 
kamu!” 
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Bukan Rima Setyawati namanya, bila harus 
membiarkan orang yang telah mengusik ketenangan 
keluarganya dapat bebas begitu saja. Setelah mengetahui 
kejadian nahas yang menimpa kedua putranya, dia langsung 
mengerahkan orang-orang yang terpercaya untuk mencari 
keberadaan Fahmi. Wanita berusia 53 tahun itu sudah pasti 
mengalami kerugian finansial dalam jumlah besar. Meski 
mereka memiliki hubungan keluarga, adik iparnya itu harus 
tetap harus diadili. 


Pihak kepolisian telah berhasil menangkap pelaku 
sabotase mesin cetak yang mengalami korsleting. Orang itu 
adalah salah satu teknisi yang sering dipanggil untuk 
melakukan maintenance. Setelah dimintai keterangan, dia 
mengaku bahwa perbuatannya itu adalah perintah dari 
seseorang yang memiliki jabatan penting di percetakan, 
yaitu manajer keuangan. 
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Budi yang telah menjadi manajer keuangan selama 
kurang lebih tujuh tahun merasa penghasilannya bekerja 
tidak banyak mengalami kenaikan. Pria itu mendapatkan 
celah untuk bisa memperoleh dana tambahan seiring 
dengan kebutuhan hidup yang semakin meningkat. Oleh 
karena itulah, dia terlibat dalam melakukan fraud yang 
didukung oleh kontrol dari pemilik percetakan yang tidak 
terlalu ketat. 


Kecurangan yang dilakukan Budi tidak terlepas dari 
bantuan bagian purchasing. Danu menjadi penanggung 
jawab dalam pembelian barang dan melakukan negosiasi 
dengan pihak supplier. Sebenarnya, dia merasa tertekan 
dengan perintah dari manajer keuangan untuk membuat 
faktur palsu. Kerap kali Danu mendapatkan ancaman bila 
tidak mau bermain nakal atau berani melaporkan hal itu 
pada Narendra. Mau tidak mau, dia pun ikut dalam 
permainan Budi. 


Otak dari kasus penggelapan dana ini adalah Fahmi, 
sang direktur Danadipa Grafika. Dia ingin menguasai 
percetakan itu karena merasa berjasa dalam membantu 
kakaknya sejak awal merintis. Pria botak yang rakus itu 
menjadikan Budi sebagai tangan kanannya dan mencari cara 
untuk meraup keuntungan lebih. Dia juga yang 
memerintahkan untuk melenyapkan bukti-bukti kecurangan 
mereka agar proses audit dihentikan melalui peristiwa 
kebakaran. 


Sebenarnya, Chandra sudah membuat lebih dari satu 


— salinan faktur-faktur pembelian yang dipalsukan. Tidak 
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masalah bila Fahmi membawa berkas yang telah ditunjukkan 
sebelumnya. Dia masih memiliki salinan lain ditambah 
dengan rekaman video kejadian yang bisa diserahkan 
sebagai bukti. 


Setelah memperoleh bukti yang kuat dari Chandra, 
polisi segera mempercepat proses penangkapan terhadap 
mereka bertiga. Budi dan Danu berhasil ditangkap di rumah 
mereka masing-masing. Sedangkan, Fahmi masih menjadi 
buronan. 


Baru saja Chandra menepikan mobil di seberang 
rumah mewah yang berada dalam kawasan sebuah 
perumahan elit di Bogor. Dia mengikuti petunjuk yang 
diberikan oleh salah satu informan ibunya yang mengatakan 
bahwa Fahmi sedang bersembunyi di sana. Chandra 
memperhatikan dari dalam mobil ketika polisi mulai 
melakukan pengepungan terhadap rumah itu. 


Beberapa orang petugas bersiap masuk, sedangkan 
yang lainnya tetap berjaga di luar. Mengingat target 
memiliki senjata api, mereka harus bertindak lebih hati-hati. 
Dua orang polisi melewati pintu samping kiri dan berjalan 
menyusuri tembok, ditambah tiga orang yang akan masuk 
lewat pintu depan. Saat kondisi masing-masing sudah 
berada dalam posisi yang strategis, mereka mulai 
menggedor pintu rumah. 


Cukup lama tidak ada jawaban, polisi terpaksa 
mendobrak pintu depan. Mereka berpencar ke setiap sudut 
mencari keberadaan Fahmi. Rumah mewah itu tampak sepi. 
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Beberapa orang polisi mulai menaiki tangga menuju lantai 
dua. Saat berada di depan salah satu kamar, tiba-tiba suara 
tembakan menggaung memenuhi ruangan. Mereka segera 
menerobos masuk. 


“Angkat tangan!” 
sg 
na NK 
“Siapa yang menghamili kamu? Jawab!” Teriakan pria 
botak itu memekakkan telinga. 


“Aku hamil anakmu!” jawab Niken saat ada 
kesempatan bicara. Tak lama, kepalanya kembali 
dibenamkan ke dalam bathtub. 


Setelah beberapa detik wajahnya berada dalam air, 
Niken berusaha mengangkat kepala. Namun, rambutnya 
yang berwarna kecokelatan itu malah ditarik hingga 
membuat dia mendongak. Suara jeritan pun keluar. 


“Pembohong! Apa Narendra yang melakukannya?” 
“Bukan! Narendra gak pernah berbuat macam- 
macam. Ini anakmu, Mas!” 


Hampir setahun menjadi wanita simpanan Fahmi, 
bukan hal yang mustahil bila Niken mengandung anaknya. 
Semua kebutuhan akan terpenuhi asalkan dia mau 
mengikuti segala keinginan pria itu. Bahkan menjadi boneka 
untuk membantu rencana menghancurkan keluarga Rima. 


Niken memang bertugas untuk menaklukan hati 
Narendra. Dia juga harus bisa merebut hati Rima dan 
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perlahan menggerogoti harta mereka. Tidak dapat 


dipungkiri sebenarnya wanita itu merasa jatuh hati akan 
pesona Narendra. Oleh karena itu, dia sempat patah hati 
ketika tahu bahwa Narendra malah memilih menikah diam- 
diam dengan Naya. 


Tak lama setelah pernikahan Narendra, Chandra 
masuk ke percetakan sebagai auditor. Hal itu membuat 
Fahmi yakin bahwa Rima pasti sudah memiliki rencana yang 
matang untuk masa depan kedua putranya. Dia terpaksa 
mengubah seluruh rencana yang telah disusun, termasuk 
meminta Niken untuk mundur. 

“Saya tanya sekali lagi, siapa yang menghamili kamu?” 
hardik Fahmi menggelegar. 


“Ini anak Mas Fahmi!” Niken tampak pasrah. 
Plak! 


Sebuah tamparan keras mendarat di pipi kirinya. Niken 
tersungkur dan dahinya sempat terbentur pada bathtub. 
Kemudian, rambutnya kembali ditarik hingga dia ikut 
menengadah. 


“Kamu tahu kenapa istri saya tidak punya anak?” 
Wanita bermata hazel itu hanya terdiam. 


“Karena dokter sudah memvonis saya mandul! Jadi, 
janin yang ada dalam rahimmu itu bukan anak saya!” Kali ini 
suara pria botak itu terdengar sedikit parau. 

Niken menelan ludah dengan kasar. Dia sudah tidak 
bisa mengelak. Sebentar lagi riwayatnya pasti akan habis. 
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“Sekarang katakan, siapa laki-laki itu?” tanya Fahmi 
lagi. 

Melihat Niken terus menutup mulut, membuat Fahmi 
semakin geram. Dia melayangkan tangan kanannya lagi 
hingga mengenai wajah wanita simpanannya itu. Begitu 
keras agar hatinya menjadi puas. 


“Ampun, Mas! Tolong jangan pukul lagi!” Niken 
memelas. Indra pendengarannya sempat menangkap suara 
seperti ada yang mendobrak pintu. Namun, dia menahan diri 
untuk tidak berteriak karena khawatir akan membuat Fahmi 
malah semakin marah. Ekor matanya mencari celah untuk 
bisa kabur. 


Pintu kamar mandi itu tidak tertutup rapat. Niken 
masih terduduk lemas sambil mengumpulkan tenaga. Di saat 
pria botak itu lengah, bergegas dia berlari. Lalu, dia 
menahan gagang pintu sambil mencari sesuatu yang bisa 
dijadikan untuk pertahanan diri. 


Sebuah ide gila tiba-tiba muncul dalam otaknya. Niken 
mencari jaket kulit yang biasa dipakai oleh Fahmi. Dengan 
cepat, dia berlari ke arah hanger dan mengambil sesuatu 
yang tersimpan dalam jaket itu. 

Di saat yang bersamaan, Fahmi keluar dari kamar 
mandi. Dia tertegun saat melihat pistol yang dipegang Niken 
telah mengarah padanya. 

“Jangan mendekat!” ucap Niken dengan napas 
terengah-engah. Dia mundur selangkah demi selangkah ke 
arah pintu kamar. 
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“Letakkan, Niken! Pistol itu tidak ada pelurunya! Kamu 
juga pasti tidak tahu cara menggunakannya!” Fahmi 
berusaha melemahkan nyali wanita itu. 


“Benarkah? Apa perlu dicoba sekarang?” Niken malah 
menantang. Pikirannya sudah sangat kacau. Seandainya, dia 
berhasil kabur pun, pasti nyawanya akan tetap terancam 
selama Fahmi masih hidup. 


Pria itu maju dua langkah dengan kedua tangan yang 
terangkat. Dia menunggu saat yang tepat untuk merebut 
pistol itu. 


Selama beberapa detik, Niken terdiam. Dia mulai 
membidik dan telunjuknya bersiap untuk menekan pelatuk. 
Telinganya sempat mendengar suara langkah kaki yang 
mendekat. Wanita itu semakin merasa tertekan. 


Doorrr! 


Sebuah tembakan tepat mengenai dada Fahmi. 
Matanya melebar dan tubuhnya langsung terjatuh. 


Niken ketakutan dan segera menjatuhkan pistol itu. 
Dia berlutut dan tangannya tampak gemetaran. Melihat 
Fahmi yang tidak bergerak lagi, dia semakin histeris. 

“Angkat tangan!” Polisi menerobos masuk ke kamar. 
Mereka langsung mengamankan Niken dan memeriksa 
tubuh Fahmi. Salah seorang lainnya menggeledah seisi 
ruangan itu. 
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Wanita itu hanya bisa pasrah. Tangisnya semakin 
pecah saat diboyong keluar dengan tangan yang diborgol. 
Dia tidak menyangka telah membunuh kekasih gelapnya itu. 


“Niken?!” Chandra terbelalak ketika sampai di teras 
rumah. 


Sejak awal, Chandra memang tahu bahwa teman SMA- 
nya itu bukanlah wanita baik-baik. Ketika membuntutinya 
hingga pelataran parkir apartemen kala itu, dia mendengar 
Niken berbicara mesra dengan pria lain melalui telepon. 
Namun, Chandra tidak menyangka ternyata pria itu adalah 
pamannya sendiri. 


“Target utama telah dibunuh. Kami akan 
mengamankan wanita ini!” ujar salah seorang polisi. 


Di saat lelaki berambut cepak itu masih berusaha 
memercayai apa yang dia lihat, terdengar suara dering 
ponselnya. Ada sebuah panggilan telepon dari sang bunda. 


“Ya, Bun. Ada apa?” ucapnya setelah menggeser 
tombol berwarna hijau. 


“Naya, Chan! Cepat pulang sekarang juga!” 
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“Kamu jahat, Mas Naren! Sandiwara kamu gak lucu!” 
Naya merajuk sambil menghujani tubuh suaminya dengan 
pukulan ringan. 


Narendra hanya tersenyum, seolah ingin terus 
menikmati pemandangan wajah Naya yang tampak 
menggemaskan. Kedua tangannya membelai lembut pipi 
istrinya. Dengan pakaian yang putih bersih, dia berdiri tegak 
di ambang pintu. Paras tampannya terlihat bercahaya, 
memancarkan pesona yang nyaris menyilaukan. 


“Aku pulang ya, Nay,” ucap Narendra tanpa 
melepaskan senyumnya. 


“Aku mau ikut kamu!” 


“Jangan, belum waktunya! Berbahagialah!” Pria itu 
membalikkan tubuh, lalu pergi meninggalkan sang istri. 
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Jarak antara mereka semakin lama semakin jauh. Naya 
berusaha mengejar sambil terus berteriak memanggilnya. 
Namun, panggilan itu sama sekali tidak dihiraukan. 


“Mas Naren... Mas Naren... Tunggu aku!” 


Meski sosok suaminya tidak lagi terlihat, dia tetap 
berlari dengan tertatih. Napasnya mulai tersengal-sengal. 
Tiba-tiba, Naya terperosok ke tempat yang gelap. Sunyi 
senyap. Ada luka yang menganga, sakit tak tertahan. Dia 
menangis ketakutan, bingung menentukan arah jalan keluar. 


Setelah lelah mengaduh, Naya kembali berjalan 
menyusuri dinding batu. Seberkas cahaya tampak berpendar 
di ujung lorong. Perlahan, langkah wanita itu mengarah ke 
sana. Saat Naya mulai mendekat, tiba-tiba tubuhnya 
berguncang hebat. 


“Mas Naren!” teriaknya lagi. 


Sepasang tangan meraihnya, lalu memeluknya dengan 
erat. Terasa begitu nyaman dan hangat. 


“Kamu mimpi lagi, Sayang! Ayo, ambil wudu dan kita 
salat berjamaah!” 


Naya segera beranjak menuju kamar mandi. Dia 
selesaikan rukun wudu, kemudian keluar kamar dengan 
mengenakan mukena putih. Kakinya melangkah ke musala 
yang ada di samping taman belakang. Setelah sampai di 
sana, dia membentangkan sajadah dan mulai mengikuti 
gerakan imam. 
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Usai melaksanakan salat dua rakaat, Naya tetap duduk 
sambil menengadahkan tangan. Matanya terpejam, 
membuat kegelapan mendominasi penglihatan. Dia 
menerawang jauh hingga mendapati bayangan wajah 
seseorang yang tadi berjumpa dengannya dalam mimpi. 
Bibir mungilnya berucap dalam diam, memanjatkan doa-doa 
terbaik untuk Narendra. 


Sebuah sentuhan lembut di punggung membuat Naya 
membuka kelopak mata dan kembali menemui kenyataan. 
Sudah sekitar satu bulan berlalu, tetapi keadaan wanita itu 
masih belum mengalami banyak kemajuan. Tubuhnya 
tampak kurus dan matanya hampir selalu sembab. Air mata 
itu seolah tidak pernah surut. 


“Ikhlaskan, Nay! Biarkan Narendra tenang di sana!” 
ucap sang ibu mertua. 


Rima selalu terlihat tegar di hadapan Naya. Padahal, 
diam-diam dia pun masih sering menangisi kepergian putra 
sulungnya. Rima sengaja menyuruh Naya tetap berada di 
kediamannya dengan menempati kamar milik Narendra. Dia 
tidak ingin melihat menantunya semakin hancur bila 
dibiarkan tinggal sendiri. 


Pernah suatu hari, Naya terjatuh di tangga saat 
hendak turun dari lantai dua. Pikirannya terus berkelana 
karena sebelumnya, dia sempat memperhatikan foto-foto 
Narendra yang masih terpajang di dinding. Kepalanya 
terluka karena membentur railing tangga. Kejadian ini 
membuat Rima panik hingga harus menelepon Chandra 
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untuk menyuruhnya segera pulang. Sejak saat itu, semua 
foto keluarga terpaksa disembunyikan. 


Chandra tidak pernah kehilangan semangat untuk 
memulihkan kondisi kakak iparnya. Dosen itu berusaha 
membagi jadwal untuk mengajar dan mengurus masalah 
percetakan. Sesibuk apapun kegiatannya, dia tetap 
meluangkan waktu untuk Naya. 


Isakan tangis Naya mengundang Chandra untuk 
menoleh. Dia hanya bisa menatap sendu ketika wanita yang 
masih dicintainya itu kembali menangis. Kendati tinggal 
dalam satu atap dengan kamar tidur yang bersebelahan, 
lelaki itu merasa jiwa mereka begitu jauh. 


Setelah merasa lebih tenang, Naya bangkit. Dia 
melipat sajadah dan hendak kembali ke kamar. Satu per satu 
anak tangga mulai dinaikinya. Saat sampai di lorong lantai 
dua, langkahnya terhenti mendengar seseorang memanggil 
namanya. 


“Nayanika Rinjani ....” 


Cukup lama nama lengkap itu tidak disebut. Hanya 
Chandra seorang yang sering melakukannya. 


“Apa dulu kamu juga seperti ini waktu aku pergi dan 
kita putus komunikasi?” tanya lelaki bermata sipit itu pelan. 


Naya terdiam sesaat, seakan sedang mencari 
kepingan memori masa lalu yang telah tertimbun jauh dalam 
otaknya. Pertanyaan itu membuatnya kembali mengingat 
kondisi serupa yang sempat dialaminya. Ya, Naya memang 

A pernah merana seperti ini. Semua indra seolah tidak 
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berfungsi hingga membuatnya tidak peduli pada diri sendiri 
dan lingkungan sekitar. 


“Tentu berbeda. Sekarang aku memang gak sendirian, 
tapi Mas Naren gak akan pernah kembali lagi ke dunia ini,” 
jawabnya dengan suara yang parau. 


“Aku masih di sini, Nay! Aku akan selalu ada buat 
kamu, insya Allah.” Kalimat itu bukan hanya sekali dua kali 
diucapkan oleh Chandra. Akan tetapi, Naya tidak pernah 
menanggapinya. Dia terlalu takut untuk berharap lagi pada 
manusia. 


Belum sempat Naya menjawab, rasa mual tiba-tiba 
datang menyerang. Dia segera berlari ke kamar mandi, 
membuka kloset dan memuntahkan isi perutnya. 

“Hoek... hoek....” 


Chandra langsung memanggil ibunya. Kemudian, dia 
berjaga di ambang pintu karena khawatir kakak iparnya itu 
akan kembali pingsan. 


Dorongan yang muncul dari dalam perut Naya masih 
terasa hingga membuatnya berulang kali muntah. Padahal, 
hanya cairan kuning pahit yang keluar. Keringat dingin mulai 
mengucur disertai pusing kepala. 

“Ada apa?” tanya Rima panik saat menghampiri. 

“Naya kayaknya masuk angin, Bun,” sahut Chandra 
yang bingung harus berbuat apa. 


Setelah mual mereda, Naya melangkah untuk keluar 
dari kamar mandi. Tubuhnya limbung sehingga Chandra 
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terpaksa memegangi lengannya sampai berhasil duduk di 
tepi tempat tidur. Wanita yang masih mengenakan mukena 
itu merebahkan diri sambil memejamkan mata. 


Tangan Rima menyentuh dahi Naya. Suhu tubuh 
terasa normal, hanya saja bibirnya terlihat pucat. Ini bukan 
kali pertama dia melihat menantunya jatuh sakit, tetapi 
kecemasan selalu menghantui. 


Chandra baru saja kembali dari dapur. Dia 
membawakan segelas air hangat ditambah roti untuk 
mengisi perut Naya. 


“Nay, minumlah dulu!” katanya penuh perhatian. 
“Kamu belum makan dari kemarin siang. Bisa jadi itu yang 
bikin kamu drop lagi.” 


Perlahan, Naya bangkit dan mulai meneguk air hangat 
itu. Lalu, dia kembali membaringkan tubuh lemahnya. 
Kepala terasa berat dan berdenyut. Saat ini, dia hanya ingin 
tidur dan berharap akan bermimpi bertemu dengan 
Narendra lagi. 


Tiba-tiba Rima teringat sesuatu. Setelah memastikan 
menantunya terlelap, dia menarik tangan Chandra untuk 
mengikutinya keluar dari kamar tidur itu. 


“Narendra sudah meninggal sebulan lebih, ‘kan?” 
tanyanya berbisik. 


Chandra hanya menjawab dengan anggukan. 


“Nanti agak siang, tolong kamu pergi ke apotek ya!” 
perintah sang bunda. 
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Putra bungsunya itu mengernyitkan dahi, tidak 
mengerti apa hubungan antara Narendra dan apotek. 


“Bukannya obat-obatan masih ada, Bun?” 


“Kamu beli alat tes kehamilan! Bunda khawatir Naya 
hamil!” 


Mata Chandra melebar. Entah bagaimana jadinya bila 
kecurigaan itu benar. Dia tidak bisa membayangkan Naya 
harus melewati masa-masa kehamilan tanpa seorang suami. 


“Naya hamil?!” 
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Chandra masih tidak percaya dengan dugaan sang 
bunda bila Naya memang telah berbadan dua. Dia tidak bisa 
membayangkan bagaimana perasaan kakak iparnya itu. 
Mungkin bisa jadi lebih hancur. 


Rintik hujan yang turun di pagi hari membuat lelaki 
berambut cepak itu duduk bersandar dalam mobil. Jarum 
pada arlojinya menunjukkan pukul 7.30, masih tersisa waktu 
sekitar setengah jam lagi untuk menunggu apotek yang 
belum dibuka. Perhatiannya tertuju pada kaca jendela yang 
telah basah oleh tetesan air, membuat angan mulai 
mengembara mengingat obrolannya dengan Narendra 
malam itu. 


“Biar Naya yang milih, tetap jadi istri lo atau pergi jauh 
sama gue!” tegasnya tanpa mengalihkan pandangan dari 
jendela. 
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“Jangan! Tolong biarkan dia tetap sama gue untuk 
sementara waktu! Gue gak tahu sampai kapan bisa 
bertahan, Chan.” Suara sang kakak terdengar lirih. 


Chandra menoleh, wajahnya tampak semakin kesal. 
“Ngomong apa sih lo! Kita gak boleh pesimis, Mas! Besok lo 
baru diperiksa sama dokter spesialis. Lo mesti sembuh, gue 
gak mau Naya milih lo cuma karena dia ngerasa kasihan!” 


Narendra membuang napasnya dengan kasar. Dia 
kembali membaringkan tubuh karena merasa kepalanya 
semakin sakit. 


“Mas, apa perlu gue panggilin dokter?” Chandra 
begitu khawatir melihat kakaknya terus memegangi kepala 
hingga menarik-narik rambut. 


“Gak perlu, sakitnya mulai berkurang,” sahut 
Narendra. “Chan, tolong janji sama gue! Seandainya gue gak 
punya waktu lagi, cuma lo yang bisa gue percaya buat jadi 
pendamping Naya. Nikahi dan bahagiakan dia!” sambungnya 
memohon. 


“Mas, walaupun lo itu nyebelin, gue gak pernah 
berharap lo bakal cepet mati! Kalau lo cinta sama Naya, lo 
harus berjuang dan pertahankan dia! Gue janji bakal ikhlasin 
Naya, asalkan lo beneran tobat dan gak akan pernah 
nyakitin dia lagi. Gue mau lihat lo sembuh, Mas!” 


Narendra mengangguk, lalu menarik kedua sudut 
bibirnya hingga membentuk lengkungan yang lebar. 
Tangannya terulur, meminta Chandra untuk menjabatnya 


sebagai tanda kesepakatan mereka. 
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Sejak saat itu, Chandra berusaha menjaga jarak 
dengan Naya dan membiarkannya menikmati momen manis 
bersama Narendra. Ternyata, cinta telah terlanjur mengikat 
mereka meski hanya dalam waktu singkat. Kini, dialah yang 
harus berjuang untuk membangkitkan kembali gairah hidup 
Naya dan menjalankan amanat dari sang kakak. 


Suara keras dari rolling door ruko yang dibuka 
membuat Chandra tersentak. Setelah memastikan apotek 
itu sudah bisa melayani transaksi, dia mengambil payung 
dan keluar dari mobil. Dengan sedikit malu, lelaki bertubuh 
tinggi itu menyebutkan apa yang ingin dibelinya. 

“Terima kasih. Semoga ada kabar bahagia ya, Pak,” 
ucap pelayan apotek tersebut saat menyerahkan struk 
pembelian. 


Chandra hanya tersenyum ketir. Entah apakah dia 
harus bahagia atau tidak. Yang pasti, bila kakak iparnya itu 
benar-benar hamil, maka masa idahnya menjadi lebih lama 
sampai dia melahirkan*. Sedangkan, bila Naya tidak hamil, 
idahnya akan lebih cepat, yaitu empat bulan sepuluh hari”. 


* “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (SuratAth-Tholaq: 
4). 

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (beridah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian, apabila telah 
habis idahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan 
mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah 

` , mengetahui apa yang kamu perbuat.” (SuratAl-Baqarah: 234) 
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Setelah menerima testpack yang dipesannya, Rima 
kembali menemui Naya di kamar. Entah harus bagaimana 
untuk memulai pembicaraan, dia hanya duduk menemani 
menantunya yang sedang menyantap bubur ayam. 

Belum habis isi mangkuk itu, Naya sudah kembali 
merasa mual. Dia buru-buru meneguk teh tawar hangat 
untuk menetralkan rasa tidak nyaman pada perutnya. 

“Maaf, Bun. Makannya gak habis,” sesalnya. 

“Tidak apa-apa, yang penting ada makanan yang 
masuk.” Rima tersenyum sesaat. 

Keduanya kembali terdiam menyelami pikiran masing- 
masing. Hanya suara detak jarum jam dinding yang 
terdengar. Angin dingin yang menyelusup melalui jendela 
membuat suasana mendadak menjadi beku. 

“Nay ....” 
menoleh. 


Panggilan itu membuat pemilik nama 


“Hmm .... Maaf, Bunda mau tanya sesuatu,” sambung 
Rima begitu gugup. Lidahnya tiba-tiba terasa kelu hingga 
sulit mengeluarkan kata-kata yang sudah tersusun dalam 
otak. 

Naya terus menatap Rima, menanti kelanjutan dari 
ucapannya. Burung camar yang hinggap di balkon seolah 
ingin ikut bercengkerama, memecah kebekuan antara 
mereka. Semakin lama semakin berisik mengajak alam 
berirama. 
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“Apa kamu sudah haid lagi?” tanya sang ibu mertua 
dengan hati-hati. 

“Sekarang tanggal berapa, Bun? Harusnya sih sekitar 
tanggal dua puluhan. Memangnya kenapa?” Naya 
mengernyitkan dahi. Dia langsung menyalakan ponsel untuk 
melihat tanggal yang tertera pada layar. Namun, ternyata 
sudah lewat satu minggu dari waktu yang seharusnya. 

Jantung Rima mulai berdegup lebih kencang. 
Kekhawatiran di hatinya semakin membesar. 

“Sekarang sudah tanggal satu, Nay. Itu artinya kamu 
sudah telat haid, ditambah pagi ini kamu mual-mual.” 
Wanita paruh baya itu berbicara dengan pelan, sangat takut 
akan menyakiti perasaan menantunya. 

Naya dapat mengerti arah pembicaraan mereka. Dia 
hanya menunduk dan membisu. 

Chandra yang sejak tadi berdiri di balik dinding kamar, 
diam-diam ikut menunggu jawaban. Namun, kesabarannya 
mulai menipis. Dia mengetuk pintu, lalu masuk setelah 
mendapat persetujuan. 

“Bun, bila Naya hamil anak Mas Naren, biar Chandra 
yang akan bertanggung jawab,” ujar lelaki itu tanpa ragu. 

Rima tercengang. Kemudian, mengalihkan pandangan 
ke arah Naya yang juga tampak terkejut. Dia segera berdiri 
dan memukul lengan Chandra. Susah payah dirinya berusaha 
menyusun kalimat yang halus, tetapi keadaan malah dirusak 
oleh perkataan putra bungsunya itu. 
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“Serius, Bun! Chandra memang mau menikahi Naya!” 
tegas Chandra sambil mengelus lengannya yang sakit. 

“Gak mungkin! Aku gak mungkin hamil!” Naya 
menggelengkan kepala. 

“Karena baru telat seminggu lebih, ada kemungkinan 
hasilnya masih negatif. Tapi, supaya kita tidak menduga- 
duga sebaiknya dites saja, Nay!” Rima kembali duduk di 
dekat Naya. Dia mengusap-usap punggungnya seolah ingin 
memberikan kekuatan. 

Naya menutup wajah dengan kedua tangan. Rasa 
yang berkecamuk dalam dada seperti beban besar yang sulit 
untuk dilenyapkan. Dia tak kuasa menjawab, suaranya 
tenggelam dalam tangis. Sosok Narendra dan semua yang 
terjadi malam itu kembali terbayang. 


Chandra berjalan mendekat. Dia berlutut di hadapan 
dua wanita yang disayanginya. Sorot matanya mengarah 
pada mereka secara bergantian. 

“Bunda masih ingat, dulu sebelum pergi ke Australia, 
Chandra pernah minta izin mau menikahi salah satu teman di 
kampus? Sayangnya, Bunda melarang dengan alasan Mas 
Naren yang harus menikah lebih dulu.” Melihat ibunya 
mengangguk, lelaki berambut cepak itu meneruskan 
perkataannya. “Bunda harus tahu, gadis itu bernama 
Nayanika Rinjani. Meski sekarang statusnya telah berubah, 
perasaan Chandra tidak berkurang sedikit pun. Kali ini, 
tolong izinkan Chandra menikahi Naya, Bun! Demi menjaga 
kehormatannya dan menjalankan amanat dari Mas Naren.” 
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Sontak, Rima merengkuh tubuh Naya yang masih 
bergetar menahan isak. Ternyata, dia telah menyakiti 
perasaan Naya yang sudah dianggap seperti anak 
kandungnya sendiri jauh sebelum pertemuan mereka. 
Tangisnya pecah, begitu merasa bersalah. 

“Maafkan Bunda, Nay!” ucapnya lirih. 

“Bun, Naya dan Mas Naren memang sempat tidur 
bersama, tapi kami gak sampai berhubungan karena waktu 
itu Naya sedang haid. Jadi, gak mungkin bisa hamil! Mungkin 
telat karena terlalu stres.” Sedih dan malu bercampur, tetapi 
kenyataan itu harus diungkapkan agar tidak ada lagi 
kesalahpahaman. 

Rima mengurai pelukannya. Embusan napas lega 
terdengar. Setidaknya, dia bisa tenang karena Naya tidak 
perlu menanggung tekanan batin karena harus menghadapi 
kehamilan tanpa suami. 

“Alhamdulillah .... Jadi, masa idah kamu tersisa sekitar 
tiga bulan lagi, Nay!” Chandra tampak semringah. 
Harapannya kian besar untuk bisa segera menikahi sang 
kakak ipar. “Kamu mau, “kan nanti nikah sama aku?” 

Cukup lama lelaki itu menunggu jawaban. Raut 
wajahnya seketika berubah saat melihat Naya 
menggelengkan kepala. Hatinya kembali patah. 

“Dengar, Chandra! Kamu tidak boleh tinggal di rumah 
ini! Pergilah!” 

“Ta-tapi, Bun ....” 


SMP... 
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Naya berjalan terburu-buru menuruni anak tangga. 
Karena begadang hingga larut malam, dia bangun kesiangan 
dan sudah pasti akan terlambat pergi ke kantor. Hampir saja 
wanita itu terjatuh lagi, untungnya masih sempat 
berpegangan pada railing tangga. 


Saat sedang menyantap sepotong roti di ruang 
makan, indra penciumannya menangkap aroma masakan 
yang menguar dari arah dapur. Kemudian, dia beranjak 
untuk mencari tahu apa yang sedang diolah oleh ibu mertua 
dan asisten rumah tangga. 


“Bi, mau ada acara bukan? Tumben masaknya 
banyak” Naya heran saat melihat sang asisten rumah 
tangga sedang mengaduk rendang dalam kuali yang 
berukuran cukup besar. 
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“Iya, Neng. Nanti sore Mas Chandra mau bawa calon 
istri dan mertuanya,” jawabnya sedikit berbisik. 


“Hush! Jangan ngomong sembarangan kamu, Wati!” 
Rima segera menepuk pundak wanita berdaster itu. 


“Ucapan itu ‘kan bisa jadi doa, Bu. Iya gak, Neng?” 


“Bukan gitu, Nay! Katanya Chandra mau berangkat ke 
Australia lagi. Jadi, mumpung ada kesempatan, kita makan 
bareng di sini. Nanti kamu pulang lebih awal ya!” Rima buru- 
buru memberikan penjelasan. 


Naya terdiam. Entah kenapa seolah ada listrik yang 
tiba-tiba menyengat. Seketika bibirnya menjadi bisu dan 
berharap telinganya hanya salah mendengar. 


“Chandra punya calon istri?” batinnya. Bila benar 
Chandra akan kembali ke luar negeri, bisa jadi ucapan 
asisten rumah tangga itu memang benar. 


“Oh, baiklah. Naya pamit dulu ya, Bun.” Tanpa 
menunggu tanggapan, dia mencium takzim tangan Rima 
dan segera berangkat. 


Tujuh purnama telah berlalu. Kondisi Naya sudah jauh 
lebih baik. Sejak bermimpi bertemu dengan Narendra kala 
itu, dia seperti mendapat suntikan semangat untuk 
melanjutkan hidup. Dia yakin, bunga tidur tersebut menjadi 
isyarat agar dirinya bangkit dari keterpurukan. Hatinya terus 
belajar mengikhlaskan kepergian sang suami. 
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Naya memutuskan berhenti menjadi guru di sekolah 
alam, mengingat kondisi fisik dan mentalnya yang 
bermasalah. Dia sempat berobat ke psikiater, tetapi 
untungnya apa yang dialami Naya tidak sampai pada tahap 
depresi yang parah. Walaupun butuh waktu yang cukup 
lama, dukungan yang diberikan oleh Rima dan Chandra 
membuatnya bisa kembali menjalani hari-hari seperti biasa. 


Di usia yang menginjak 28 tahun ini, Naya fokus 
mengembangkan diri dalam dunia kepenulisan. Menulis 
tetap menjadi terapi untuk menyembuhkan luka batinnya. 
Selain itu, dia juga bekerja sebagai editor di penerbitan. 
Meskipun kantor itu adalah milik ibu mertuanya, Naya tidak 
pernah berleha-leha. Wanita berhijab itu tetap mengikuti 
jadwal kerja yang sama dengan karyawan lainnya. 


“Pagi, Nay. Ciye, yang dapet kiriman bunga!” sapa 
Mirna, salah satu rekan kerjanya. 


“Pagi juga. Bunga?! Bunga dari siapa?” balas wanita 
berhijab abu-abu itu penuh heran. Baru kali ini ada orang 
yang mengirimkan bunga untuknya ke kantor. 


Mirna hanya mengangkat kedua bahu. Lalu, dia 
melenggang meninggalkan Naya ke pantry. 


Saat sampai di meja kubikelnya, Naya menemukan 
sebuah buket mawar putih. Tampak segar dan wanginya 
semerbak. Dia mencari memo yang terselip di dalamnya, 
mungkin saja ada pesan dari si pengirim bunga. 
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“Mir, kamu tahu siapa yang bawa bunga itu ke sini?” 
tanya Naya saat melihat temannya kembali. 


“Gak tahu. Waktu aku datang, udah ada di situ,” sahut 
Mirna. “Jangan-jangan .... “ 


“Jangan-jangan apa?” 
Mirna tampak berpikir. Hampir semua nama karyawan 
laki-laki menjadi terduga, dari mulai pimpinan, tim redaksi 


hingga office boy ikut disebut. Mungkin saja salah satu dari 
mereka yang menaruh bunga itu. 


Sayangnya, Naya sama sekali tidak tertarik. Dia malah 
meninggalkan Mirna yang sudah mulai bicara melantur. 
Perasaannya menjadi tidak karuan. Buket mawar putih itu 
mengingatkannya akan masa lalu. 


Me... 
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Setelah lamarannya ditolak. Chandra terpaksa harus 
angkat kaki dari kediaman sang bunda. Dia kembali tinggal 
di apartemen yang sama seperti sebelumnya. Meski tidak 
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mudah, tetapi Chandra yakin bahwa keputusan Rima pasti 
menyimpan satu tujuan untuk kebaikan bersama. Ada luka 
yang harus disembuhkan dan rasa yang harus diredam. 
Semuanya pasti butuh waktu. 


Dosen itu sengaja semakin menyibukkan diri. Selain 
mengajar di kampus, dia membangun kembali usaha 
percetakan yang berada dalam satu gedung dengan 
penerbitan. Pekerjaan sebagai konsultan juga datang silih 
berganti, termasuk tawaran dari Australia. 


Dari jendela kantor tampak awan mendung berarak 
menutupi langit yang sebelumnya cerah. Sesekali kilatan 
petir mulai menyambar disusul oleh suara guntur yang 
menggelegar. Pandangan Chandra beralih pada pintu kaca 
yang berseberangan dengan tangga. Matanya siaga untuk 
menunggu seseorang yang sebentar lagi akan turun dari 
lantai empat. 


Beberapa menit kemudian, ada seorang wanita yang 
mengenakan hijab abu-abu mencuri perhatian Chandra. 
Tanpa menunggu lama, dia keluar dari ruang kantornya dan 
diam-diam mengikuti langkah wanita itu. Saat sampai di luar 
gedung, rintik hujan mulai turun. Tercium bau khas 
permukaan bumi yang baru dibasahi oleh tetesan air. 


“Alhamdulillah, hujan.” Naya mengucap syukur karena 
sudah dua minggu belakangan ini cuaca sangat panas. 


“Kamu bawa payung gak, Nay?” tanya Chandra yang 
tiba-tiba ada di belakangnya. 
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Wanita itu menoleh. Tangan kanannya mencari 
keberadaan benda itu di dalam tas, sedangkan tangan 
kirinya berusaha menyembunyikan buket bunga. Namun 
sayang, ternyata payungnya tertinggal di rumah. 


“Ayo, bareng! Kebetulan aku mau berkunjung ke 
rumah Bunda,” ajak Chandra tanpa banyak basa-basi lagi. 
Dia melepaskan jaket, lalu menjadikannya penutup kepala 
untuk mereka hingga sampai ke mobil. Tidak peduli dengan 
tatapan heran dari satpam dan orang-orang lain yang 
sedang berteduh. 


Selama ini keduanya saling menjaga jarak. Karena 
ruang kerja yang berbeda lantai, mereka tidak terlihat 
banyak berinteraksi ketika berada di kantor. Namun, hujan 
yang turun semakin deras sore ini membuat Naya 
menyetujui ajakan adik iparnya untuk pulang bersama. 


“Bunga dari siapa itu?” Chandra melirik ke arah buket 
bunga yang ada di pangkuan Naya. 


“Entahlah, gak ada nama pengirimnya,” sahut Naya 
singkat. 


Mereka kembali terdiam. Suasana terasa sangat kikuk. 
Ini pertama kalinya mereka duduk berdua dalam mobil. 


Naya terus memandang ke luar melalui kaca jendela. 
Sepertinya, dia salah menduga. Bila seandainya Chandra 
yang mengirim, untuk apa dia malah menanyakan hal itu. 


“Aku mau berangkat.” 


“Kamu mau berangkat?” 
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Chandra dan Naya mengucapkannya berbarengan. 
Tatapan mata mereka sempat beradu. Ini terasa seperti de 
javu. 


Sebenarnya, sejak tadi pagi Naya merasa gelisah. 
Buket bunga mawar putih itu justru membuatnya semakin 
takut. Sekitar empat tahun yang lalu dia telah mengalami hal 
yang sama, ketika Chandra memberinya mawar putih 
sebelum mengatakan bahwa dirinya akan pergi. 


Lelaki berkemeja biru itu menepikan mobilnya ke bahu 
jalan. Dia ingin bicara dengan serius tanpa perlu membagi 
perhatian dengan lalu lintas. Jantungnya mulai berdebar 
kencang dan semua kalimat yang sudah disusun malah tiba- 
tiba saja menghilang. 


Sudah lebih dari tiga bulan dari batas masa idah kakak 
iparnya, tetapi Chandra sengaja tetap diam. Tidak pernah 
ada lagi pembahasan tentang perasaan dan pernikahan. Dia 
sengaja memberikan ruang bagi Naya untuk melupakan 
Narendra. Entah sampai kapan harus menunggu, walau 
terkadang hatinya mulai meragu. 


“Iya. Aku ada tawaran pekerjaan di Melbourne. 
Mungkin mau berangkat dalam waktu dekat ini. Maafkan 
aku, Nay!” Chandra membuang tatapan, tidak sampai hati 
terus memandang pada kedua mata indah yang mulai 
berkaca-kaca. Dia tahu, ucapannya pasti akan membuka 
memori tentang masa lalu. 
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“Kamu pergi sendiri?” tanya Naya pelan. Otaknya 
mulai kacau ketika mengingat candaan asisten rumah 
tangga tadi pagi. 

“Sendiri, tapi di sana udah ada tim, Mike dan ....” 
Chandra agak ragu untuk menyebut satu nama yang tersisa. 


“Emily, “kah?!” 
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“Emily, “kah?!” Naya langsung menebaknya sendiri. 
Dadanya terasa bergemuruh ketika melihat Chandra 
menganggukkan kepala. 


Chandra terus memperhatikan ekspresi wajah Naya. 
Dia ingin tahu bagaimana reaksinya ketika mengingat nama 
wanita bule itu. 


“Kamu cemburu sama Emily?” tanyanya penuh 
percaya diri. 

Naya terdiam sesaat, seperti ada kerikil yang 
menyumbat di tenggorokan. Rasanya begitu gugup dan 
sesak hingga membuatnya harus beberapa kali menelan 
ludah. 


“Ke-kenapa aku harus cemburu? Itu “kan hak kamu 
mau berhubungan sama siapa aja,” jawabnya seraya 
membuang muka. 
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“Gimana kalau aku mau nikah sama Emily?” 


Pertanyaan itu membuat Naya tersentak, sama seperti 
guntur yang baru saja terdengar menggelegar. Hujan yang 
turun pun semakin deras. Jarak pandang semakin berkurang 
seiring dengan kabut yang menutupi kedua matanya. 


“Asalkan dia mau jadi mualaf, ya silakan!” jawab Naya 
datar. 


“Lalu, kalau aku mau nikah sama kamu gimana?” 
tanya Chandra lagi. 


Perlahan, Naya kembali menoleh. Debaran jantungnya 
semakin menggebu. Ingin sekali meminta lelaki itu 
mengulang kembali ucapannya karena khawatir dia hanya 
salah dengar, tetapi rasanya terlalu memalukan. Entah apa 
ini bisa disebut sebagai lamaran atau hanya sekadar candaan 
untuk mencairkan suasana. 


Chandra masih menanti jawaban, tetapi kakak iparnya 
itu hanya terdiam. Kepalanya bertumpu pada kedua tangan 
yang berada di atas setir mobil. Tak lama, seulas senyum 
terbit di wajah tampannya. 


“Aku cuma bercanda. Emily itu istrinya Mike, kami 
teman sekampus dulu. Jadi, gak mungkin aku nikah sama 
dia. Tapi, pertanyaan terakhirku belum kamu jawab, Nay.” 


“Itu juga cuma bercanda, ‘kan? Jangan dibahas lagi, 
kita pulang sekarang! Ini udah hampir jam lima, Bunda pasti 
udah nunggu.” Naya mengalihkan pembicaraan. 
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Ada rasa takut yang tersembunyi dalam hati yang sulit 
untuk dihilangkan. Dulu, ketika sedang bersama Narendra, 
dia sering teringat akan Chandra. Sedangkan, di saat 
Chandra ada di hadapannya, bayangan Narendra terkadang 
masih menghantui. 


“Aku gak bercanda, kok! Aku kira, hubungan kita dulu 
selama empat tahun itu akan membekas dan masih 
menyisakan harapan. Tapi, ternyata itu salah.” Raut wajah 
dosen itu seketika berubah menjadi muram. Garis 
senyumnya menghilang. Tanpa menunggu tanggapan, 
Chandra segera bersiap untuk kembali melaju. 


Sepanjang perjalanan, keduanya terus membisu. Sibuk 
menyelami hati dan pikiran masing-masing. Rasa yang 
berkecamuk dalam dada terasa semakin menyesakkan. 


Sesampainya di rumah, Naya hanya menyapa Rima 
sebentar. Kemudian, dia langsung menaiki tangga menuju 
kamarnya. Saat pintu telah ditutup, tubuhnya melemah. Air 
matanya kembali tumpah. 


Rima menyadari, pasti ada sesuatu yang baru saja 
terjadi antara Naya dan putra bungsunya. Apalagi saat 
melihat Chandra yang langsung membaringkan tubuh di 
sofa sambil menutup mata dengan lengannya. Kemudian, 
wanita paruh baya itu mendekat dan mengusap-usap 
kepalanya. Dia hanya menunggu, tanpa ingin banyak 
bertanya. 


Cukup lama mereka berada di ruangan yang sama, 
tetapi Chandra masih saja enggan membuka mulut. Dia 
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bangkit, lalu melangkah ke lantai dua untuk mandi dan 
berganti pakaian. Saat melewati kamar yang Naya tempati, 
lelaki itu sempat berhenti. Akan tetapi, rasa sakit di hati 
tetap tidak bisa dipungkiri. 


“Jadi, kapan kamu berangkat?” tanya Rima membuka 


pembicaraan saat mereka bertiga sedang makan malam 
bersama. 


“Secepatnya. Masih nunggu proses pengajuan visa.” 
Chandra menjawab tanpa ragu. 


Naya hanya menunduk sambil berusaha menikmati 
makanan yang terasa hambar di mulut. Sejak tadi kepalanya 
terasa pening dan berat. Karena sempat terkena air hujan 
dan mandi air dingin, dia mulai merasa tidak enak badan. 


Chandra berada di posisi berseberangan dengan sang 
kakak ipar. Sesekali matanya melirik dan memperhatikan 
bahasa tubuh Naya. Setelah makanan yang ada di piringnya 
habis, dia segera kembali ke kamar untuk mengambil 
dokumen-dokumen yang harus dibawa nanti. 


“Nay, apa kalian habis bertengkar?” Rima sangat 
penasaran dengan tingkah aneh mereka. Tidak biasanya 
Chandra terlihat murung. 

Naya pun menyadari sikap adik iparnya yang berubah 
setelah pembicaraan mereka di mobil. Namun, dia tidak tahu 
harus berbuat apa. Diamnya Chandra juga membuatnya 
tidak tenang. 
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“Sebenarnya, tadi Chandra sempat menyinggung soal 
pernikahan, Bun. Tapi, Naya malah mengecewakannya lagi.” 
Wanita itu kembali menunduk. 


Rima tidak lekas berkomentar. Dia menunggu mereka 
selesai makan terlebih dahulu. Ternyata, tebakannya benar. 
Putra bungsunya itu sedang patah hati. 


“Nay, Bunda paham kalau kamu masih belum siap 
untuk membangun rumah tangga yang baru. Bunda 
serahkan keputusan itu sepenuhnya padamu, siapapun nanti 
yang akan jadi pendampingmu. Yang pasti, Bunda akan 
tetap menganggap kamu sebagai anak sendiri,” ujar Rima 
penuh haru. 


Naya menggeser kursi yang didudukinya. Lalu, dia 
segera menghambur ke dalam pelukan sang ibu mertua 
yang rasanya seperti ibu kandung. 


“Naya gak mau mengkhianati Mas Naren, Bun!” 
Tangisnya tak kuasa lagi dibendung. Lara kembali bergelayut 
dalam benaknya. 


“Naya Sayang .... Seorang istri yang ditinggal wafat 
oleh suaminya memiliki masa berkabung selama empat 
bulan sepuluh hari. Setelah itu diperbolehkan untuk menikah 
lagi. Ini bukan soal pengkhianatan, tetapi pernikahan untuk 
menjaga kesucian diri dan menundukkan pandangan. 
Bahkan, Narendra sendiri yang memberikan amanat itu pada 
Chandra.” Rima terus berbicara sambil mengusap punggung 
Naya yang terasa hangat. “Kamu masih muda, Nay. Masa 
depanmu insya Allah masih panjang. Masalah dengan 
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Chandra, biarkan dulu! Bunda gak akan maksa kamu. Cukup 
sekali Bunda melakukan kesalahan dulu!” sambungnya lagi. 


Rima merasakan tubuh Naya semakin berat dan tidak 
ada respon lagi darinya. Kekhawatiran kembali melanda, 
tetapi untungnya masih ada embusan napas yang terasa. Dia 
memanggil Chandra untuk segera turun. 


“Chan ... Chandra, cepat kemari! Naya pingsan!” 
teriaknya panik. 


Chandra yang mendengar panggilan itu, bergegas 
keluar dan berlari menuruni anak tangga. Kemudian, dia 
segera membopong tubuh Naya dan membaringkannya di 
sofa. 


“Badannya panas, Bun!” katanya begitu khawatir. 
“Apa karena kehujanan tadi?” 


“Dia cuma kena air hujan pas turun dari mobil karena 
Chandra gak nutup kepalanya lagi. Tapi “kan dia pakai 
kerudung, Bun!” Raut penyesalan tampak di wajahnya. 


“Kalau hujannya deras, ya tetap basah! Kamu sih pakai 
acara ngambek segala, tahu sendiri Naya itu gampang sakit. 
Barusan tuh dia habis nangis gara-gara kamu!” Rima tidak 
bisa menahan omelannya. Bahkan, dia mencubit lengan 
putranya sendiri dengan gemas. 


Chandra semakin menyesal. Dia mengoleskan kayu 
putih dan mendekatkan aromanya agar terhirup oleh Naya. 
Melihat wanita itu sering jatuh sakit, justru membuatnya 
semakin ingin memilikinya. 
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“Gimana aku bisa tega ninggalin kamu lagi, Nay!” lelaki 
bertubuh tinggi itu membatin. 


Selang beberapa waktu kemudian, dahi Naya tampak 
mengernyit. Perlahan, kelopak matanya pun mulai terbuka. 


“Maaf ... tadi kepalaku pusing,” ucapnya lirih. 


Setelah keadaan Naya terlihat lebih baik, Rima 
menyuruhnya untuk pindah ke kamar. Dia menuntun tangan 
menantunya itu. Sedangkan, Chandra mengikuti di belakang 
untuk berjaga-jaga. 

Naya meminum obat penurun panas terlebih dahulu. 
Kemudian, dia kembali merebahkan diri di kasur. Ekor 
matanya mencari keberadaan Chandra yang ternyata tidak 
ikut masuk ke kamar. 


“Bunda tinggal ya, Nay. Kalau ada apa-apa langsung 
panggil Bunda atau Bi Wati! Kamu istirahat ya!” pesan Rima. 


Sebelum tidak sadarkan diri, Naya masih sempat 
mendengar perkataan ibu mertuanya. Dia sadar telah 
mengecewakan Chandra yang sejak dulu menjadi pahlawan 
baginya, kecuali saat lelaki itu berada di luar negeri. Di saat 
sehat, sakit, senang, bahkan sedu sedan, Chandra selalu ada 
bagaimanapun kondisinya. Tidak bisa dibayangkan bila harus 
kehilangan sosoknya lagi. Ternyata, terus memendam cinta 
pada dua pria yang berbeda dalam waktu yang bersamaan 
itu sungguh menyiksa. 


Indra pendengaran Naya menangkap suara mesin 
mobil yang menyala. Dia turun dari tempat tidur dan diam- 
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diam berdiri di balkon sambil memperhatikan ke arah 
bawah. 


Chandra terlihat sedang memasukkan mobil ke garasi. 
Kemudian, dia berjalan menuju pintu gerbang dan berdiri di 
luar pagar. Tak lama, ada mobil lain yang menepi di 
depannya. Dia pun hendak masuk melalui pintu belakang. 


Naya semakin diserang oleh rasa takut. Bila Chandra 
pulang tanpa membawa mobil atau motor, itu artinya dia 
benar-benar akan berangkat dalam waktu dekat ini. 


“Chandra, tunggu!” 
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Naya semakin diserang oleh rasa takut. Bila Chandra 
pulang tanpa membawa mobil atau motor, itu artinya dia 
benar-benar akan berangkat dalam waktu dekat ini. 


“Chandra, tunggu!” teriaknya menggema. Namun, 
mobil itu sudah lebih dulu melaju. 


“Chandra ....” Naya kembali berteriak sekencang yang 
dia bisa. Berulang kali dia memanggil. Sayangnya, mobil itu 
tetap pergi. 

Wanita berhijab itu bergegas keluar dari kamar dan 
menuruni tangga dengan cepat. Kemudian, dia berlari 
menuju teras dan membuka pintu pagar. 


“Chandra!” Naya berdiri dengan napas tersengal- 
sengal. Aliran darah seakan berkumpul di kepala hingga 
terasa sakit dan berdenyut. Akan tetapi, seseorang yang 
terus menerus dia panggil itu telah menghilang. 
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Tubuh Naya kembali melemah, tenaganya hilang 
sudah. Genangan yang ada di pelupuk mata hampir saja 
tumpah. Kemudian, dia berbalik dan kembali masuk ke 
rumah. 


Baru beberapa langkah berjalan, ada cahaya lampu 
menyorot dari arah yang berlawanan. Tak lama, seorang 
lelaki keluar dari mobil yang datang itu. Dia berlari seakan 
tidak sabar lagi untuk segera menghampiri sang pujaan hati. 


“Nayanika Rinjani ....” 

Panggilan itu membuat Naya menoleh. Dia berdiri 
terpaku dan membiarkan air matanya mengalir agar tidak 
lagi mengganggu penglihatan. 

“Jangan pergi! Aku ingin kamu tetap di sini!” ucapnya 
lirih. 

Seulas senyum tampak di wajah Chandra. Kalimat 
itulah yang dia tunggu-tunggu hari ini. Hatinya hampir saja 
menyerah dan merasa kalah. 

“Lalu?” sahutnya sambil terus menatap. 


Belum sempat Naya menjawab, tubuhnya kembali 
lunglai. Pusing kepalanya terasa semakin menjadi. 
Beruntung, ada Chandra yang segera mendekat dan 
menahannya sebelum pingsan lagi. 


Untuk ke sekian kalinya, Chandra harus membopong 
Naya. Dia langsung membawanya menuju kamar sambil 
memanggil-manggil Rima. Melihat wajah polos nan pucat itu 
tidak berdaya, membuatnya merasa bersalah. 
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“Nay, bangunlah! Dia sudah ada di sini! ” kata Rima 
sambil menepuk-nepuk pipinya. 

Sebenarnya, Rima mendengar teriakan Naya saat di 
balkon. Dia terus memperhatikan ketika menantunya itu 
berlari keluar untuk mengejar Chandra. Oleh karena itulah, 
dia menelepon putra bungsunya agar kembali ke rumah. 


Suara rintihan mulai terdengar. Tangan Naya bergerak 
untuk memegangi kepalanya. Pusing masih terasa, tetapi 
setidaknya dia senang melihat ada Chandra sedang berdiri di 
belakang tubuh ibunya. Berharap lelaki berambut cepak itu 
mengurungkan niatnya untuk pergi. 


“Bun, tolong izinkan Chandra bicara berdua dengan 
Naya sebentar,” pinta Chandra pada sang bunda. 


“Jangan lama-lama dan pintu harus tetap dibuka, 
kalian belum boleh berduaan!” Rima beranjak meninggalkan 
mereka. 


Setelah memastikan ibunya berlalu, Chandra 
menggeser kursi agar bisa duduk di sisi kanan Naya. Dia 
menarik napas panjang untuk menstabilkan jantung yang 
berdetak terlalu cepat. Ditatapnya kedua mata indah yang 
sedang sembab itu dengan seksama. 


“Nay, aku minta maaf untuk kejadian tadi sore. Gara- 
gara aku, kamu jadi sakit begini,” ucapnya penuh sesal. 


Wanita yang masih terbaring itu menarik kedua sudut 
bibirnya. “Harusnya aku yang minta maaf, ngerepotin kamu 
terus. Aku terlalu sering sakit, malah sampai pingsan.” 
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“Jadi ... kamu mau aku tetap di sini dan gak jadi 
berangkat ke Melbourne?” tanya Chandra memastikan. 


“Iya.” 
“Gimana kalau kamu ikut, Nay?” 


Naya terdiam sejenak. Pandangannya beralih ke arah 
lain. Dia masih ingat betul, Chandra pernah memberitahu 
bahwa impiannya adalah tinggal di luar negeri bersama 
keluarga kecilnya dan bisa menikmati empat musim 
sepanjang tahun. Akan tetapi, hal itu terasa berat untuk 
Naya. 


“Maaf, Chan. Aku memang belum pernah tahu 
rasanya tinggal di luar negeri, tapi aku mau tetap di sini dan 
menemani Bunda,” jawabnya pelan, khawatir akan 
membuat lelaki di hadapannya kecewa lagi. 


“Kalau gitu, aku juga minta maaf. Kita tetap harus 
nikah karena aku gak boleh tinggal di sini selama status kita 
belum jadi suami istri.” Chandra berusaha membujuk. 
Hatinya benar-benar sedang dilema. Dia tidak ingin 
meninggalkan Naya dan tidak mungkin juga harus terus 
menyewa apartemen dalam jangka waktu yang lama. 


“Kamu yakin? Aku 'kan sering sakit, Chan!” 


Pertanyaan itu mengingatkan Chandra pada saat 
pertama kali menyatakan keinginannya untuk menikah pada 
Naya. Persis seperti dulu. 

“Kamu tahu apa misi hidupku?” tanyanya dengan 
wajah serius. 
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Naya menggelengkan kepala. 


“Misi hidupku adalah menikahimu dan membuatmu 
merasa bahagia!” 


Sontak, Naya mengambil bantal dan melemparkannya 
ke arah lelaki itu. Dia tertawa sekaligus malu mendengarnya. 


“Misi hidup manusia itu untuk beribadah, Chan! Kamu 
kok, malah mikirin nikah terus!” 


“Loh, nikah itu “kan juga ibadah, salah satu sunah 
Rasulullah dan fitrah manusia. Aku maunya nikah sama 
kamu. Apa kamu bersedia?” 


Lengkungan senyum kembali terukir pada wajah Naya. 
Rona merah tampak berpendar. Kali ini, dia tidak bisa lagi 
membohongi diri sendiri dengan mengingkari keberadaan 
cinta untuk Chandra yang masih tersimpan dalam hati. 
Dengan sedikit malu, dia mengangguk. 


Chandra ikut tersenyum. Lalu, dia buru-buru 
membuang pandangan untuk meredam perasaan dalam hati 
yang terlalu kuat berkontraksi. Penantiannya selama 
delapan tahun akan segera berakhir. 


“Ckckck ...” Rima berdecak seraya melangkah 
mendekati mereka. “Sejak kapan anak Bunda ini bisa jadi 
tukang gombal, hah?!” ledeknya sambil menjewer telinga 
Chandra. 


Sedari tadi, wanita paruh baya itu tetap berdiri di 
dekat pintu dan menyimak semua obrolan mereka. Dia tidak 
bisa tenang membiarkan keduanya bersama untuk 
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membicarakan masalah perasaan. Kini, gurat bahagia ikut 
terpancar dari parasnya. 


“Kalian harus segera menikah!” 
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Setelah mendapat persetujuan dari Naya dan 
pamannya, Chandra segera mengurus kelengkapan syarat- 
syarat untuk pendaftaran pernikahan. Dia tidak mau 
membuang banyak waktu. Takut bila calon istrinya akan 
berubah pikiran lagi. Keberangkatannya ke Australia pun 
terpaksa dibatalkan. 


Proses pendaftaran ke KUA menjadi lebih cepat 
karena akta kematian Narendra sudah lebih dulu dibuat. 
Mereka juga memiliki alamat yang sama pada kartu tanda 
pengenal. Ditambah lagi semua masalah administrasi 
tersebut ditangani oleh pengurus setempat. 


Demi menyegerakan pernikahan, Chandra memilih 
melangsungkan akad nikah di KUA agar tidak perlu 
menunggu antrian jadwal. Yang penting baginya adalah bisa 
segera menjadi pasangan yang halal. Selain itu, dia juga 
harus mencocokkan waktu dengan wali Naya, yaitu paman 
dari pihak ayah yang tinggal jauh di Semarang. 

“Saya terima nikah dan kawinnya Nayanika Rinjani 
binti Salman Alfarizi dengan maskawin tersebut, tunai.” 


Tangis haru Rima tak bisa ditahan ketika mendengar 
putra bungsunya berhasil mengucapkan lafal kabul dengan 
lancar diikuti pernyataan sah dari para saksi. Embusan napas 
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lega pun terdengar, seperti telah berhasil meletakkan beban 
yang berat. Amanat dari Narendra untuk menikahkan 
Chandra dan Naya telah ditunaikan. 


“Baarakallahu laka wabaraka 'alaika wajama'a 
bainakuma fii khair.” (Semoga Allah memberi keberkahan 
padamu, memberi keberkahan atasmu, dan semoga Dia 
mengumpulkan di antara kalian berdua dalam kebaikan). 
Rima memanjatkan doa saat pasangan suami istri itu 
melakukan sungkem. 


“Terima kasih, Om, sudah mau menjadi wali Naya 
untuk kedua kalinya,” ucap wanita berkebaya cokelat itu 
sambil memeluk sang paman. 


“Sama-sama. Om ikut bahagia. Semoga pernikahanmu 
langgeng dan berkah ya, Nay,” balasnya sambil tersenyum. 


Sebuah pesta taman di salah satu restoran ternama di 
Bogor telah disiapkan. Setelah akad nikah selesai, mereka 
langsung menuju ke tempat resepsi tersebut. Hanya 
keluarga, teman-teman dekat dan rekan kerja yang 
diundang pada acara itu. Keluarga besar Naya dari pihak ibu 
yang berada di Bekasi juga turut hadir, meski tidak 
semuanya. 


Naya dan Chandra tampak serasi ketika berjalan 
memasuki pelataran. Keduanya mengenakan kostum 
bernuansa cokelat yang sederhana, tetapi terlihat elegan. 
Lengkungan senyum tidak pernah luntur dari wajah mereka, 
begitu bahagia dan penuh cinta. 
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Pelaminan dengan papan kayu yang dihias dengan 
rangkaian bunga mawar tampak menyatu dengan latar 
belakang Gunung Salak yang menjulang. Meja dan kursi kayu 
dengan pita putih sederhana membuat kesan rustic lebih 
terasa. Ditambah adanya hiasan backdrop yang juga 
berbahan dasar kayu dan sepeda antik yang bisa dijadikan 
tempat untuk berfoto. 


“Kepala kamu pusing gak?” bisik Chandra ketika 
sedang tidak ada tamu yang menghampiri mereka. 


“Sedikit sih, udah biasa, kok!” balas Naya berbisik 
dengan kaki yang agak berjinjit. 


“Kalau capek bilang ya! Kita harus hemat energi buat 
nanti malam!” 


“Apa?!” Mata sipit Naya membulat. 
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Semua pasang mata tertuju pada Chandra dan Naya 
ketika mereka sampai di apartemen. Kostum pengantin 
yang masih dikenakan membuat mereka menjadi pusat 
perhatian. Sambil terus berpegangan tangan, keduanya 
berjalan menuju unit di lantai tujuh. 


Langkah Naya melambat saat akan melewati unit yang 
pernah ditinggalinya dengan Narendra dulu. Rasa sedih 
kembali menyerang. Namun, tatapan mata dan genggaman 
tangan Chandra yang terasa semakin kuat membuatnya 
segera menepis perasaan itu. 


Tiba-tiba Naya merasa tubuhnya melayang saat 
memasuki unit apartemen Chandra. Sontak, dia 
melingkarkan kedua tangan pada leher sang suami. Baru kali 
ini, dia tahu bagaimana rasanya dibopong karena 
sebelumnya selalu dalam keadaan pingsan. 
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“Berat badan kamu naik ya, Sayang?” komentar 
Chandra saat menurunkan istrinya di sofa. 


Naya tersipu malu, apalagi ketika mendengar sebutan 
baru untuknya. Dua minggu belakangan ini nafsu makannya 
memang sedang naik. Mungkin karena hatinya merasa lebih 
tenang setelah menerima pinangan Chandra. Ditambah lagi 
untuk pelampiasan demi menghilangkan rasa gugup 
menjelang hari pernikahan keduanya. 


Unit apartemen ini telah disulap menjadi kamar 
pengantin yang indah, bahkan lebih bagus dari kamar hotel 
kelas suite room. Rangkaian bunga mawar merah menghiasi 
beberapa sudut ruangan. Begitu juga dengan kamar tidur 
yang telah dipasang sprei baru dengan hiasan sepasang 
angsa dan taburan kelopak mawar. Seluruh ruangan wangi 
semerbak, membuat keduanya nyaman dan rileks. 


Chandra merengkuh Naya dalam pelukan hingga 
mengikis jarak antara mereka. Kemudian, dia mendekatkan 
wajah hingga hidung pun beradu. Tak ada kata yang 
terucap, hanya bahasa tubuh yang berbicara sebagai 
ungkapan dari rasa rindu yang menggebu. 


Setelah cukup lama, Naya menjauhkan dirinya. Ada 
ketidaknyamanan yang terasa karena dia belum sempat 
membersihkan riasan dan melepaskan hiasan pada bagian 
kepala serta yang lainnya. 

“Chan, aku mau bersihin make up dan ganti baju 
dulu,” ujarnya pelan. 


“Kok, masih nyebut nama?” protes Chandra. 
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“Terus apa dong? Mas Chandra?!” 


“Mau yang mesra,” bisik sang suami. “Oh, ya, sekalian 
ganti nama kontakku di HP kamu! Aku udah bukan adik ipar 
kamu lagi,” katanya sedikit bercanda. 


Naya enggan memberikan tanggapan. Saat tangan 
suaminya terlepas, dia beranjak dan mulai melepaskan 
semua hiasan yang menempel sambil bercermin. 


Sekilas bayangan memori masa lalu tiba-tiba muncul. 
Dia pernah ada pada posisi yang sama di hari pernikahannya 
dengan Narendra, tetapi dengan kondisi yang berbeda. 
Naya segera menggelengkan kepala dan mengucapkan 
istigfar dalam hati. Dia tidak ingin lagi mengingat keburukan 
yang pernah terjadi dulu. Kini, Naya hanya ingin menjalani 
babak kehidupan yang baru dengan Chandra. 


ER 


Og A a 
Langit malam yang terlihat cerah mengundang 
pengantin baru itu untuk duduk bersama di balkon 
apartemen. Keduanya bercengkerama, menikmati waktu 
kebersamaan mereka. Sesekali ada embusan angin yang 
cukup kencang menyapu wajah dengan lembut dan 
membuat suasana terasa lebih romantis. 


“Kira-kira sampai kapan kita di sini?” tanya Naya 
sambil bergelayut manja pada lengan suaminya. 


“Sampai kita puas berduaan atau sampai aku bisa 
bikin kamu hamil!” sahut Chandra disusul tawanya. 
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Naya mencubit pinggang sang suami. Entah kenapa 
dia malah merasa malu sendiri mendengar godaan itu. 


“Bercanda, Sayang! Mau tinggal di manapun aku mau, 
yang penting tetap sama kamu.” Chandra mengoreksi 
jawabannya. 


“Mulai gombal deh! Walaupun tetap di Bogor, kamu 
mau?” tanya Naya lagi. 

Chandra tidak lekas menjawab. Tatapan matanya 
beralih memandang langit, menerawang jauh hingga 
menemui bayangan yang mengingatkannya pada sesuatu. 


“Sejak kecil aku terbiasa jauh dari orang tua karena 
sempat diasuh oleh nenekku. Setelah pindah ke Bogor pun, 
hubungan kami gak terlalu akrab. Aku ngerasa orang tuaku 
lebih sayang sama Mas Naren. Ditambah lagi aku harus 
tinggal di Melbourne cukup lama dan jarang pulang. Aku jadi 
ngerasa kayak gak punya keluarga.” Raut wajah lelaki itu 
tampak sendu. 


Naya menyimak dengan seksama. Pantas saja, selama 
mengenalnya, Chandra memang jarang bercerita mengenai 
keluarganya. 


“Tapi, setelah kamu masuk ke keluargaku dan semua 
masalah yang telah kita lewati, aku jadi belajar satu hal,” 
sambung lelaki itu. 


Naya tampak mengernyitkan dahi. “Satu hal apa, 
Sayang?” 
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Chandra menghela napas panjang, lalu 
mengembuskannya perlahan. Dia terdiam sesaat. 


“Menurutku, keluarga itu adalah rumah. Bukan rumah 
dalam arti sebenarnya, tapi sebuah unit kehidupan yang 
dibangun dengan kasih sayang. Masing-masing harus 
menyadari kedekatan antara satu dengan yang lain, saling 
menyayangi, saling percaya, dan saling menjaga. Seburuk 
apapun kesalahan, sejauh manapun melangkah, keluarga 
akan selalu memaafkan dan menjadi arah jalan pulang. Jadi, 
kita akan tetap di Bogor bersama Bunda. Kalian adalah 
rumahku, ditambah anak-anak kita nanti, insya Allah.” 


Suara isakan mulai terdengar. Tanpa perlu bertanya 
pun, Chandra tahu bahwa istrinya pasti merasa terharu. Dia 
mengubah posisi dengan merangkul dan membenamkan 
Naya dalam pelukan. 


Sentuhan lembut yang Chandra berikan, justru 
membuat wanita itu semakin sulit menghentikan tangisnya. 
Bukan lagi air mata kesedihan, melainkan ungkapan dari rasa 
syukur yang kini dia rasakan. Naya yang yatim piatu sejak 
kecil memang tidak pernah memahami makna keluarga yang 
sebenarnya. Akan tetapi, setelah bertemu kembali dengan 
Rima, dia jadi tahu rasanya memiliki ibu yang memberikan 
perhatian, dukungan, ketulusan, dan kasih sayang berlimpah 
untuknya. Meski di luar sana banyak cerita tentang 
permusuhan antara menantu dan ibu mertua, Naya sama 
sekali tidak pernah mengalaminya. Oleh karena itulah, dia 
tetap ingin berada dekat dengan Rima. 
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Rasa syukur semakin tak terbendung ketika dia bisa 
bersama dengan seseorang yang dicintainya. Nama Chandra 
telah tersimpan sejak dulu dalam lubuk hati yang terdalam, 
meski sempat tertutupi oleh perasaan untuk Narendra. Naya 
belajar ikhlas menerima takdir dan kembali mencintai 
Chandra dengan sepenuh hati. 


Banyak hikmah lainnya yang dapat dipetik oleh 
Chandra dan Naya dari perjalanan yang telah mereka lalui. 
Ternyata benar, bahwa hidayah adalah milik Allah yang 
diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya". Hati 
seseorang ibarat di antara dua jari dari jemari Sang Pencipta. 
Oleh karena itulah, hanya Dia yang bisa membolak-balikkan 
hati. 


Kadangkala ada suatu hal yang dianggap buruk, 
padahal bisa jadi hal tersebut membawa kebaikan yang 
banyak'. Akal dan indra manusia memang memiliki 
keterbatasan sehingga seringkali sulit untuk menyadarinya. 
Akan tetapi, hati yang mendapat petunjuk akan selalu sabar 
dalam menghadapi segala ujian dan menyingkap pelajaran di 
balik itu semua. 


2 “Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak akan dapat memberi 
hidayah (petunjuk) kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi hidayah kepada orang yang Dia kehendaki, dan Allah lebih 
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk”. (QS. Al- 
Qashash: 56) 

' “Boleh jadi, kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 
bagimu. Allah yang paling mengetahui, sedangkan kamu tidak 

É h mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 216) 
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Menyayangi seseorang memang membutuhkan 
ketulusan. Meski tidak dapat dilihat dan didengar, ketulusan 
dapat dirasakan oleh hati. Cinta sejati tumbuh melalui proses 
yang panjang dan tidak diraih dalam sekejap. Cinta yang 
tetap ada dalam keadaan apapun, susah dan senang, lapang 
dan sempit. Bukan yang tumbuh karena harta, rupa, atau 
kebahagiaan sesaat. Namun, perasaan yang muncul karena 
rasa ingin menjaga dan melindungi serta ingin bersama di 
dunia dan di akhirat. 


“Nayanika Rinjani .... Aku cinta kamu,” ungkapnya 
dengan tulus. 


Sejak delapan tahun yang lalu, Chandra telah 
melabuhkan cintanya untuk Naya. Walaupun harus 
diperjuangkan dalam rentang waktu yang lama, kadarnya 
masih tetap sama. 


Karena tidak sabar menunggu kalimat balasan, dia 
pun bertanya, “Kenapa kamu gak jawab?” 


“Itu “kan pernyataan, bukan pertanyaan!” 

“Ya, ampun, Sayang! Udah nikah aja, kamu masih jaim 
kayak dulu! Kamu gak cinta sama aku, hah?!” Chandra protes 
lagi. “Aku masih ingat kalimat itu!” Dia menggelitiki istrinya 
hingga mereka puas tertawa bersama. 

“Aku juga cinta kamu, Suamiku!” Naya berucap seraya 
menatap manik mata suaminya. Pelan, nyaris tak terdengar. 


Chandra benar-benar dibuat gemas olehnya. Dia 
kembali membopong Naya ke kamar dan menghadiahinya 
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wangi bunga yang memenuhi ruangan, sukses membuat 
keduanya semakin dimabuk asmara. 


“Apa kamu bahagia?” tanyanya berbisik. 


“Alhamdulillah, aku bahagia. Terima kasih telah sabar 
menunggu dan selalu ada untukku.” Naya mengeratkan 
pelukannya dan menghirup dalam-dalam aroma mint yang 
telah menjadi candunya. 


Chandra pun tersenyum lebar. “Alhamdulillah. Misi 
pertama selesai. Kisah cinta kita yang sebenarnya baru 
dimulai.” 
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